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KATA PENGANTAR 
 

 
Dengan mengucapkan Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat 

Tuhan Yang Maha Esa atas selesainya penulisan Laporan Status  

Lingkungan Daerah Kabupaten  Murung Raya  untuk tahun 2007 ini. 

Laporan ini merupakan suatu rangkayan dar i laporan yang lain dan 

semestinya harus berkesinambungan dari tahun ke tahun agar dapat di lihat 

dan tergambarkan bagaimana keadaan lingkungan hidup di daerah.  

Tentunya laporan ini mas ih belum tergambarkan secara lengkap diikuti 

dengan tidak tersedianya data dar i beberapa item masalah yang hendak 

ditampilkan.  Mudah-mudahan untuk tahun ke depan penampilan data lebih 

banyak dan menggambarkan status lingkungan hidup daerah yang 

sesungguhnya. 

Sebagai kata terakhir dari penulisan ini, kami mengucapkan terima  

kasih kepada Pemimpin Satuan Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan 

Pe mer intah Kabupaten Murung Raya serta beberapa perusahaan yang ada 

di daerah yang memberi sumbangan data kepada kami. 

 

  

 Puruk Cahu, Desember 2007  

 

 

 Penulis ,
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ABSRAKSI 
 

Pelaporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Murung Raya pada tahun 

2007 ini mempunyai tujuan untuk : Menyediakan data, info rmasi, dan dokumentasi  

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan pada semua tingkat dengan 

memperhatikan aspek daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup daerah,  

Meningkatkan mutu informasi tentang lingkungan hidup sebagai bagian dari si stem 

pelaporan publik serta sebagai bentuk dari akuntabilitas publik, Menyediakan 

sumber informasi utama bagi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

(RPJPD),  Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan 
kepentingan penanaman modal (investor),  dan Menyediakan informasi lingkungan 

hidup sebagai sarana publi k untuk melakukan pengawasan dan penilaian 

pelaksanaan Tata Praja Lingkungan (Good Environmental Governance) di daerah;  

serta sebagai landasan publi k untuk berperan dalam menentukan kebijakan 

pembangunan berkelanjutan bersama-sama dengan lembaga eksekutif, legislatif,  

dan yudikatif.  Daerah Aliran Sungai (DAS) Barito telah menunjukkan keadaan yang 

kurang menunjang digunakan untuk sumber air m inum langsung kepada 

masyarakat dan dapat digunakan sebagai sumber air minum apabila telah melalui 

pengolahan.  Kualitas udara daerah Kabupaten Murung Raya secara umum masih  
mampu menunjang kondisi lingkungan yang memadai bagi kesehatan mahkluk 

hidup.  Kondi si Lahan dan hutan Kabupaten Murung Raya menunjukkan bahwa 

terdapat 228.595,60 ha hutan Cagar Alam, 456.649,38 ha Hutan Lindung, dan 

1.465.628,04 ha Hutan Produksi, dari luasan lahan tersebut telah terjadi konversi  

lahan seluas 200,770.62 untuk pemukiman dan perkebunan.  Kerusakan lahan dan 

hutan diakibat oleh adanya kebakaran hutan seluas 78 ha.  Namun demikian yang 

telah terjadi pada lahan dan hutan,  telah dilakukan upaya reboi sasi  lahan dan 

hutan seluas 438,750 pada tahun  2007, dan penghijauan seluas 160 ha pada 
tahun 2007.  Beberapa flora yang dilindungi/langka tersebaran pada hampir semua 

kecamatan, kecuali tanaman Cyst ostachys Ronda dan Kecamatan Murung f lora  

Coelogyne Pandurata,  Grammatophyllum Speciosum, Paraphalaenopsis Laycockii,  

Nephentes Spp, dan Paraphalaenopsis Laycockii menunjukkan kelangkaan, sedangkan 

fauna yang dilindungi/langka menunjukkan hamper menyebar pada semua kecamatan 

kecuali pada Kecamat an Murung, yaitu f auna Nasal is Lavartus, Helarctus Malayanus,  

Tomist oma Schlegelli, Gracula Religiosa Robust a, Bucarotidae, Hysrix Brachyura 

menunjukkan kelangkaan.  Namun terdapat beberapa species f lora dan f auna yang 

menunjukkan cir i daerah dan eksotis, yaitu bebrapa species anggrek, tanaman obat ikan 

Sapan (Tor tambra) dan Lumi (Tor douronensis). 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Tujuan Penulisan  
 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Murung Raya Nomor 03 

Tahun 2003 tentang Pembentukan Organisas i dan Tata Ker ja Perangkat 

Daerah tersurat, bahw a Kedudukan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Murung Raya adalah sebagai salah satu perangkat daerah yang diserahkan 

tugas dan tanggung jaw ab menunjang penyelenggaraan lingkungan hidup di 

daerah.  

Berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi sebagaimana dalam 

peraturan di atas , Dinas Lingkungan Hidup me mpunyai tugas pokok 

menyelenggarakan urusan rumah tangga daerah dalam bidang lingkungan 

hidup yang menjadi kew enangan daerah.  Demikian halnya dengan fungs i 

satuan ker ja dalam kew enangan daerah di bidang lingkungan hidup terdapat 

salah satu item kegiatan yang erat kaitannya dengan kew ajiban untuk 

me mbuat pelaporan kegiatan tahunan, yaitu berupa Laporan Realisas i 

Pelaksanaan Anggaran dan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instans i 

Pe mer intah (LAKIP) dalam tahun berjalan. 

Salah satu di antara kegiatan pelaporan di atas adalah pembuatan 

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Murung Raya.  

Pelaporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Murung Raya pada 

tahun 2007 ini mempunyai tujuan untuk : 

1.  Menyediakan data, informas i, dan dokumentas i untuk meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan pada semua tingkat dengan 

me mperhatikan aspek daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup 

daerah ; 

2.  Meningkatkan mutu informas i tentang lingkungan hidup sebagai bagian 

dar i sistem pelaporan publik serta sebagai bentuk dar i akuntabilitas  

publik. 

3.  Menyediakan sumber informasi utama bagi Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka 
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Menengah Daerah (RPJMD), dan kepentingan penanaman modal 

(investor). 

4.  Menyediakan informasi lingkungan hidup sebagai sarana publik untuk 

melakukan pengaw asan dan penilaian pelaksanaan Tata Praja 

Lingkungan (Good Environmental Governance) di daerah; ser ta sebagai 

landasan publik untuk berperan dalam menentukan kebijakan 

pembangunan berkelanjutan bersama-sama dengan lembaga eksekutif, 

legislatif, dan yudikatif. 
 

B. Visi dan Misi Kabupaten Murung Raya 

I.  Visi 

 
� Visi Kabupaten Murung Raya adalah terwujudnya Kab upaten 

Otonom yang Mandiri, Maju, dan Sejahtera dengan dukungan 

kualitas Sumber Daya Manusia dan potensi Sumber Daya Alam 

yang tersedia dalam lingkungan yang harmonis, berdasarkan 
budaya dan adat istiadat yang dinamis 

1. Misi 

 

� Meletakkan Kerangka/Potensi Dasar Pembangunan Daerah yang 

berkelanjutan dalam segala bidang agar bisa cepat setara dengan 

kabupaten yang sudah maju 
Misi Kabupaten Murung Raya  ini dapat dijabarkan ke dalam : 

1. Meningkatkan aksessibilitas daerah melalui pembangunan 

infrastruktur  dasar, meningkatkan sarana dan prasarana 

transportas i dalam rangka memajukan kesejahteraan, 

memper luas pelayanan sosial masyarakat, mempercepat 

pembangunan dan mempertinggi pertumbuhan ekonomi daerah, 

mendorong kegiatan investasi, memper lancar komunikas i dan 
informas i, me mpertinggi mobilitas dan interaks i sosial ekonomi  

daerah, mengembangkan sentra-sentra produksi maupun sentra 

industr i, meningkatkan pendapatan asli daerah, mempercepat 

pengembangan w ilayah, baik pemekaran w ilayah pemerintahan 

serta pengembangan pusat-pusat pertumbuhan. 
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2. Menyiapkan dan menyusun rencana induk dan rencana tata 

ruang w ilayah Kabupaten Murung Raya pada semua tingkatan 

sebagai suatu bluepr int pembangunan daerah. 

3. Meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat 

dalam berbagai aspek kehidupan. 

4. Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, berdaya tahan, berw aw asan luas, terampil, 

produktif, bermoral, berakhlak, dan ber iman kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

5. Memberdayakan dan memperkokoh seluruh kekuatan ekonomi  

daerah dan ekonomi kerakyatan melalui penc iptaan lapangan 

usaha peningkatan pendapatan masyarakat dan kecukupan 

sandang, pangan dan papan ser ta peningkatan kelembagaan 

ekonomi masyarakat untuk kemanf aatan pengembangan 

perekonomian daerah. 

6. Mendorong pemanfaatan potensi sumber daya alam yang belum 

tergali secara berkelanjutan dan lestar i, efis ien, efektif dan 

ber tanggung jaw ab bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dan kemajuan ekonomi daerah baik untuk kepentingan 

kelangsungan hidup generasi kini maupun generas i mendatang 

serta menciptakan perkembangan kaw asan potensi ekonomi  

baru. 

7. Meningkatkan kema mpuan sumber daya aparatur pemerintah 

daerah (kelembagaan dan fas ilitas pendukung) dalam rangka 

mendukung penyelenggaraan Otonomi Daerah. 

 
C. Gambaran Umum 
  

Kabupaten Murung Raya terbentuk berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 2002 tentang  Pembentukan Kabupaten-kabupaten di 

Propinsi Kalimantan Tengah, dengan luas w ilayah 2.370.000 ha terdiri dar i 

10 (sepuluh) kecamatan dan 9 (sembilan) kelurahan ser ta 116 (seratus  

enambelas).desa. 

Tabel 1.1.  Tata Guna Lahan       

No. Tata Guna Tanah Luas (Ha) % terhadap luas 
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Kabupaten 
1. Perkampungan     3.690   0,15 
2. Perkebunan Karet 170.550 7,19 
3. Perkebunan Kelapa Sawit 17.450 0,74 
4. Sawah 4.562 0,19 
5. Semak-semak/Ilalang 552.672               23,32 
6. Kebun Campuran 8.100 0,34 
7. Perkebunan Rotan 14.625 O,62 
8. Ladang/Tegalan 35.100 1,48 
9. Hutan Belukar/Hutan Lebat 1.492.515 62,97 
10. Danau dan Sungai 6.486 0,27 
11. Lokasi Transmigrasi 64.250 2,71 

Jumlah  2.370.000 100,00 
      Sumber : Kabupaten Murung Raya, 2005. 

Dalam pemanf aatan lahan menurut tata guna lahan terdapat data 

untuk perkebunan karet yang cukup besar dan menurut kapabilitas lahan 

dan sumberdaya lahan yang tersedia sangat mendukung untuk usaha 

dibidang perkebunan tersebut, serta me mpunyai potens i untuk 

dikembangkan lebih jauh lagi disamping usaha perkebunan lain untuk 

menyerap tenaga kerja dan mengurangi pengangguran, karena terdapat 

lahan mas ih tidur  dengan vegetas i semak-semak/ilalang dan hutan belukar ,  

Menurut data komposisi jumlah penduduk berdasarkan umur pada 

tahun 2006 menunjukkan bahw a Kabupaten Murung Raya mempunyai 

jumlah penduduk penduduk terbesar pada kelompok umur  20-24 dan jumlah 

penduduk terbanyak adalah di Kecamatan Murung, yaitu sebesar 23114 jiw a 

(Tabel 1) pada Lampiran Laporan ini. 

Aktifitas usaha di bidang pertambangan menurut data pokok 

pembangunan Kabupaten Murung Raya tahun 2003, menunjukkan bahw a 

jumlah pemegang izin per tambangan (KK, PKP2B, KP) adalah sebanyak 20 

perusahaan yang tersebar di w ilayah DAS Barito. 11 perusahaan 

per tambanagn terdapat di w ilayah Sumber Bar ito, 4 di kecamatan Laung 

Tuhup, di w ilayah kecamatan Permata Intan sebanyak 3 perusahaan, 

kecamatan Tanah Siang masing-mas ing 2 perusahaan, dan 2 perusahaan di 

kecamatan Murung. 

Aktifitas UPHHK dan HPH di bidang kehutanan berdasarkan peta 

UPHHK  Kabupaten Murung Raya tahun 2003, jumlah UPHHK yang 

ber lokasi di DAS Bar ito adalah sebanyak 29 perusahaan, sebanyak 18 

IUPHHK berlokasi di w ilayah Sumber Barito, 5 UPHHK di kecamatan Laung 
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Tuhup, di Kecamatan Murung, Permata Intan dan Tanah Siang masing-

masing 2 (dua) UPHHK. 
 

 
 
 



 

 

BAB II 

ISU LINGKUNGAN HIDUP UTAMA 

 

Dalam Gambaran Umum Daerah Kabupaten Murung Raya 

sebagaimana telah dinyatakan dalam bab terdahulu, maka terdapat 

konsekuensi logis dan ser ius terhadap penurunan mutu sumber daya alam 

dan lingkungan hidup sebagai akibat aktifitas dan usaha masyarakat dan 

sw asta.  Walaupun demikian sebagai satuan kerja yang diberi kew enangan 

di bidang lingkungan hidup, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Murung 

Raya berusaha dan berupaya untuk mengurangi penurunan kualitas  

lingkungan hidup daerah agar tercipta suasana lingkungan yang sehat dan 

bersih dengan sumber daya alam yang tersedia secara berkesinambungan 

sebagai modal dasar dalam pelaksanaan pembangunan.  Disamping itu, 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Murung Raya mempunyai harapan dan 

gambaran logis untuk menjadi motivator dan agen pengelolaan sumber daya 

alam dan lingkungan hidup  itu sendiri. 

Dalam kurun w aktu 5 (lima) tahun terbentuknya Kabupaten Murung 

Raya telah banyak mengundang investor-inves tor luar maupun dalam neger i 

untuk masuk dan berusaha di daerah kabupaten ini.  Tentunya telah banyak 

juga sumber daya alam yang telah diambil dan dimanfaatkan serta 

me mpunyai kecenderungan untuk memicu perusakan sumber daya alam 

dan lingkungan hidup daerah. 

Dampak dari kegiatan atau usaha yang berkembang telah banyak 

menimbulkan issu dan permasalahan kualitas sumber daya alam dan 

lingkungan hidup.  Ada terdapat beberapa issu yang dapat digali dar i 

permasalahan dan sempat mencuat ke publik, yaitu : 

- Pencemaran air pada DAS Barito dan sub DAS. 

- Banyaknya sungai sebagai anak sungai yang mengalir  ke DAS Bar ito 

- Setiap tahun terjadi kebanjiran 

- Pencemaran udara karena kebakaran hutan dan pembakaran lahan 

- Kurang akuratnya data-data tentang sumber daya alam dan lingkungan 

hidup daerah 

- Masih terdapatnya masyarakat bertani secara tradisional 
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- Adanya perusahaan tambang yang beroperasi di w ilayah Kabupaten 

Murung Raya 

- Banyaknya UPHHK yang beroperas i di w ilayah Kabupaten Murung Raya  

- Luasnya w ilayah kabupaten dibanding dengan kabupaten lain dalam 

Propinsi Kalimantan Tengah 

- Lahan berbukit-bukit sehingga raw an longsor 

- Letak kecamatan yang satu dengan kecamatan yang lain berjauhan dan 

bermedan sulit. 

- Kurangnya sarana dan prasarana yang me madai untuk mendukung 

pengelolaan lingkungan hidup daerah. 

- Masih rendahnya tingkat SDM pengelola lingkungan hidup daerah secara 

parsial 

- Keterbatasan dana pendukung pengelolaan sumber daya alam dan  

lingkungan hidup daerah. 

- Rendahnya perhatian masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan 
hidup. 
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BAB III 
AIR 

 
3.1. SIFAT FISIK AIR 
 
Tabel  3.1. Data Sifat Fisik air  Sungai Barito 
 

Lokasi Sampling 
No. Parameter Satuan Baku 

Mutu Air 

I* II* III* IV* V* VI* VII* VIII* 

1. Temperatur *** oC   24,3 24,6 24,9 27,1 26,3 25,7 26,1 26,3 
2 Residu terlarut ** * mg/L  1000 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 0,02 

3 
Residu tersuspensi 
*** mg/L  50 

61 36 47 1 56 61 158 101 

4 DHL 
Umhos

/cm  
102 96 132 105 99 114 103 109 

5 Trasparansi   23 22 20 21 22 20 23 24 

6 Kekeruhan NTU  161 157 143 172 163 143 112 103 
7 Alkalinitas           
8 Warna TCU 1-500         

Sumber : Anal isis Balai Laboratorium Kesehat an Banjarmasin Kalsel, 2005. 
Titik Sampel : 
 
 
 

I*  = Desa Dirung-Malasan 
III* = Desa Batu Putih-Mangkahui 
V*  = Desa Muara Ont u-Tbg. Jaan 
VII* = Desa Juking Pajang-P. Cahu 

II*  = Desa Penyang-Batu Putih 
IV* = Desa Mangkahui-Panuut 
VI* = Desa Bahitom-Tbg. Danau 
VIII*= Desa Sompui-Bumban 

 
Kedalaman air  pada titik-tit ik sampling  di Sungai Barito w ilayah  

Kecamatan Murung berkisar antara 4,2 – 22,8 m, dengan rata-rata 9,3 m,  

diukur pada titik tengah penampang sungai.  Titik terdalam dijumpai di ST-4, 

di baw ah Desa Mangkahui yakni mencapai 23 m.  Kecepatan arus berkisar  

antara 0,37 – 1,09 m/detik, dengan rata-rata 0,70 m/detik.  Kecepatan arus   

secara umum  bergantung  dengan gradien sungai dimana semakin ke hilir  

kecepatan arus semakin mengec il hal ini sangat nyata pada Sungai Barito.    

Debit air Sungai Barito di w ilayah studi berkisar antara 491,4 – 1921,9 

m3/detik, dengan rata-rata 1016,2 m3/detik. 

 

Kecerahan dan Kekeruhan 
Kecerahan adalah ukuran transparansi perairan yang diamati secara 

visual dengan alat bantu yang disebut  Secchi Disc (Haryadi dkk ., 1992) .  

Kecerahan adalah salah satu yang pertama fungsi dar i cahaya matahar i  

yang sampai ke perairan. Keadaan cuaca, kekeruhan air , w arna air dan 

waktu pengamatan sangat berpengaruh terhadap hasil pengukuran 
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kecerahan.  Pengukuran kecerahan sebaiknya dilakukan pada saat cuaca 

cerah antara pukul 09.00 – 15.00 dan matahar i tidak ter tutup aw an.  

Kecerahan air Sungai Barito berkisar antara 20 – 24 cm, dengan rata-rata 22 

cm.  Kecerahan air antar stas iun pengamatan menunjukkan nilai yang relatif  

merata. 

Kekeruhan menggambarkan s ifat optik air yang ditentukan 

berdasarkan banyaknya cahaya yang diserap dan dipancarkan oleh bahan-

bahan yang terdapat dalam air.  Kekeruhan disebabkan oleh bahan organik 

dan anorganik baik tersuspensi maupun ter larut seperti lumpur, pasir  halus, 

bahan anorganik dan bahan organik seper ti plankton dan mikroorganisme  

lainnya (APHA, 1985; Dav is and Cornw ell, 1991).   Kekeruhan air Sungai 

Barito dari keterw akilan oleh delapan titik sampel terambil (Tabel 5.1)  

berkisar antara 103,0 – 172,0 NTU, dengan rata-rata 144,0 NTU pada 

pengukuran musim penghujan; sedangkan pada musim kemarau (Tabel 5.2)  

nilai kekeruhan berkisar 13,1 – 30,9 mg/l SiO2, dengan rata-rata 19,1 mg/l 

SiO2.  Menurut Effendi (2003) kekeruhan dinyatakan dalam satuan unit 

turbiditas, JTU atau NTU setara dengan 1 mg/l SiO2. Dar i nilai kekeruhan 

dengan rata-rata 144,0 NTU pada mus im hujan dan 19 NTU pada mus im 

kemarau, dibandingkan dengan baku mutu air nasional (5 NTU) maka 

perairan DAS Bar ito dapat dikatakan sudah tercemar.  Namun demikian 

proses tingginya nilai kekeruhan tersebut  disebabkan  oleh tingginya  

intens itas  kegiatan  sektor pertambangan dan kehutanan beberapa tahun 

terakhir, khususnya sejak kegiatan per tambangan rakyat di DAS Bar ito dan 

kegiatan UPHHK di w ilayah Kabupaten Murung Raya. 

 

Suhu Air 
 

Suhu  atau temperature adalah ukuran dingin atau panasnya suatu  

medium ditentukan dengan  termo meter atau thermistor dengan berbagai  

satuan seperti  Celcius ( oC) , Fahrenheit (oF)  dan Reamour (o R). Untuk 

satuan yang paling umum digunakan adalah Celcius.   Suhu merupakan 

fungs i dari  cahaya matahar i yang sampai ke perairan.  Cahaya matahar i 

yang sampai ke bumi merupakan gelombang elektromagnetik  atau disebut 
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juga photon (quanta) yang membaw a paket-paket energi (Goldman and 

Horne, 1983) .   Suhu air Sungai Barito dari delapan titik sampel teramati 

berkisar antara 24,3 – 27,1 oC, dengan rata-rata 25,7 oC. 

Daya Hantar Listrik 
 

Konduktivitas (Daya Hantar Listrik/DHL)  adalah gambaran numerik 

dar i kemampuan air untuk meneruskan aliran listrik. Semakin banyak 

kandungan garam-garam terlarut yang dapat terionisasi maka semakin tinggi 

pula nilai DHL.  Reaktivitas , bilangan valensi, dan konsentras i ion-ion terlarut 

sangat berpengaruh pada nilai DHL.  Asam, basa dan garam adalah 

penghantar listrik (konduktor) yang baik.  Sedangkan bahan organik seperti 

sukrosa, benzena yang tidak dapat mengalami disos ias i adalah penghantar  

lis trik yang jelek (APHA, 1985; Mackereth  et al., 1989). 

Satuan konduktivitas  adalah µmhos/cm atau µSiemens/cm.  Kedua  

satuan ini setara (Mackereth  et al., 1989). Nilai DHL akuadest (air suling)  

berkisar 0,5 – 2 µmhos/cm, sedangkan DHL perairan alami sekitar 20 – 1500 

µmhos/cm (Boyd, 1988) .  Dar i  Tabel 5.1 ter lihat nilai DHL tidak ter lalu besar  
bervar ias i antar stasiun pengamatan yaitu antara 96 – 132 mS/m atau 960 – 

1320 umhos/cm, dengan rata-rata 108 mS/ m (1080 umhos/cm). 

 

Total Padatan Ter suspensi (TSS) 
 
 Padatan tersuspens i total ( total suspended solid, TSS) adalah bahan-

bahan tersuspensi (∅  > 1 mm) yang tertahan pada saringan millipore 

dengan diameter pori-pori 0,45 um (GF/F, Whatman).  TSS terdiri dar i 

lumpur dan pas ir halus serta jasad- jasad renik (Rao, 1992).  Kandungan 

TSS terukur dalam studi ini pada air  Sungai Barito di w ilayah studi akhir  

musim penghujan berkisar antara 1 – 158 mg/l, dengan rata-rata 65 mg/l; 

sedangkan pada mus im kemarau TSS berkisar antara   16 – 31 mg/l, 

dengan rata-rata 23 mg/l. 
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Total Padatan Terlarut (TDS) 
 
 Padatan terlarut total ( total dissolved solid, TDS) adalah gabungan 

bahan-bahan terlarut (∅ < 10- 6 mm) dan koloid (∅ antara 10-6 – 10- 3 mm) 

berupa senyaw a-senyaw a kimia dan bahan-bahan yang tidak tersar ing pada 

kertas sar ing berdiameter 0,45 mm (Rao, 1992) .  Penyebab TDS biasanya 

bahan anorganik berupa ion- ion yang terdapat dalam air seper ti Na+ , Ca+  

,Mg++ , HCO3
-, SO4

-
 , Cl- , Fe++ , Sr , K, CO3,  NO3, F, B, dan SiO2 (Todd, 

1970).  Kandungan TDS  pada air Sungai Bar ito di w ilayah Kabupaten 

Murung Raya yang pernah teramati (Tabel 3.2) berkisar  antara 0,01 – 0,02 

g/l, dengan rata-rata 0,01 g/l. 

 
3.2. KANDUNGAN KIMIA ANORGANIK AIR 
 
Tabel 3.2.  Data Kandungan Kimia Organik Air Sungai Barito 
 

Lokasi  Sampling 
No. Parameter Satuan Baku 

Mutu Air 
I* II* III* IV* V* VI* VII* VIII* 

1 pH *** mg/L 6 – 9  6,65 6,84 6,84 6,91 6,99 6,99 7,02 7,03 
2 BOD *** mg/L  2 11,5 9,88 11,25 5,18 5,59 11,31 5,23 28,05 

3 COD *** mg/L  10 26,14 22,5 25,54 33,44 34,35 20,06 32,82 29,79 

4 DO *** mg/L  6 6,1 5,8 6,4 6,3 6,1 5,6 5,7 5,9 

5 PO4 mg/L  0,2 0,000 0,001 0,040 0,000 0,023 0,000 0,000 0,000 

6 NO2
 mg/L  10 0,01 0,03 0,07 0,07 0,06 0,05 0,10 0,01 

7 NO3 mg/L  10         

8 NH3
 mg/L 1 1,00 1,50 1,50 1,00 1,00 1,50 1,50 1,25 

9 Arsen mg/L   0,05         

10 Kobalt mg/L  0,2         

11 Barium mg/L  1         

12 Boron mg/L  1         
13 Seleni um mg/L  0,01         

14 Kadmium mg/L  0,01 
0,005 0,012 

0,009
6 

0,031
6 

0,026
8 

0,023
9 

0,045
4 

0,031
4 

15 Khrom mg/L -         

16 Khrom (VI) mg/L  0,05         

17 Tembaga mg/L  0,02         

18 Besi  mg/L  0,3 3,417
2 

3,569
8 

2,573
6 

3,725
1 

3,569
8 3,557 

3,569
8 

3,635
7 

19 Timbal mg/L  0,03 0,028
8 

0,019
5 

0,008
4 

0,003
8 0,004 

0,005
3 0,104 

0,005
2 

20 Mangan mg/L  0,1 < 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

21 Air Raks a mg/L  0,001 0,001
8 

0,002
5 

0,003
4 

0,001
3 

0,002
6 

0,006
8 

0,001
3 0,002 

22 Nikel mg/L 0,05         

23 Seng mg/L  0,05         
24 Magnesium mg/L -         
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25 Khlorida mg/L  600         

26 Sianida mg/L  0,02 < 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

27 Fluorida mg/L  0,5         

28 N Total mg/L  0,06         

29 CaCO3
 mg/L -         

30 Sulfat mg/L  400 
3,00 

< 
0,002 

< 
0,002 4,00 1,00 

< 
0,002 

< 
0,002 

< 
0,002 

31 Khlorin Bebas mg/L  0,03         
32 TOC  -         

33 H2S mg/L  0,002                 
34 KMnO4

 mg/L -         
Sumber : Anal isis Balai Laboratorium Kesehatan Banjarmasin Kalsel, 2005 
Titik Sampel : 
 
 
 

I*  = Desa Dirung-Malasan 
III* = Desa Batu Putih-Mangkahui 
V*  = Desa Muara Ont u-Tbg. Jaan 
VII* = Desa Juking Pajang-P. Cahu 

II*  = Desa Penyang-Batu Putih 
IV* = Desa Mangkahui-Panuut 
VI* = Desa Bahitom-Tbg. Danau 
VIII*= Desa Sompui-Bumban 

 
Derajat Kea saman (pH) 
 

Keasaman atau alkalinitas (kebasaan) perairan ditentukan dengan  

suatu formula yang disebut pH, merupakan skala eksponens ial antara 1 – 14 

(Goldman and Horne, 1983).  .pH sendir i merupakan singkatan dar i  

potensia hydrogenii adalah indikasi dar i konsentrasi ion hidrogen (H+) (Cole, 

1983), atau dalam unit oris inil Francis  disebut puissance d’ Hydrogéne 

(kekuatan hidrogen) , didefinisikan sebagai logaritma negatif dari konsentras i 

ion hidrogen (H+) (Goldman and Horne, 1983). pH perairan secara umum 

dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu keasaman yang disebabkan  oleh 

(1)  kandungan CO2  bebas  dan  karbonat  (CO3
2-) dan bikarbonat  (HCO3

-) ; 

dan (2) oleh kandungan gas-gas (H2S, NH3 dan CH4), mineral-mineral (Fe, 

Al, dan lainnya), asam kuat dan basa kuat dan senyaw a organik yang 

bersifat asam (semua asam humik) .  Di dalam perairan CO2 jarang 

mengakibatkan pH perairan lebih rendah dari 5,5.  Perairan yang lebih asam 

dar i pH 5,5 diduga bukan oleh kandungan CO2 yang tinggi tetapi karena 

kandungan mineral-mineral asam kuat (Haryadi dkk, 1992) .   Derajat 

keasaman air pada Sungai Barito (Tabel 3.2) berkisar antara  6,65 – 7,03, 

dengan rata-rata 6,91.  Nilai tersebut mas ih berada pada kisaran normal  

perairan sungai alami. 
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Oksigen Terlarut (DO) 
 

Oks igen adalah salah satu gas yang ditemukan terlarut di dalam 

perairan.  Kadar oks igen terlarut dalam perairan bervariasi bergantung pada 

suhu, salinitas, turbulensi air dan tekanan atmosfer.  Kadar oksigen 

berkurang dengan semakin meningkatnya suhu, ketinggian (altitude) dan 

berkurangnya tekanan atmosfer (Jeffries  and Mills, 1996) . 

Sumber oks igen ter larut di dalam perairan adalah berasal dari proses  
fotosintes is tumbuhan air dan algae, difus i oks igen dari atmosfer kontak 

secara langsung atau oleh adanya gerakan air (turbulens i) oleh adanya 

angin, terbaw a oleh air hujan. Pengurangannya disebabkan oleh aktiv itas  

respirasi tumbuhan dan organisme akuatik ( ikan, benthos, zooplankton, 

per ifiton dan berbagai organisme invertebrata dan vertebrata lainnya) dan 

proses perombakan oleh bakter i dan dekomposer (Soeseno, 1974; Lind, 

1979; Cole, 1983) .   Kadar oksigen terlarut pada perairan taw ar  berkisar   
antara 15 mg/l  pada suhu 0oC dan 8 mg/l pada suhu 25oC. Kadar oksigen 

ter larut pada perairan alami biasanya kurang dar i 10 mg/l (McNeely et al., 

1979). 

Konsentrasi oks igen ter larut pada perairan Sungai Bar ito yang  

diw akili oleh delapan  titik  sampling  cukup tinggi  dan  bervarias i  antara  

5,6 – 6,4 mg/l, dengan rata-rata  6,0 mg/l.  Kandungan  oksigen  terlarut  

aman  untuk  organisme perairan tidak kurang dar i 2 mg/l.   Perbandinan 

dengan beberapa sungai besar di Kal-Teng hampir tidak terlalu berbeda, 

kecuali pada Sungai Seruyan menurut Elita dan Kembaraw ati (2000) , cukup 

rendah berkisar  antara 1,3 – 2,9 mg/l.   Walaupun menurut Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kal-Teng (2003) di Sungai Seruyan DO cukup tinggi berkisar  

antara 6,2 – 8,3 mg/l. 

BOD5  dan COD 
 Biological oxygen demand atau BOD adalah gambaran secara tidak 

langsung kadar  bahan organik melalui kebutuhan oks igen oleh bakteri dalam 

merombak bahan organik menjadi karbondioks ida dan air (Dav is and 

Cornw ell, 1991).  Dengan kata lain BOD menunjukkan jumlah oksigen yang 

dikonsumsi oleh proses respiras i mikroba aerob yang terdapat pada botol 
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BOD yang diinkubas i pada suhu sekitar 20 oC selama 5 hari dalam keadaan 

tanpa cahaya (Boyd, 1988). 

 COD, chemical oxygen demand adalah jumlah total oks igen yang 

dibutuhkan untuk mengoks idas i secara kimiaw i bahan organik, baik 

terdegradasi secara biologis (biodegradable)  ataupun yang tidak bisa 

terdegradasi secara biologis (non biodgradable) menjadi CO2 dan H2O 

(Boyd, 1988). Menurut  Jeffries and Mills (1996) perairan alami  

me miliki nilai BOD berkisar  antara 0,5 – 7,0 mg/l.  Perairan dengan nilai BOD 

melebihi 10 mg/l dianggap telah mengalami pencemaran.  Nilai COD untuk 

perairan yang tidak tercemar biasanya kurang dar i 20 mg/l, sedang pada 

perairan tercemar bisa melebihi 200 mg/l (UNESCO/WHO/UNEP, 1992) .   

Total bahan organik dalam hal ini dianalisis sebagai pembanding terhadap 

nilai BOD dan COD.  Nilai BOD pada perairan Sungai Bar ito yang diw akili 

oleh delapan titik  sampel  di w ilayah  studi pada  mus im hujan  berkisar  

antara 5,18 – 28,05 mg/l, dengan rata-rata 11,0 mg/l.  Sedangkan pada saat 

yang sama nilai COD berkisar antara  20,06 -  34,35 mg/l (rata-rata 28,08 

mg/l) (Tabel 3.2).  Pada mus im kemarau BOD dititik yang sama berkisar  

antara 6,89 – 7,60 mg/l (rata-rata 7,35 mg/l) dan COD berkisar antara 16,54 

– 18,24 mg/l, dengan rata-rata 17,65 mg/l. Fosfat, Nitrat dan Amonia Fosfor  

merupakan unsur  esens ial guna pertumbuhan semua tumbuhan yaitu 

sebagai komponen asam nukleat dan ATP (bas is dar i sintesis enz im dan 

sistem transfer energi intraseluler) (Reynold, 1984).  ATP merupakan bentuk 

energi kimia has il dari proses fotosintesis, respirasi   atau    fermentas i    

yang   dibuat tersedia bagi sel  (Uhlmann, 1979).  Dengan demikian fosfor  

merupakan dasar  dari semua mahluk hidup (Cole,  1983).   

Walaupun dibutuhkan dalam jumlah kecil, fosfor di dalam perairan  

khususnya merupakan salah satu  unsur  pembatas  utama bagi per tumbuhan 

dan perkembangan fitoplankton.  Kekurangan bahan geokimia ini di dalam 

perairan akan dapat menyebabkan berkurangnya daya serap (fiksasi)  

fitoplankton  terhadap nitrogen (Goldman dan Horne,  1983) .   Fitoplankton 

dapat menggunakan fosfor  di perairan hanya dalam bentuk or tofosfat (PO4, 

HPO4 atau H2 PO4)  untuk pertumbuhannya.  Fosfat merupakan salah satu ion 

indikator  kesuburan perairan.  Kelebihan senyaw a ini dapat menyebabkan 
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peledakan populasi fitoplankton, yang merupakan salah satu bentuk 

pencemaran organik.   Konsentrasi fosfat di perairan Sungai Barito berkisar  

antara 0 – 0,040 mg/l, dengan rata-rata 0,008 mg/l.  Untuk perairan 

tergenang seperti danau konsentrasi tersebut belum melampaui ambang 

batas  yaitu 0.1 mg/l. 

Beberapa unsur seper ti fosfor dan nitrogen merupakan unsur penting 

dalam proses pembentukan protoplasma. Lapisan atmosfer bumi  

mengandung sekitar 78% gas nitrogen.  Bebatuan juga mengandung 

nitrogen.  Nitrogen dan senyaw anya tersebar luas di biosfer.  Nitrogen di 

perairan berupa nitrogen anorganik dan organik.  Nitrogen anorganik terdir i 

dar i amonia (NH3), amonium (NH4
+), nitr it (NO2

-) , nitrat (NO3
-), dan molekul 

nitrogen (N2) dalam bentuk gas.  

Nitrogen selalu ada di ekos istem akuatik dan kebanyakan dalam 

bentuk gas.   Gas nitrogen yang bersifat toks ik adalah amonia. Amonifikas i 
nitrogen organik untuk menghasilkan amonia selama proses dekompos is i 

bahan organik.  Proses ini banyak dilakukan oleh bakter i dan jamur.  

Autolis is (pecahnya)  sel dan ekskres i amonia oleh zooplankton dan ikan juga 

berperan sebagai pemasok amonia (Effendi, 2000). Kadar nitrat (NO3)  pada 

perairan alami biasanya jarang melebih 0,1 mg/l.   

Kadar nitrat  melebihi 5 mg/l menggambarkan ter jadinya pencemaran 

ontropogenik yang berasal dari aktivitas  manusia dan tinja hew an.  Kadar  

nitrat nitrogen (NO3-N) melebihi 0,2 mg/l dapat mengakibatkan terjadinya 

eutofikas i, yang mengakibatkan  tumbuh pesatnya algae dan tumbuhan air  

(Effendi, 2000).  Kadar amonia pada perairan alami biasanya kurang dari 0,1 

mg/l (McNeely et al.,  1979).  Kadar amonia bebas yang tidak terionisas i 

(NH3) pada perairan taw ar sebaiknya tidak melebihi 0,02 mg/l.  Kadar  

amonia bebas melebih 0,2 mg/l bersifat toks ik bagi beberapa jenis ikan 

(Saw yer and McCarty, 1978).   

Kadar nitrat dan amonia terukur (Tabel 3.2) pada air Sungai Bar ito 

di w ilayah studi masing berkisar antara 0,01 – 0,10 mg/l (nilai rata-rata 0,05 

mg/l) dan 1,0 – 1,5 mg/l (nilai rata-rata 1,3 mg/l).  Kadar tersebut masing 

berada pada kisaran konsentrasi untuk perairan alami. 
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Sulfat dan Cyanida 
 Sulfur (S) atau belerang berada dalam bentuk organik dan anorganik.  

Sulfur  anorganik terutama terdapat dalam bentuk sulfat (SO4
2-) yang 

merupakan bentuk sulfur utama di perairan dan tanah (Rao, 1992) .  Ion 

sulfat yang bers ifat larut dan merupakan bentuk oksidasi utama sulfur  adalah 

salah satu anion utam di perairan, menempati urutan kedua setelah 

bikarbonat.  Di dalam perairan kadar sulfat yang melebihi 500 mg/l dapat 

mengakibatkan terjadinya gangguan pada sis tem pencernaan.  Kadar sulfat 

air  minum sebaiknya tidak melebihi 400 mg/l (WHO, 1984).  

Sianida adalah kelompok senyaw a anorganik dan organik dengan CN-  

sebagai struktur utamanya.  Sianida biasanya dihasilkan pada saat 

pemerosesan logam.  Sianida tersebar luas di perairan dan berada dalam 

bentuk ion sianida    (CN-), hidrogen sianida (HCN) dan metallos ianida.   

Keberadaan sianida di perairan terutama berasal dar i limbah industr i 

pelapisan logam, per tambangan emas dan perak, pupuk, besi baja dan 

penggunaan racun potash (NaCN).  Sianida bers ifat toks ik bagi ikan, kadar  

0,2 mg/l sudah mengakibatkan toksisitas akut bagi ikan.  Kadar sianida 

dianjurkan bagi perairan adalah sekitar 0,005 mg/l (Moore, 1991). 

Konsentrasi sulfat di Sungai Barito pada w ilayah studi pada musim 

hujan berkisar antara < 0,002 – 4 mg/l, dengan rata-rata < 0,002 mg/l dan 

cyanida sangat rendah yaitu  rata-rata < 0,002 mg/l.  Sedangkan pada 
musim kemarau kadar sulfat berkisar <0,002 – 3 mg/l, dengan rata-rata 2,0 

mg/l; dan cyanida  sama dengan mus im hujan yaitu rata-rata <0,002 mg/l. 

Besi dan Mangan  
 
 Di dalam perairan besi ditemukan dalam bentuk kation ferro (Fe2+)  

dan ferri (Fe3+).  Perairan alami dengan pH sekitar 7 dan kadar oksigen 

cukup me madai, ion ferro akan teroks idasi menjadi ion ferri.  Proses oksidas i 

dan reduksi besi  biasanya melibatkan bakteri sebagai mediator .  Bakter i 

kemos intesis  Thiobacillus  dan Ferrobacillus me miliki s istem enz im yang 

dapat mentransfer elektron dari ion ferro kepada oks igen.  Transfer elektron 

menghas ilkan ion ferr i, air dan energi bebas yang digunakan untuk 
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mens intesis bahan organik dari CO2.  Metabolisme bakteri Desulfovibrio 

menghas ilkan H2SO4 yang dapat melarutkan ferr i.  Sumber bes i di alam 

adalah pyr ite (FeS2) , hematite (Fe2O3), magnetite (Fe3O4) , limnite 

(FeO(OH)) , geothite (HFeO2), dan ochre (Fe(OH)3.  Senyaw a besi umumnya 

sukar larut dalam air dan keberadaannya cukup banyak dalam tanah, 

menempati keempat terbesar.  Kadang-kadang besi terdapat dalam bentuk 

senyaw a siderite (Fe(CO3) yang sangat mudah larut dalam air (Cole, 1983) .   

Kadar besi pada perairan yang cukup tinggi kadar oksigennya biasanya 

jarang melebihi 0,3 mg/l (Rump and Kr ist, 1992).  Kadar  besi pada perairan 

alami berkisar antara 0,05 – 0,2 mg/l (Boyd, 1988).  Air tanah dengan   kadar  

O2 yang  rendah  besi bisa  mencapai  10 – 100 mg/l.   Kadar  besi di atas 1,0 

mg/l dianggap dapat membahayakan kehidupan organisme (Moore, 1991) .   

Air untuk peruntukan air minum sebaiknya kadar besi  lebih kec il dari 0,3 

mg/l (Saw yer and McCarty , 1978).  Pada perairan Sungai Bar ito kadar bes i 

cukup tinggi berkisar antara 2,57 – 3,73 mg/l, dengan rata-rata 3,45 mg/l. 

 Mangan (Mn) adalah kation logam yang dalam perairan berada dalam 

bentuk Mn2+ dan Mn4+.  Di tanah Mn4+ berada dalam bentuk senyaw a 

mangan oksida (MnO2) (Effendi, 2000).  Menurut Cole (1988) di perairan 

dengan kondisi anaerob akibat tingginya dekomposis i bahan organik, Mn4+  

dalam senyaw a mangan oksida mengalami reduks i menjadi Mn2+ yang 

bersifat larut dalam air.  Dalam air biasanya Mn2+ ber ikatan dengan nitrat, 

sulfat dan klor ida.  Jika perairan kembali teraierasi cukup, Mn2+ akan 

mengalami reduks i membentuk Mn4+ dan mengendap ke dasar perairan 

(Moore, 1991).   Kadar mangan pada perairan alami berada sekitar 0,2 mg/l.  

Perairan asam dapat mengandung mangan antara 10 – 150 mg/l (McNeely  

et al., 1979) .  Kadar mangan pada perairan taw ar sangat bervar iasi antara 

0,002 – diatas 4,0 mg/l.  Air untuk peruntukan air minum hendaknya tidak 

melebihi 0,05 mg/l (Moore, 1991).  Pada perairan Sungai Barito kadar  

mangan terdeteksi di baw ah 0,002 mg/l. 

Merkuri 
 

Logam Hg mempunyai nomor atom 80; berat atom 200,59; dens itas  

13,6; titik beku –38,9oC, dan titik didih 356,6oC (Reilly , 1980). Warnanya 
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tergantung pada bentuk fasenya, fase padat akan berw arna abu-abu dan 

fase cair  berw arna putih perak. Logam Hg merupakan satu-satunya unsur  

logam berbentuk cair pada suhu kamar 25oC (Hutagalung, 1984). 

Menurut Darmono (1980) , logam Hg jarang ditemukan dalam bentuk 

bebas di alam. Umumnya Hg ter ikat dengan unsur kimia lainnya dalam air . 

Logam Hg mudah membentuk ikatan ion yang mempunyai ikatan logam Hg+  

dan Hg-  di dalam air laut  Hg terutama ter ikat dengan Cl- dan senyaw a 

lainnya yang dapat berikatan dengan Hg+  dan  Hg-, seperti (HgCl)- 2 dan 

(HgCl3Br) -. 

Bentuk merkur i di alam merupakan sutu kelompok senyaw a yang 

disebut merkur i-organik.  Ini terbagi dua yaitu amphiphilic dan liphophilic. 

Amphiphilic kelompok yang larut dalam air dan lemak dan pers istensinya 

tinggi dalam perairan, contoh: ion metil-merkuri (CH3---Hg) .  Kelompok 

liphophilic adalah non-polar, hamper  tidak  larut dalam  air dan  mudah  
menguap.  Merkuri  masuk  ke dalam air  utamanya dalam bentuk unsur Hg, 

merkur i-divalens i (Hg2+) dan  fenil-merkuri asetat (C6H5Hg(CH3COO).  Pada 

kebanyakan organisme avertebrata dan ikan pada perairan yang tercemar 

Hg, maka akumulas i Hg dalam tubuhnya adalah dalam bentuk metil-merkur i 

(CH3Hg) (Moore and Rama morthy, 1983) .   

Harris (1971) dan Gav is dan Ferguson (1972) mengemukakan bahw a 

Hg yang berada dalam air dapat terakumulas i pada tubuh organisme. 

Dijelaskan oleh Backstrom (1969) dan Krehl (1972) dalam Sukra, (1972)  

terakumulas inya methyl-Hg pada tubuh ikan, disebabkan otot ikan 

mengandung methionine dan cystein yang merupakan kelompok asam 

amino pengikat Hg. Logam berat yang ada dalam air dan makanan dapat 

terakumulas i pada tubuh organisme air melalui saluran pencernaan (gastro 

intestinal trac t) dan insang. Mekanisme akumulasi bisa melalui cara difusi, 

katalise difus i dan aktif transport (Duffus, 1980). 

Toksisitas  Hg dalam perairan akan lebih besar dalam bentuk ionik dar i 

pada ikatan kompleks (Hunding and Lange, 1978; Walsh, 1978). Toksis itas  
Hg terhadap organisme air terutama disebabkan oleh terjadinya perubahan 

komponen Hg- inorganik menjadi Hg-organik methy l-merkuri yang bersifat 
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racun oleh aktiv itas jasad renik dalam air. Senyaw a methy l-Hg bersifat 

mudah diabsorbsi oleh jar ingan tubuh organisme dan tahan terhadap 

penguraian lebih lanjut (OECD, 1975  dalam Law s, 1981). Kadar maks imum 

Hg yang diperkenankan untuk kepentingan air minum dan untuk menopang 

kehidupan organisme akuatik yaitu < 0.002 mg/l (UNESCO/WHO/UNEP,  

1992).  

Kadar merkur i di air Sungai Bar ito w ilayah Kecamatan Murung yang 

diw akili oleh   beberapa pada titik  sampel  musim hujan  (Tabel 3.2)  dalam  

bentuk total-Hg teridentifikasi berkisar antara 0,0013 – 0,0068 mg/l, dengan 

rata-rata yaitu 0,0027 mg/l.   Sebagai pembanding menurut Yustiaw ati et al. 
(2003) kandungan merkur i di Sungai Kahayan yang diambil dari 6 titik, 

berkisar antara 0,0225 – 0,235 µg/l (rata-rata 0,1004 ug/l) .  Total-Hg yang 

terdeteks i meliputi beberapa fraks i (spesies) yaitu dissolved-Hg (Hg ter larut) , 

Hg-HA complex (Hg-asam organik kompleks) dan par ticulated-Hg (Hg dalam 

bentuk partikel).  Konsentrasi Hg terlarut berkisar antara 0 – 0,0725 ug/l 

(rata-rata 0,0492 ug/l). Hg-HA complex (Hg-asam organik kompleks) berkisar  

antara 0 – 0,055 ug/l (rata-rata 0,0122 ug/l) .  Hg dalam bentuk par tikel  

berkisar antara 0 – 0,163 ug/l (rata-rata 0,0475 ug/l). 

Timbal 
 
 Timbal (Pb) atau lead atau timah hitam ditemukan dalam bentuk 

ter larut dan tersuspensi pada perairan.  Kelarutan timbal di air cukup rendah 

yang mengakibatkan kadarnya relatif sedikit.  Kadar dan toks isitas timbal 

dipengaruhi oleh beberapa parameter fis ika-kimia seperti kesadahan, pH, 

alkalinitas dan oksigen terlarut. Toksisitas timbal terhadap organisme akuatik 

berkurang dengan meningkatnya kesadahan dan oksigen ter larut (Effendi, 

2000).  Menurut Novotni and Olem (1994) serta Moore (1991)  sumber 

utama dari timbal di alam adalah galena (PbS), geles ite (PbSO4) dan 

cerrus ite (Pb CO3) .    

Timbal banyak digunakan dalam industr i baterai dan campuran pada 

bensin karena berfungsi sebagai bahan anti knock pada mesin-mesin 

berbahan bakar bens in (Moore and Ramamorthy, 1983) .  Timbal tidak 
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termasuk unsur  esensial bagi mahluk hidup, bahkan unsur ini bers ifat toksik 

bagi hew an dan manusia karena dapat terakumulas i pada tulang (Effendi, 

2000). 

 Perairan taw ar alami biasanya memiliki kadar timbal sekitar < 0,05 mg/l.  

Pada perairan laut kadar timbal sekitar 0,025 mg/l (Moore, 1994) .  Kadar  

timbal di dalam air pada perairan Sungai Bar ito w ilayah Kecamatan Murung 

pada mus im hujan (Tabel 3.2) berkisar antara 0,0038 – 0,0288 mg/l, dengan 

rata-rata 0,0107 mg/l. 

Kadmium  
Keberadaan kadmium (Cd) dalam air sangat sedikit dan bersifat tidak 

larut dalam air.  Pada kerak bumi kadar kadimum sekitar 0,2 mg/kg (Moore, 

1991).  Kadmium karbonat dan kadmium hidroks ida me milki sifat kelarutan 

yang terbatas .  Garam-garam kadmium klor ida, kadmium nitrat dan 

kadmiu m sulfat dapat berupa senyaw a kompleks organik dan anorganik atau 

terserap kedalam bahan-bahan tersuspensi dan sedimen dasar, dan pada 

pH tinggi akan mengalami pengendapan (Effendi, 2000) .  Sumber alami  

kadmiu m adalah greenknockit (CdS), haw leyit, sphaler ite dan otavite (Moore, 

1991).   Kadar kadmium di perairan taw ar alami berkisar antara  0,0001 – 

0,01 mg/l (McNeely et al., 1979) .  Untuk peruntukan air minum kadmium 

tidak melebihi 0,005 (Moore,1991). 

Kadar kadmium pada perairan Sungai Bar ito w ilayah Kecamatan 

Murung pada mus im hujan berkisar antara 0,0051 – 0,0454 mg/l, dengan 

rata-rata 0,0232 mg/l; sedangkan pada mus im kemarau berkisar antara 

<0,002 – 0,0162 mg/l, dengan rata-rata 0,032 mg/l. 
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3.3. KANDUNGAN MIKROBIOLOGI AIR 
 
Tabel 3.3. Data Kandungan Mikrobiologi Air 
 

Lokasi  Samp ling 
No. Parameter Satuan 

Baku 
Mutu 

Air 
I* II* III* IV* V* VI* VII* VIII* 

1 Fecal Colifor m *** jml/100ml  100  > 240  > 240  > 240  > 240  > 240  > 240  > 240   240 
2 Total Colifor m *** jml/100ml  1000   > 

240 
 > 
240  

 > 
240  

 > 
240  

 > 
240  

 > 
240  

 > 
240   240  

Sumber : Anal isis Balai Laboratorium Kesehatan Banjarmasin Kalsel, 2005 
Titik Sampel : 
 
 
 

I*  = Desa Dirung-Malasan 
III* = Desa Batu Putih-Mangkahui 
V*  = Desa Muara Ont u-Tbg. Jaan 
VII* = Desa Juking Pajang-P. Cahu 

II*  = Desa Penyang-Batu Putih 
IV* = Desa Mangkahui-Panuut 
VI* = Desa Bahitom-Tbg. Danau 
VIII* = Desa Sompui-Bumban 

Fecal dan Total Coliform Bakteria 
Ada r ibuan jenis bakteri dan setiap jenis mempunyai sifat-sifat sendiri.  

Sebagian besar jenis bakteri tersebut tidak berbahaya bagi manus ia seperti 

bakter i pencernaan dan beberapa me mpunyai peranan penting dalam s istem 

lingkungan di bumi ini.  Beberapa bakter i yang dapat menyebabkan penyakit 

pada manus ia atau yang dapat membahayakan kesehatan umu m, misalnya 

Smonella typhosa, Shigella dysentri ae dan Vibrio comma.  Bakteri-bakter i 

tersebut tumbuh dalam suasana yang cocok bagi bakter i sendiri yaitu usus 

manus ia dan hew an berdarah panas.  Namun bila tinja seseorang yang sakit 

mengandung bakteri tersebut masuk ke dalam  badan air, maka bakter i 

tersebut dapat hidup selama beberap har i.  Bila air tersebut diminum oleh 

manus ia maka bakter i patogen yang masih hidup masuk kembali ke dalam 

usus manus ia dan akan berproduksi yang akhirnya dapat menyebabkan 

penyakit.  Dalam hal ini air berfungsi sebagai pemindah (media) penyakit 

(Alert and Santika, 1984). 

 Menurut A laerts and Santika (1984), bakter i patogen ada bermacam-
macam dan jumlahnya agak rendah, hal ini menyebabkan bakteri-bakter i 

tersebut sulit untuk dideteks i.  Analisa mikrobiologis biasanya menuju ke 

suatu organisme indikator .  Kehadiran bakteri-bakteri tersebut menunjukkan 

adanya pencemaran oleh tinja manus ia atau hew an berdarah panas, dan 

mudah dideteksi.  De mikian bila organisme tersebut ditemukan dalam 

sampel air  berarti air tersebut telah tercemar oleh tinja dan ada kemungkinan 
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cukup besar bahw a air tersebut mengandung bakteri patogen; begitu 

sebaliknya apa bila bakter i petunjuk tidak ada berarti bakteri patogen juga 

tidak ada.  Tes dengan organisme petunjuk adalah yang paling umum,  

namun hasil tidak selalu dapat dianggap sebagai jaw aban definitif.  Bakter i 

petunjuk yang paling umu m adalah Escherichia coli atau coli tinja (fecal  
coliform) dan merupakan yang paling efisien karena hanya selalu ada pada 

tinja.  Total coli ( total coliform)  merupakan tes untuk bakteri total memberikan 

has il mengenai jumlah semua bakter i yang ada pada sampel, sehingga tes  

tersebut menjadi kurang spes ifik, karena banyak jenis bakter i yang bukan 

patogen asal tinja ikut terjumlahkan. 

 Dar i has il analis is air di Sungai w ilayah Kecamatan Murung pada 

musim hujan, fecal coliform dan total coliform mempunyai nilai yang sama  

yaitu berkisar antara 240 - >240 MPN, dengan rata-rata > 240 MPN; MPN 

(MPN singkatan : most probable number merupakan jumlah sel bakteri) .  

Sedangkan pada mus im kemarau fecal colliform berkisar antara 9,6 - >240 

MPN (rata-rata 62 MPN) dan total colliform 21 - >240 MPN (rata-rata 99 

MPN). 

Plankton 
 
 Plankton didefinisikan sebagai kumpulan organisme (umumnya 

berukuran mikro), yang diw akili oleh hampir semua kelompok tumbuhan 

(fitoplankton)  maupun hew an (zooplankton), baik sebagai produser primer, 

herbivore, karnivore maupun sebagai transformer/dekomposer (seperti jamur 

dan bakteri). Menurut Wetzel (2000) Fitoplankton terdir i dari 10 (sepuluh)  

bagian atau divisi berdasarkan figmen yang terkadung dalam selnya yaitu 

Cyanobacter ia  atau myxophyceae atau alga biru-hijau, Chlorophyta (alga 

hijau) , Xantophyceae (alga kuning-kehijauan), Chrysophyceae (alga coklat-

keemasan), Bacillar iophyceae atau diatom, Cryptophyceae, Dinophyceae 

atau Pyrrophyta, Euglenophyceae, Phaeophyceae dan Rhodophyceae.  

Zooplankton di perairan taw ar didominasi oleh empat kelompok 

utama yaitu: (1)  Protozoa dan Heterotrofik-flagelata, (2)   Rotifera dan dua 

sub-klas Crustacea (3) Cladocera dan (4) Copepoda (Wetzel, 2000).  Empat 
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kelompok tersebut merupakan holoplanktonik zooplankton yaitu zooplankton 

yang seluruh hidupnya sebagai plankton.  Sedangkan ada kelompok 

zooplankton yang disebut meroplankton yaitu kelompok zooplankton yang 

hanya sebagian dar i daur hidup mereka sebagai plankton.  Kelompok ini 

umumnya didominasi oleh larva serangga (insekta), disamping sedikit jenis  

Coelentrata, larva Trematoda-cac ing pipih, Gastrotr ica dan termasuk larva 

ikan.  

Plankton di perairan disamping berperan sebagai sumber energi  

(mata rantai)  dalam rantai makanan, juga berperan sebagai indikator baik 

dan buruknya kualitas air.  Walaupun di perairan mengalir peranannya tidak 

sebaik benthos sebagai indikator perairan, namun keberadaanya sebagai 

sumber energi cukup s ignifikan.  Sebagai indikator baik-buruknya lingkungan 

perairan, komposis i jenis plankton secara kualitatif yang relatif sulit untuk 

diinterpretas i dapat dikuantitatifkan melalui  indeks  diversitas .  Perubahan  

pada   nilai  diversitas  melalui  pengamatan yang time-series akan diketahui 

perubahan kualitas  air dari baik dari baik ke buruk atau sebaliknya. 

Secara kualitatif di Sungai Barito teridentifikas i 23 genus fitoplankton  

yang terbagi kedalam 4 filum, yaitu Chrysophyta, Chlorophyta, Chyanophyta 

dan Euglenophyta.  Kelimpahan fitoplankton yang tersebar pada delapan titik 

sampling berkisar antara 114 – 242 ind./l, dengan rata-rata 159 ind./l.   

Indeks keragaman jenis fitoplankton berkisar  antara 0,86 – 0,92, dengan 
rata-rata 0,89.  Sementara indeks  dominas i jenis berkisar antara 0,08 –



 

 

BAB IV 
UDARA 

 

Kualitas udara di w ilayah Kabupaten Murung Raya umu mnya normal,  

kecuali pada w aktu ter jadi kebakaran hutan dan pembakaran lahan oleh 

petani secara terkendali.  Namun dari pembakaran lahan oleh petani tidak 

menimbulkan dampak yang s ignifikan terhadap semua parameter baku mutu 

udara sebagai mana terlihat pada Tabel 4.1a.   

Tabel 4.1a. Banyaknya Penderita Penyakit 

Jumlah Penderita Penyakit (orang) No. Lokasi 
Kul it Diare ISPA 

1 Bat u Tuhup Raya - - - 
2 Laung Tuhup  - - - 
3 Murung - 269 277 
4 Tanah Siang - - - 
5 Permat a Intan - - - 

6 Sumber Barito - - - 
7 Seribu Riam - - - 
8 Sungai Babuat - - - 
 Jumlah/Total - 269 277 

Sumber : Rumah Sakit Daerah, 2007  
 

Me mang di w ilayah Kabupaten Murung Raya beroperas i kegiatan  

per tambangan emas dan batu bara ser ta Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu (UPHHK), tapi muncul debu hanya di sekitar kaw asan kegiatan usaha 

tersebut. Bila ter jadi peningkatan partikel debu terutama pada jalur  

transportasi pengangkutan hasil tambang menuju pabrik atau stok pil, maka  

akan diadakan peny iraman pada jalur transportasi tersebut, kepada 

karyaw an perusahaan tersebut harus menggunakan pengaman berupa 

penutup par tikel dari kain.  Untuk mengetahui lebih jauh mengenai kualitas  

udara di kaw asan pertambangan dapat dilihat pada Tabel 4.1b di baw ah ini. 

Tabel 4.1b.  Data Hasil Pe mantaual Kualitas  Udara di Kaw asan Tambang 

NO Parameter Sat uan Baku Mut u Nilai 

1 Debu mg/m3 400 0.0026 
2 Air Raksa (Hg) mg/m3 10 0.0003 

6 Seng (Zn) mg/m3 100 0.2785 
7 Tembaga (Co) mg/m3 - 0.0200 

Sumber :  Perusahaan Pertambangan Emas PT.  Indo Muro Kencana, 2007 



 

 
Gambar 5. 1.   Morf ologi bukit bergelombang dengan rangkaian Peg. Muller  

dilatar belakang. 

BAB V 
LAHAN DAN HUTAN 

 

V.1.   Morfologi  
 

Gambaran secara umum bentang alam di daerah Kalimantan 

Tengah memper lihatkan bentuk perbuktian yang bergelombang di sebelah 

selatan dan  puncak punggungan bukit tinggi di sebelah utaranya yang 

dibentuk oleh Pegunungan Muller (Gambar 5.1.).  

 

 

 

 

 

 

     

 

 

Bentang alam dari daerah yang dilalui selama pengamatan 

me mperlihatkan bentuk-bentuk permukaan cukup bervar iasi. Mulai dar i desa 

Tujang hingga lokas i kemah pertama di Sungai Tangah, morfologi umumnya 

berupa perbukitan bergelombang dengan ketinggian rendah dan lereng 

antar bukit yang relatif landai. Pada lokas i sekitar daerah ini, sungai Bajoit 

masih lebar dan tidak ter lalu banyak jeram. Sesudah melintasi air  terjun 

Ongkong Lihon, hingga pengamatan terakhir di sekitar  kemah Dirung, 

morfologi daerah me mbentuk daerah perbukitan bergelombang dengan 

lereng yang cukup ter jal. Pada lembah bukit tersebut umu mnya dialir i oleh 
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anak sungai sempit, sedangkan ditepi sungai Bajoit makin ke arah hulu, 

me mperlihatkan lereng terjal dan sempit. Lereng ter jal yang terbentuk 

sepanjang sungai Bajoit karena pengaruh sesar  mengarah baratlaut-  

tenggara.  

V.2.  Kondisi Litologi 
 

Selama kegiatan pengamatan lapangan ini, singkapan batuan 

cukup baik, terutama ditemukan di pinggir  sungai Bajoit maupun anak-anak 

sungai lainnya. Penelusuran sungai Bajoit, yang berhulu di Gunung 

Sapathaw ung dan bermuara di dekat desa Tujang, memperlihatkan 

singkapan batuan yang cukup baik, dimana sungai Bajoit ini hampir  

me motong tegak lurus arah jurus (str ike) dari per lapisan satuan batuan.  

Pengamatan kondisi lapisan batuan yang terungkap selama per jalanan 

mulai dari Tujang hingga kemah terakhir (Dirung) me mperlihatkan 

kemir ingan lapisan yang rendah sekali berkisar antara 5o hingga 15o, 

sedangkan jurus  per lapisan  antara N 310o E hingga N 200oE (Gambar  51 & 

52) .  Selama per jalanan, pengamatan geologi dilaksanakan dengan 
me mbuat sejumlah sayatan terukur lapisan batuan dari s ingkapan yang ada. 

Pe mbuatan kolom susunan stratigrafi batuan yang ters ingkap tersebut 

dimaksudkan untuk me mberikan gambaran selengkap mungkin dar i susunan 

batuan secara keseluruhan baik sebagai batuan dasar maupun lapisan 

tanah penutup (soil), yang terbentuk sebagai hasil pelapukan dari batuan 

dasar tersebut. 

Sejumlah air terjun baik di sungai Bajoit maupun pada anak-anak 
sungainya terungkap dengan baik. Air ter jun adalah suatu manifestasi dar i 

kejadian struktur berupa sesar ataupun terban dari suatu daerah yang 

mengakibatkan berubahnya posisi suatu batuan. Pengamatan urut-urutan 

batuan yang diperoleh dari singkapan air terjun ini sangat baik hingga 

diperoleh gambaran  jelas mengenai proses sedimentasi yang telah 

me mbentuk satuan batuan tersebut. 

Beberapa kolom susunan s tratigrafi yang diperoleh dar i berbagai 

singkapan seperti diungkapkan dalam uraian berikut: 
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1. Air terjun Ongkong Lihon 

Posisi air ter jun ini ter letak di sekitar kemah II dengan ketinggian 525 

meter di atas permukaan laut, memper lihatkan bentuk air ter jun ganda dar i 

sungai Bajoit ( Gambar 5.10). Tinggi air ter jun pertama diperkirakan 

setinggi 50 meter, sedangkan air ter jun kedua yang ter letak di atasnya 

mempunyai ketinggian sekitar 20 meter. Urut-urutan batuan yang 

menyusun air terjun Ongkong Lihon tersebut seperti terungkap dalam 

Gambar 1 dan Gambar 3.  Dar i gambar tersebut terlihat bahw a endapan  

sedimen terutama disusun oleh lapisan batupasir. Beberapa sisipan 

lapisan batupasir kuarsa tebal telihat sangat menonjol, dalam hal ini 

terdapat dua sis ipan batupasir dengan ketebalan antara 5 hingga 10 

meter. Yang menar ik dari satuan batupasir kuarsa di daerah ini adalah 

lapisan tebal batupasir kuarsa paling atas, dimana air sungai mulai ter jun. 

Dalam lapisan yang sangat tebal tersebut sejumlah struktur sedimen  

terekam dengan jelas memper lihatkan bentuk s ilang s iur yang bersekala 

besar ukuran sentimeter (Gambar 52 & 53). Bagian alas dar i lapisan 

batupasir tebal ini sangat konglomeratan dengan komponen yang terdir i 

dar i butiran-butiran kuarsa, kuars it, rijang ataupun basalt. Lapisan 

konglomerat ini pula yang diperkirakan merupakan batas lapisan dar i 

satuan batuan Pra Ters ier dengan satuan batuan Formas i Haloq yang 

berumur Paleogen.  

Pada sayatan terukur  pada singkapan di sebelah selatan air  terjun 

(Gambar 5.4) ter lihat suatu urut-urutan lapisan lempung dan batupasir  

kuarsa dengan tebal lapisan yang hampir beragam setebal 5 – 10 cm. 

Struktur sedimen yang terungkap dalam lapisan batupasir halusnya 

memper lihatkan struktur laminasi sejajar dan juga struktur silang siur yang 

halus. Urutan batuan yang me mbentuk satuan ini diperkirakan merupakan 

bagian dari satuan batuan Kelompok Selangkai. 
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Gambar 5. 2.  

Kemiringan lapisan yang 

hampir horizontal pada  

lapisan batupasir  dari 

Formasi Haloq di sekitar 

kemah Dirung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5. 3.  

Kemiringan lapisan yang 

hampir horizontal  dari 

satuan batuan yang lebih tua 

(satuan Kelompok 

Selangkai) di air terjun 

Ongkong Lihon.   Air terjun 

Ongkong Lihon dari sungai 

Bajoit, terl ihat lapisan tebal 

batupasir kuarsa yang 

diperkirakan sebagai kontak dengan satuan yang di bawahnya (lebih tua). 



 

 

32 

    

Batupasir kuarsa, kecoklatan keras, tidak berlapis

Batupasir kuarsa,  kecoklatan keras, t idak berlapis

Batupasir kuarsa, kecoklatan keras, tidak berlapis

Batupasir kuarsa, kecoklatan keras,
 berlapis tebal
Batulempung,  abu-abu,kompak

Batupasir kuarsa,  kecoklatan keras,
 berlapis tebal , kasar bagian bawah
 konglomeratan

Batulempung berlapis tipis dengan sisipan
 tipis batupasir sangat kompak

Batulempung berlapis tipis dengan sisipan
 tipi s batupasir sangat kompak

Selang seling batupasir dan batulempung yang
rapat, sangat  kompak

Batulempung,  abu-abu,kompak

Batupasir kuarsa,  kecoklatan keras, 
 berlapi s tebal

Batulempung,  berlapis tipis,  abu-abu, kompak5 m

4

3

2

1

0 m

Batupasir kuarsa, kecoklatan keras,  
 berlapis tipis

Gambar III.1.dan  2.  Kolom stratigrafi dari satuan Kelompok Selangkai di
                                     daerah air terjun Ongkong Lihon
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Gamb ar 5.4 
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5 m

4

3

2

1

0 m

Batulempung, abu-abu,kompak

Batupasir kuarsa, kecoklatan keras,
 berlapis tebal

Batupasir kuarsa, kecoklatan keras, tidak berlapis

Batulempung, abu-abu,kompak

Batupasir kuarsa, kecoklatan keras,  tidak berlapis

Batupasir kuarsa, kecoklatan keras, tidak berlapis

Gambar III. 3.  Urutan satuan batuan yang menyusun Kelompok Selangkai
                      yang tersingkap di sungai Bajoit sebelah selatan air  terjun
                      Ongkong Lihon

Ke
lo

m
po

k 
Se

la
ng

ka
i

 
 

Gambar 5. 6.  Lapisan batupasir 

kuarsa konglomeratan dengan 

struktur si lang siur 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. 7.   Bagian alas 

lapisan tebal batupasir kuarsa di 

air  ter jun  Ongkong Lihon 

 

 

2. Kemah Karang  Panjang  

Kemah Karang Panjang 

ini ter letak di tepi sungai 

Bajoit. Urut-urutan 

batuan yang tersingkap 

di tebing sungai  (Gambar 5.10) memper lihatkan dominas i lapisan 

Gambar 5.5 .
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batulanau berlapis dengan sisipan lapisan batupasir  kuarsa setebal 1 

meter. Lapisan batulanau tersebut berw arna abu-abu kehitaman yang 

banyak mengandung bintik-bintik karbon. Dar i air ter jun kecil di sebelah 

selatan kemah Karang Panjang (Gambar 5.3) satuan batuannya terlihat 

mirip dengan yang terdapat di dekat kemah,dimana bagian alasnya 

didominasi oleh satuan batulanau karbonan dan makin ke bagian atas  

disusun oleh lapisan tipis batupas ir. Bagian atas dari air ter jun ini disusun 

oleh selang seling lapisan batupas ir dan lempung yang rapat, dengan 

lapisan batupasir ter lihat lebih dominan. Arah jurus kemir ingan lapisan di 

air  terjun kecil ini N 10o E dengan kimiringan lapisan sektar 10o.   

 

3. Kemah Dirung  

Kemah Dirung ini merupakan lokasi kemah terakhir dan berlokasi di tepi 

sungai Bajoit. Di tebing sungai Bajoit  terungkap singkapan batuan yang 

cukup bagus (Gambar 5.10). Pada bagian atas singkapan ini terdapat 

suatu lapisan batupas ir yang memperlihatkan kenampakan berbeda  

dengan lapisan serupa pada lokasi-lokasi sebelumnya. Bagian atas  

singkapan ini disusun oleh lapisan batupasir yang me mperlihatkan 

sejumlah bekas-bekas galian cac ing purba yang dikenal dengan lapisan 

bioturbas i. Mengingat keadaan perlapisan secara umu m yang hampir  

hor izontal dan pos isi lapisan bioturbasi ini relatif tinggi, diperkirakan 

satuan ini merupakan batas baw ah dari satuan yang ada di  bagian 

atasnya. Dugaan sebagai batas satuan ini juga didasarkan pengamatan 

sekw ensi batuan ke arah hulu dar i sungai Bajoit, dimana pada lapisan 

batupasir  berikutnya ser ing ditemukan lapisan bioturbasi tersebut. 

Sedangkan pada lapisan yang lebih tua (bagian selatan), lapisan 

bioturbas i seperti itu tidak ditemukan. Tebal tiap lapisan hampir beragam 

yaitu antara 30 hingga 40 sentimeter. Adapun s truktur  sedimen yang 

terekam pada lapisan batupas ir ini berupa gelembur arus dan bioturbas i 

yang sangat dominan dan pada s isipan tipis serpihnya ditemukan struktur  

laminasi paralel.  Kondisi bioturbasi seper ti ini menunjukkan telah ter jadi 

perubahan sis tem sedimentas i dan berubahnya lingkungan pengendapan 

dar i batuan yang ada.  
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Dar i pengukuran sayatan stratigrafi (Gambar 5.9) pada lapisan yang 

ter letak di bagian selatan singkapan sebelumnya, terungkap lebih 

didominasi oleh lapisan-  lapisan batu pasir kuarsa seperti yang 

ditemukan pada lokas i air  terjun Ongkong Lihon.  Sejumlah struktur  

sedimen yang terungkap dalam lapisan batu pasir terutama berupa 

struktur silang siur,  penggerusan (scour ing) dan struktur aliran 

(flow structure). Ketebalan lapisan bervariasi mulai dari 10 cm hingga 3 

meter dengan sisipan tipis serpih karbonan (Gambar 5.9). Pengukuran 

jurus kemiringan lapisan di lokas i sekitar kemah Dirung ini tidak ter lalu 

berbeda dengan pengukuran-pengukuran lapisan sebelumnya. Arah 

jurus lapisan N 25o E dengan kemiringan sekitar 10o. 

 

 

 

 
 

Gambar 5. 8.  

Lapisan batupas ir yang 

tebal dan keras diapit oleh 

lapisan batupasir  tipis 

dan sisipan  bat ulempung 

dari satuan Kelompok 

Selangkai 
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0 m

Selang  seling yan g rapat dari batupasir dan  
batulempung, kompak batupasir lebih  dominan

Batupasir kuarsa, kec oklatan keras, tidak berlapis

Batupasir kuarsa, kecoklatan  keras, tidak berlapis

Batupasir kuarsa, kecoklatan  keras, tidak berlapis

Selang seling yan g rapat dari batupasir dan  
batulempung, kompak batupasir lebih  dominan

Gambar III. 4.  Urutan satuan batuan yang menyusun Formasi Haloq
                      yang tersingkap di air terjun kecil dari  anak sungai Bajoit 
                     di sekitar kemah Karangpanjang

Fo
rm

as
i H

al
oq

 
 

 
 

 

Gambar 5. 10.  

Air terjun kecil dari anak 

sungai Bajoit di sekit ar 

kemah Karangpanjang, 

dimana sayatan stratigrafi 

(Gmb.III.4) dibuat 

 

 

 

 

Gamb ar 5.9 .
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Batupasir kuarsa, kecoklatan keras, t idak berlapis

Batupasir kuarsa, kecoklatan keras, tidak berlapis

Batupasir kuarsa, kecoklatan keras, t idak berlapis
bioturbasi

Batulanau, tidak berlapis, sedikit karbonan

Batulanau,  berlapis  tipis , sedikit karbonan, kompak

Batulanau,  berlapis  tipis , sedikit karbonan, kompak

Batulanau,  berlapis tipis, sedikit karbonan, kompak

Gambar III.5.   Urutan satuan batuan yang menyusun Formasi Haloq bagian atas
                      kontak dengan FormasiAyau yang diawali dengan lapisan batupasir 
                     bioturbasi tersingkap di sungai Bajoit  sebelum kemah Dirung
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                             Gambar 5.12.  Ciri lapisan batupasir kuarsa t ebal yang tersingkap di tepi 

sungai Bajoit di sekitar kemah Dirung 

 

Gambar 5.11.
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Batulanau, kecoklatan keras, berlapis baik,  tipis

Batulempung, menyerpih, abu-abu,kompak

Batupasir kuarsa , kecoklatan keras,  berlapis tebal

Batupasir kuarsa , kecoklatan keras,  berlapis tebal

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.13  Urutan stratigrafi dari Formasi Haloq tersingkap di tepi sungai  

Bajoit, di sekitar kemah Dirung 

 

V.3.  Kaitan Susunan Batuan dan Vegetasi   
 

Berdasarkan pengamatan litologi yang menyusun daerah secara 

keseluruhan mulai dar i daerah Tujang hingga lokas i sekitar kemah Dirung, 
ter lihat adanya perbedaan lapisan tanah permukaan (soil)  yang terbentuk. 

Lapisan permukaan ini merupakan hasil pelapukan dari batuan yang ada di 

baw ahnya. Proses pelapukan itu sendir i telah berlangsung sejak lama, tetapi 

ternyata  tidak seragam pada seluruh daerah yang diamati. Hal ini juga 

ter lihat dari keragaman vegetasi yang tumbuh di atasnya. Beraw al dar i 

bagian selatan, mulai dar i kemah di Sungai Tangah hingga ke sekitar lokas i 

kemah Ongkong Lihon, batuan yang terungkap banyak disusun oleh lapisan 
lempung  sedangkan lapisan batupasir umumnya tipis kurang dar i 1 meter . 
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Batuan yang terungkap di daerah ini termasuk ke dalam satuan batuan dar i 

Kelompok Selungkai. Lapisan tanah permukaan, yang merupakan 

manifestasi dar i pelapukan batuan di baw ahnya, umumnya tebal dan  di 

bagian atas lapisan penutup ini terbentuk lapisan humus yang agak tebal.  

Tanaman hutan yang tumbuh di daerah ini umumnya me mpunyai pohon 

dengan ukuran yang cukup besar. Pengamatan kualitas  air dari beberapa 

anak-anak sungai yang mengalir pada daerah mulai dar i kemah per tama di 

Sungai Tangah hingga air  terjun Ongkong Lihon ter lihat w arna air yang relatif  

jernih. Kejernihan ini diperkirakan bahw a air yang mengalir pada permukaan 

tanah melalui lapisan tumpukan daun telah berasosiasi dengan batuan, 

sehingga w arna kecoklatan yang biasanya terdapat pada tumpukan daun 

telah mengurai terlebih dahulu dan bercampur dengan lapukan permukaan 

batuan dasar menjadi humus.  

 Kondis i tanaman dan kualitas air  yang terdapat pada lokasi antara 

air ter jun Ongkong Lihon ke arah utara hingga kemah terakhir di Dirung 

sedikit berbeda dengan kondisi tanah penutup dibandingkan dengan daerah 

di sebelah selatan. Jenis batuan yang menutupi daerah tersebut dimasukkan 

kedalam satuan Formasi Haloq dan Formasi Ayau yang terutama disusun 

oleh lapisan batupas ir kuarsa. 

Sejumlah anak sungai di sekitar daerah ini me mperlihatkan w arna 

yang kecoklatan w alaupun airnya masih jernih, demikian pula dengan w arna 

sungai Bajoit tetap jernih dengan w arna kecoklatan. Warna kecoklatan ini 

diperkirakan berasal dari pengaruh tumpukan daun yang tidak mengalami  

pelapukan sempurna. Pada umumnya daun-daun yang berguguran dan 

menumpuk dipermukaan tanah ter lapukan berubah menjadi humus. 

Sedangkan yang terjadi di w ilayah hutan sekitar ini, guguran daun 

menumpuk dan tidak membusuk. Hal ini diperkirakan karena lapisan tanah 

penutup tipis yang umumnya mengandung butiran mineral kuarsa halus sulit 

larut, sehingga tumpukan daun yang ada di atasnya juga tidak berurai dan 

bercampur dengan lapisan tanah penutup yang tipis.  

Kondisi hutan yang terdapat di w ilayah ini dan sekitarnya dic ir ikan 

oleh tumbuhan yang relatif lebih rapat dan kec il (hutan prenget) dan jarang 

sekali dijumpai tegakan jenis pohon-pohon kayu yang besar dan tinggi. 

Penebangan pohon ataupun pengurangan tanaman pada lapisan tanah 
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penutup di daerah ini akan mengakibatkan erosi berkepanjangan pada 

lapisan permukaan yang sukar melapuk, sehingga  akan memunculkan 

batuan dasar sangat keras.  Mengingat tipisnya sis ipan lempung ataupun 

lanau yang terdapat pada satuan Formasi Haloq ini, maka proses pelapukan 

yang ter jadi hanya akan menghas ilkan onggokan lapisan butiran kuarsa 

lepas yang sukar larut. 

 

V.4. Hutan 

Um um  
 

Secara umum kaw asan hutan daerah kajian dapat dikategor ikan 

sebagai hutan Dipterocarpaceae campuran. Hal ini berkaitan dengan jenis-

jenis pohon mencuat dan umu m penyusun komunitas hutan daerah tersebut 

adalah anggota suku Dipterocarpaceae, terutama dar i marga Dipterocarpus, 
Shorea, Hopea dan Vatica disamping berbagai jenis anggota suku lain. 

Sedikitnya ada 12 jenis  Shorea yang berhasil dikenali dalam kajian lapang ini 

yakni S. laevifolia, S. laevis, S .lamellate, S. leprosula, S. macrophylla, S. 

macroptera, S. ochracea, S. ovalis, S. parvifolia, S. pinanga, S. siminis dan 
S. smithiana. Jenis-jenis Dipterocarpaceae lain yang berhasil dijumpai 

adalah Dipterocarpus cornutus, D. crinitus, D. humeratus , D .mundus, D. 

oblongifolius, Dryob alanops oblongifolia, Hopea beccariaana, Parashorea 
macrophylla, Vatica micrantha, V .rasak dan V. umbonata. Seperti halnya di 

kaw asan Pegunungan Muller lainnya di Kalimantan Barat, Dipterocarpus 

oblongifolius dan Vatica micrantha merupakan jenis Dipterocarpaceae yang 

habitatnya sangat ber lainan.  D. oblongifolius hanya dijumpai tumbuh di 

pinggiran sungai, sedangkan V. micrantha lebih berkembang di daerah 

perbukitan. Penyusun lapisan baw ah kanopi hutan umumnya terdiri atas  

berbagai jenis dar i marga Polyalthia, Popowia (Annonaceae), Cryptocaria, 
Litsea (Lauraceae), Aglaia, Chisocheton, Dysoxyllum (Meliaceae), Syzygium 

(Myrtaceae), Knema, Gymnacranthera (Myristicaceae), Garcinia 

(Clusiaceae) , Diospyros (Ebenaceae) dan Chionanthus (Oleaceae). Jenis  

pepohonan penyusun komunitas hutan kadang-kadang tampak berbeda 

antara satu tempat dengan lainnya. Perbedaan ini diduga berkaitan erat 
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dengan tipe habitat yang dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan 

seperti topografi, geologi, jenis tanah dan ketinggian tempat.  

Beberapa data dasar yang berkaitan dengan potensi tegakan dar i 

masing-mas ing petak cuplikan disajikan dalam Tabel 1. Kolom 2 dalam tabel 

menunjukkan jumlah individu yang sebenarnya dar i masing-mas ing petak 

cuplikan. Kerapatan per ha (kolom 3) adalah merupakan kelipatan 10 dar i 

kolom 2.  Kolom 4 menunjukkan jumlah jenis per petak. Mengingat proses 

identifikas i mas ih berlangsung, penghitungan jumlah jenis  per petak untuk 

sementara berdasarkan “morfo-spes ies” dan nama local. Untuk mengetahui 

derajat kompleksitas mas ing-mas ing petak, didekati melalui penghitungan 

jumlah indi-vidu per jenis atau disebut “Koefisien Mischung (Q)” .yang 

ditunjukkan pada kolom 5, yakni merupakan has il bagi antara kolom 2 dan 

kolom 4. Makin besar nilai has il bagi berarti makin makin sedikit jumlah jenis  

dalam petak tersebut.  

Tabel 5.1.  Beberapa data kuantitatif komunitas hutan dari mas ing-mas ing 

petak cuplikan di kaw asan Bukit Sapat Haw ung, Pegunungan 

Muller-Kalimantan Tengah 

No 

petak 

Jm l indivdu Kerapatan/

ha 

Jml 

jenis 

K. 

M ischung 

Ket. tempat (m 

dpl.) 

01 65 650 32 2,03 500 Lereng 

02 114 1140 30 3,80 700 Pnggung 

bukit 

03 71 710 31 2,29 500 Pnggung 

bukit 

04 86 860 33 2,60 600 Perenget 

05 97 970 36 2,69 600 Perenget 

06 90 900 33 2,73 500 Lereng 

07 96 960 45 2,13 650 Lereng 

08 69 690 36 1,92 550 Lereng 

09 59 590 39 1,51 500 Pinggir 

sungai 

10 74 740 40 1,85 500 Pinggir 

sungai 
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Berdasarkan 10 petak cuplikan di berbagai tempat menunjukkan bahw a 

kerapatan pohon kaw asan hutan kaki Bukit Sapat Haw ung (daerah kajian)  

me mperlihatkan varias i yang cukup tinggi, yakni berkisar antara 590 –1140 

pohon per ha dengan rata-rata 821 pohon per ha. Suatu angka yang cukup 

tinggi dibanding kaw asan hutan lainnya di Kalimantan (Tabel 5.2).  

 

Tabel 5.2.  Kerapatan pohon dari berbagai lokasi cuplikan di Kalimantan 

berdasarkan data pencacahan pohon (diameter > 10 cm) pada 

berbagai ukuran petak. 

 

Lokas i Ketinggian 

 tempat 

(m) 

Ukuran  

petak 

Jumlah 

(luas) petak 

Kerapatan 

(Pohon/ha) 

TNBK (Kal Bar) 1 

Wanarise (Kal Tim) 2 

Bukit Rayat (Kalteng)  

3 

Lempake (Kal Tim) 4 

Serimbu (Kal Bar)  5 

Muller (Kal Teng)  

200 – 1450 

250 

350 – 2000 

150 

10 – 100 

500 -  700 

0,25 – 0,1 

ha  

1,6 ha 

0,1 ha 

1 ha 

0,25 - 0,75 

ha 

0,1 ha 

52 (3.15) ha 

1 (1,6) ha 

6, (3, 8) ha 

1 (1 ha) 

10 (3, 8 ha) 

10 (1 ha) 

787 

541 

646 

712 

986 

821 

Sumber :  1. Par tomihardjo dkk. (1999),  2. Kartaw inata et al (1981), 3. 

Siregar (1994),   4. Risw an (1987), 5. Suzuki et al. (1997). 

 

Secara umum kaw asan hutan daerah kajian masih dalam kondis i 

cukup baik dan dijumpai beberapa pohon berukuran besar. Kerapatan pohon 

dalam suatu kaw asan hutan hujan tropis telah diketahui dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Hingga kini faktor-faktor yang sangat menentukan terhadap 

kerapatan pohon suatu kaw asan hutan alam belum diketahui secara baik. 

Ketinggian tempat nampaknya tidak memperlihatkan pengaruh yang jelas  

terhadap kerapatan pohon. Selain gangguan baik alam maupun manus ia, 

keadaan drainase dan jenis tanah diduga paling berperan dalam 

me mpengaruhi kerapatan pohon (Richards, 1996). Ada kecenderungan 
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bahw a kerapatan pohon daerah kajian lebih dipengaruhi oleh jenis tanah 

dan topografi. Petak 2, 4 dan 5 dengan kerapatan pohon cukup tinggi adalah 

petak-petak yang ter letak di punggung bukit dan lereng.  

 Kembali pada nilai koefisien “Mischung” (Q) yang merupakan hasil 

bagi antara jumlah individu dan jenis (Tabel 1, kolom 5), juga 

me mperlihatkan kisaran yang cukup tinggi yakni antara 1,51 dan 3,80. 

Tercatat hanya ada 3 petak yang me miliki nilai Q antara 1,51 dan 1,92 atau 

diharapkan dalam petak-petak tersebut setiap pohon merupakan jenis  yang 

berbeda. Sebagian besar petak (60%) memiliki nilai Q antara 2,03 dan 2,73 

atau dapat diharapkan bahw a dalam petak-petak tersebut setiap dua pohon 

merupakan jenis yang berbeda. Tercatat hanya ada satu petak dengan nilai 

Q = 3,80  yakni petak no. 2 yang ter letak di punggung bukit. Pada petak ini 

diharapkan setiap 3 pohon merupakan jenis baru. Tidak ada satu jenis  

pohon yang kedapatan melimpah di masing-masing lokasi cuplikan. Dar i 

data tersebut dapat dis impulkan baw a secara umum hutan di daerah kajian 

sangat kaya akan jenis tumbuhan seperti tercermin dari data pohon. Wong 

(1987) melaporkan bahw a hutan hujan tropis di kaw asan Malesiana bagian 

barat yang meliputi Kalimantan, Sumatera dan Semenanjung Malaka dikenal 

kaya akan jenis pepohonan dengan nilai Q kurang dar i 2 dan jarang yang 

mencapai 3. Dalam hutan yang sangat kaya akan jenis tumbuhan, 

dilaporkan bahw a lebih dari 50% jenis pohon yang tercacah hanya diw akili 

oleh satu individu saja.  

V.4.1. Kekayaan Jenis 
 

Identifikas i spesimen bukti dan koleksi herbar ium yang telah 

dikumpulkan dari perjalanan lapang ini belum selesai diker jakan. Data dan 

informasi jenis yang berhasil disajikan dalam laporan ini baru berasal dar i 

identifikas i aw al di lapangan dan pengelompokan berdasarkan penampakan 

morfologi atau morfo spec ies . Has il identifikas i sementara melalui 

pengenalan langsung dilapangan tercatat bahw a Dipterocarpaceae 

merupakan suku paling umum dijumpai di sebagian besar hutan dataran 

rendah. Suku-suku lain yang umum dijumpai adalah Euphorbiaceae, 

Myrtaceae, Clus iaceae, Annonaceae, Lauraceae,  Ebenaceae, 
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Myristicaceae dan Rubiaceae. Secara umu m komposisi suku penyusun 

hutan kaw asan kaki Bukit Sapat Haw ung tidak jauh berbeda dengan hutan 

kaw asan Pegunungan Muller di Kalimantan Barat (Partomihardjo dkk, 1999). 

Kekayaan jenis tumbuhan pada umumnya berkaitan erat dengan 

tipe habitat, sejarah geologi dan pembentukan tanah. Pegunungan Muller  

yang me miliki berbagai tipe tanah, batuan dan ketinggian tempat, telah 

me mbentuk berbagai tipe habitat yang secara lokal juga sangat berperan 

dalam menentukan kekayaan jenis dan keendemikan tumbuhan. Hasil 

cuplikan yang dilakukan di kaw asan Hulu Bungan dan Kapuas yang 

merupakan bagian dari Pegunungan Muller, mencatat sebanyak 2749 pohon 

(diameter > 10 cm) meliputi 695 jenis tergolong dalam 173 marga dan 64 

suku dar i 51 petak dengan luas total 2,15 ha. Tercatat sedikitnya 121 jenis  

dar i 6 marga anggota Dipterocapaceae atau mencapai 45% dari jenis  yang 

ada di Borneo (267 jenis). Suku-suku umum lainnya adalah Euphorbiaceae 

(20 marga 73 jenis), Clusiaceae (4 marga, 33 jenis), Myr isticaceae (4 marga, 

28 jenis)  dan Burseraceae (3 marga 30 jenis).  

Berdasarkan jumlah individu, Dipterocarpaceae masih merupakan 

suku yang paling umu m di daerah kajian dengan jumlah pohon (diameter  > 

10 cm) mencapai 166 dari jumlah 826 pohon yang tercacah dalam 10 petak 

cuplikan. Meskipun hanya mencapai 20 % dari jumlah pohon yang tercacah, 

sebagian besar pohon anggota suku Dipterocarpaceae merupakan pohon 

mencuat yang ukuran cukup besar. Suku ini me-miliki persebaran cukup 

merata yakni dijumpai di seluruh petak cuplikan. Di kaw asan Pegunungan 

Muller Kalimantan Barat, dilaporkan jumlah pohon Dipterocarpaceae 

mencapai 30,7 % dari total pohon yang dicacah (Partomihardjo dkk., 1999) . 

Bahkan di hutan pamah Semenanjung Malaka, jumlah pohon 

Dipterocarpaceae bisa mencapai 50 % dari seluruh pohon yang dicacah, 

sedangkan di Saraw ak dilaporkan bisa mencapai 75% (Whitmore, 1984) . 

Ashton  (1982), menyebutkan bahw a Dipterocarpaceae cocok dan bisa 

mencapai perkembangan maksimum baik dalam hal jumlah jenis maupun 

individu pada jenis tanah podsolik merah kuning (kaolisols). Di Wanar iset 

Kalimantan Timur, dilaporkan bahw a meskipun Dipterocarpaceae 

merupakan suku yang me miliki pohon-pohon berukuran besar, tetapi lebih 

sedikit dalam jumlah indiividu dan jenis dibanding Euphorbiaceae 
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Gamb ar 5.14.  Histogram s ebaran kel as diameter dari 821 pohon  
yang tercacah d alam 10 petak cuplikan pada  
berbagai lokasi d engan k etinggian yang  berlainan 

 

(Kartaw inata et al 1981) . Di daerah kajian Euphorbiaceae juga tercatat 

sebagai suku yang paling kaya akan jumlah marga dan jenis tetapi kecil luas  

bidang dasarnya. Anggota suku Euphorbiaceae umumnya berupa pohon 

berukuran kecil dan dikenal sebagai penyusun lapisan baw ah kanopi hutan.  

 

V.4.2. Struktur Hutan 
 

Sebagai indikator untuk menelaah struktur hutan dipakai data kelas  

diameter pohon. Data masing-masing diameter dikelompokan dalam kelas  

ukuran yakni D1 hingga D6 dengan pengelompokan kisaran sebagai berikut:  

 

Data kelas Diameter Pohon 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 

10 -19,9 20-29,9 30-39,9 40-49,9 50-59,9 ≥ 60 

            

      

Untuk member ikan 

gambaran secara umum 

mengenai sebaran kelas 

diameter, maka seluruh 

data diameter disusun 

dalam grafik 

Ditunjukkan dalam 

Gambar 5.14. bahw a 

nilai sangat besar 

dicapai oleh kelas 

diameter paling kecil, 

sebaliknya sangat 

sedikit untuk kelas 

diameter besar. Tipe 

persebaran demikian 

biasa disebut sebagai 

bentuk “J” terbalik atau “L”.  Ini merupakan gejala umum kondisi tegakan 
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pohon dari komunitas hutan alam yang tersusun oleh berbagai jenis dengan 

umur yang beranekaragam.  

Perbandingan yang mencolok antara pohon-pohon berukuran kecil 

(diameter < 35 cm) dengan pohon berukuran besar (diameter > 50 cm) 

menunjukkan pola komunitas hutan yang dinamis dan banyak mengalami  

gangguan (Ogaw a et al., 1965; Proctor et al., 1983) . Pendapat lain 

menyebutkan bahw a kondisi demikian merupakan keadaan hutan yang 

cukup baik tingkat regenerasinya. Dengan banyaknya pohon-pohon muda 

berukuran kecil, nantinya akan menggantikan posisi pohon utama atau jenis  

mencuat saat mati (Har tson, 1980). Pandangan demikian nampaknya ter lalu 

sederhana, karena pada kenyataan di lapangan banyak jenis pohon 

berukuran besar tetapi tidak dijumpai individu kec ilnya. Sebaliknya tidak 

sedikit jenis pohon hutan yang tidak pernah tumbuh menjadi besar, dan 

hanya dijumpai sebagai penyusun lapisan baw ah kanopi hutan saja. 

Persebaran kelas diameter pohon juga sangat bervar ias i dar i satu tempat ke 

tempat lain dan dipengaruhi oleh banyak faktor. Has il cuplikan di lapangan 

menunjukkan bahw a di beberapa lokas i misal petak 6 dan 9 pada medan 

datar dengan tanah podsolik, banyak dijumpai pohon-pohon berukuran 

besar (diameter > 50 cm) dan sedikit pohon berukuran kec il. Sebaliknya 

ditempat lain misal petak 2  dan 4 pada punggung bukit dan tipe hutan 

perenget, sebagian besar pohon penyusun hutannya berukuran kec il dan 

hampir tidak ada pohon berukuran besar.  

Pohon-pohon berukuran besar dengan diammeter mmencapai > 

100 cm  tercatat hanya 5 indiv idu semuanya anggota suku Dipterocarpaceae 

dar i marga Shorea. Dalam persebaran kelas diameter, pohon berukuran 

kecil (diameter < 30 cm) umumnya terdir i atas jenis-jenis anggota suku 

Euphorbiaceae, sebaliknya untuk kelas  diameter  besar ( diameter  > 50 cm) 

umumnya  terdir i atas jenis-jenis anggota suku Dipterocarpaceae. Whitmore 

(1984), secara spekulatif menyebutnya sebagai kelompok ” light demanding”  

untuk pohon ukuran besar dan ”shade tolerant”  untuk jenis pohon dengan 

kelas diameter kec il yang umumnya kedapatan sebagai penyusun lapisan 

baw ah kanopi hutan. 

Telah disinggung sebelumnya bahw a proses regenerasi dan 

per tumbuhan anakan beberapa jenis pohon hutan ser ing harus  didahului 
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oleh bukaan kanopi. Bahkan tidak sedikit jenis pohon hutan yang tidak 

ma mpu beregenerasi di baw ah naungan pohon induk. Ekosistem hutan 

tropis yang kaya akan jenis adalah sangat kompleks dan rumit. Proses 

dinamika dan lingkungan hutannya dikontrol oleh banyak jenis, atau dengan 

kata lain tidak ada satu jenis yang kedapatan sangat merajai. Oleh karena 

itu, untuk upaya peles tar ian dibutuhkan data dan informas i komposis i jenis  

secara luas termasuk persebaran kelas diameter. Selain mengetahui 

sebaran secara vertikal susunan lapisan kanopi hutan, informasi pola 

sebaran kelas diameter dari setiap jenis juga dapat menunjukkan potens i 

regeneras i dari mas ing-masing jenis.  

V.4.3. Tipe Hutan 
Secara umum hutan kaw asan Pegunungan Muller Kalimantan 

Tengah khususnya w ilayah kaki bukit Sapat Haw ung (hulu Bajoit), masih 

berupa tutupan hutan yang cukup bagus dan relatif belum banyak 

terganggu. Sebagai bagian dari daratan Borneo telah diakui umu m bahw a 

tipe hutan yang menutupi daratan pulau ini adalah hutan dipterocarp 

campuran, mengingat jenis pohon yang merajai adalah anggota suku 
Dipterocarpaceae. Na mun bila ditelaah secara r inci hutan dipterocarp 

campuran tersebut bisa dibedakan menjadi beberapa tipe hutan 

berdasarkan komposis i jenis, struktur dan tipe habitat yang ada. Dar i hasil 

kajian lapangan, kaw asan hutan kaki Cagar A lam Sapat Haw ung atau 

tepatnya hulu Bajoit tersebut dapat dikelompokan dalam beberapa tipe hutan 

antara lain hutan aluv ial pinggir sungai (a), hutan kerangas (b) , 

dipterocarpaceae dataran rendah (c) dipterocarpaceae perbukitan (d) dan 
hutan pegunungan baw ah (e). 

 

a. Hutan ‘aluvial’.  
      Hutan yang berkembang pada dataran pinggir sungai, dapat dijumpai 

pada beberapa tempat di pinggir sungai dengan medan yang relatif datar . 

Jenis pohon anggota suku Dipterocarpaceae yang dijumpai pada hutan 

ini antara lain Shorea leprosula, Sh.macrophylla, Sh. macroptera, 
Sh.pavfifolia  dan  Sh. s tenoptera. Jenis pohon lain yang umum dijumpai 

adalah Syzygium spp. (Myrtaceae), Castanopsis sp. (Fagaceae) , 
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Anthocephalus chinensis,  Nauclea spp (Rubiaceae) , Canarium sp. 

(Burseraceae), Saraca declinata (Leguminosae), dan Chisocheton spp 

(Meliaceae) serta Elateriospermum tapos (Euporbiaceae). Hutan ini juga 

ditandai dengan jarangnya populasi anakan pohon. Lantai hutan 

umumnya ditumbuhi oleh jenis terna/herba dar i Marantaceae dan 

Zingiberaceae. Komposis i jenis pohon dan tumbuhan lain penyusun 

hutan aluv ial mir ip dengan komunitas r ipar ian. Seperti pinggiran sungai 

lain di daratan Borneo, jenis pohon utama penyusun vegetasi pinggir  

sungai di sepanjang sungai Bajoit beser ta anak-anak sungainya yang 

me miliki aliran air cukup dalam dengan lingkungan hutan yang belum 

terganggu, terdiri atas Dipterocarpus oblongifolius, Saraca declinata, 
Syzygium polyanthum dan Dracontomelon dao. Shorea stenoptera yang 

banyak dijumpai di beberapa pinggiran sungai di Kalimantan Barat 

(Suzuki et al., 1997, Partomihardjo dkk 1999) hampir tidak pernah 

dijumpai di kaw asan pinggir sungai kaki Bukit Sapat Haw ung dan 

sekitarnya. Jenis  penghasil minyak tengkaw ang yang banyak ditanam 

penduduk Kalimantan Barat ini, ternyata tidak diminati oleh penduduk 

Kalimantan Tengah khususnya di hulu Barito. Lapisan baw ah vegetas i 

pinggir sungai umumnya meliputi jenis-jenis Aglaia elliptica, Fragarea 
elliptica, Saurauia reinwardtii, Myrmeconaucle s tipulata dan lain-lain. 

 

b. Hutan Kerangas.  

      Secara umum hutan kerangas di Indonesia belum banyak diketahui, 

barangkali karena secara ekonomis potensi kayunya kurang dibanding 

tipe hutan lainnya (Kartaw inata, 1979). Kerangas atau dalam bahasa 

lokal dikenal dengan nama “Perenget ” adalah suatu kaw asan hutan 

dengan kondisi tanah yang sangat miskin. Oleh karena itu, penduduk 

setempat tidak pernah membuka ladang di lahan perenget ini. Tanah 

perenget sangat mudah dibedakan dengan jenis tanah lainnya karena 

terdir i atas pasir  kuarsa yang sangat miskin unsur hara. Tipe hutan ini 

mudah dikenali karena pohon-pohon dalam hutan ini umu mnya kec il-

kecil. Namun demikian komposis i jenis tumbuhannya sering cukup kaya. 

Dilaporkan bahw a lebih dari 200 jenis pohon, semak dan herba epifit 

dijumpai dalam suatu kaw asan hutan kerangas (Whitmore 1992). Jenis-
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jenis pohon yang dijumpai di tipe hutan ini antara lain Podocarpus 
borneensis, Gymnostoma junghuniana, Dacrydium sp., Tristaniopsis  

obovata, T. whiteana, Vatica umbonata, Vatica sp. Dryobanops sp. 

Hopea sp. Shorea spp., Sindora sp., Calophyllum soulatri, Aglaia sp., 

Gluta sp., Syzygium spp., Palaquium spp. Has il pencuplikan di dua lokas i 

kerangas, me mper lihatkan kondis i tegakan yang agak berbeda.  

 

c. Hutan Dipterocarpaceae Datar an Rendah .  

      Kaw asan hutan ini dicir ikan oleh dominasi jenis-jenis pohon 

Dipterocarpaceae terutama marga Shorea, Dipterocarpus, Dryobalanops, 

Hopea dan Vatica. Selain berbagai jenis anggota Dipterocarpaceae, 

dijumpai pula pohon ulin (Eusyderoxylin swageri), medang (Alseodapne 

spp.) dan mengeris (Kompassia malaccensis). Kekayaan jenis tumbuhan 

penyusun komunitas  hutannya paling kaya dibanding tipe hutan lainnya. 

Pohon penyusun hutan ini umumnya berukuran besar dan tinggi. Tajuk-

tajuk pepohonan penyusun hutannya sangat rapat, membentuk lapisan 

kanopi yang tebal dan berlapis- lapis secara menerus. Oleh karena itu 

walau pada tengah har i yang cerah lingkungan di baw ah kanopi hutan 

terasa redup. Lapisan baw ah kanopi utama hutan terdiri atas anakan dar i 

jenis-jenis pohon penyusun kanopi hutan serta berbagai jenis pohon kecil 

atau semak yang beradaptas i dengan kondisi di baw ah naungan. Marga 

yang umu m dijumpai sebagai penyusun lapisan baw ah kanopi utama  

antara lain Aporosa, Baccaurea, Drypetes, Elateriospermum, Macaranga, 

Mallotus, Neoscotechinia, Pimeleodendron (Euphorbiaceae) , 

Cyathocalyx , Polyalthia, Popowia  (Annonaceae), Gymnacranthera, 
Horsfieldia, Knema, Myristica (Myr isticaceae) , Syzygium (Myrtaceae) , 

Pternandra (Melastomataceae) ser ta Grewia dan Microcos (Tiliaceae) . 

Lantai hutannya ditumbuhi oleh beberapa jenis terna yang toleran 

terhadap naungan atau terdir i atas semai dari berbagai jenis  pohon hutan 

yang membutuhkan naungan.  
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d. Hutan Dipterocarpaceae perbukitan.  

Fis iognomi hutan ini mirip tipe hutan Dipterocarpaceae dataran rendah. 

Perbedaan yang mencolok dari tipe sebelumnya terutama pada ukuran 

pohon dan beberapa jenis pohon utamanya. Pohon penyusun komunitas  

hutan ini umumnya berukuran relatif kec il bila dibanding tipe hutan 

sebelumnya. Jenis  Dipterocarpaceae yang umum dijumpai antara lain 

Dipterocarpus mundus, Hopea beccariana, Shohea macroptera dan 

Vatica micrantha. Pohon lain yang umu m dijumpai antara lain dar i marga 

Castanopsis, Lithocarpus (Fagaceae), Cryocarya, Litsea (Lauraceae)  

serta Tristaniopsis whiteana (Myr taceae) . Di beberapa tempat jenis  

terakhir ini kedapatan melimpah sebagai jenis paling merajai. Lapisan 

baw ah kanopi hutan antara lain terdiri atas marga Calophyllum , Garcinia 

(Clusiaceae) , Knema, Myristica (Myr isticaceae), Syzygium (Myrtaceae) , 

Memecylon, Pternandra (Melastomataceae), Castanopsis, Lithocarpus  

(Fagaceae). 

 

e. Hutan Pegunungan Bawah 

Berkembang pada ketinggian 700 – 1000 m dpl. Struktur pohon 

penyusunnya tidak begitu berbeda dengan tipe hutan perbukitan. Akan 

tetapi jenis pohon penyusunnya agak berlainan. Dalam hutan 

pegunungan baw ah ini jarang dijumpai jenis- jenis Dipterocarpaceae. 

Namun mas ih dijumpai dua jenis anggota kelompok Dipterocarpaceae 

masing-mas ing meranti (Shorea sp.)  dan resak gunung (Vatica cf. 

cartacea).  Jenis pohon yang umum dijumpai antara lain Agathis  
borneesis (Podocarpaceae), Gymnostoma junghuniana (Casuarinaceae), 

Calolphyllum spp. Garcinia spp. (Clusiaceae),  Palaquium spp dan 

Semecarpus spp (Sapotaceae), Memecylon spp (Melas tomataceae)   

serta Syzygium spp (Myrtaceae). Di beberapa tempat lapisan baw ah 

kanopi utama didominas i oleh jenis palem yang membentuk rumpun 

Eugeisona utilis. Jenis yang dikenal sebagai sagu Borneo ini umu mnya 

tumbuh pada tebing dan lereng serta punggung bukit.  Tipe hutan ini 

umumnya berkembang pada ketinggian di atas 700 m hingga 1000 m 

dpl. Akan tetapi di beberapa tempat tipe hutan ini juga dijumpai pada 

ketinggian di baw ah 700 m dpl. 



 

BAB VI 
KEANEKARAGAMAN HAYATI 

 

VI.1. Flora 
Terdapat beberapa keanekaragaman hayati hasil yang diperoleh 

pada studi perjalanan  ekspedis i Muller ke kaw asan Cagar A lam Gunung 

Sapat Haw ung lebih sedikit dibandingkan dengan has il yang diperoleh pada 

per jalanan rute per tama ( tabel 6.1). Untuk jenis-jenis anggrek penurunan 

baik jumlah nomor koleksi maupun marga disebabkan pada perjalanan rute 

ke dua ini lebih banyak berada di kaw asan hutan prenget dimana 

keberadaan jenis-jenis anggrek sangat sedikit. Habitat ini kurang disukai 

oleh anggrek. Berbeda dengan jenis-jenis non anggrek, dimana ter jadi 

kenaikan baik jumlah suku, marga maupun jumlah nomor koleksi yang 

diperoleh. Berbedanya struktur vegetasi kaw asan yang dikunjungi pada rute 

per tama dengan rute ke dua me mber ikan hasil perolehan data yang 

signifikan pula. Jenis- jenis yang ditemukan dan dikoleksi rata-rata berbeda 

dengan yang diambil pada per jalanan rute pertama. Begitupun dengan jenis-

jenis Araceae. Walaupun jumlah marga yang diperoleh tetap sama, tetapi 

dar i jenis- jenis yang ditemukan sebagian besar berbeda dari has il temuan 

pada rute per tama tahun kemarin.  

 

Tabel 6.1. Rekapitulasi tumbuhan terseleksi has il ekspedis i ke-1 dan 

ekspedisi ke-2 

 

Jumlah  Suku Jumlah Marga Jumlah nomor 
koleksi 

 

Ekspedisi 
1 

Ekspedi si 
2 

Ekspedi si 
1 

Ekspedi si 
2 

Ekspedi si 
1 

Ekspedisi 
2 

Anggrek 1 1 29 15 122 62 
Non 
Anggrek 

23 30 33 44 66 77 

Araceae 1 1 10 10 43 35 
 
Total 

 
25 

 
32 

 
72 

 
69 

 
231 

 
174 
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Gambar 6.1.   Nep enthes sp . 
 

Gambar 6.2.  Veg etasi hutan di s ekitar 
camp K arangan Panjang 

Pengkoleksian dilakukan di:  

1. Camp Karangan Panjang 

Lokasi camp terletak pada ketinggian sekitar 480 m dpl. Penelitian 

ekologi, geologi dan botani dilakukan di sekitar  camp. Penelusuran di mulai 

dar i arah barat laut kemudian berbelok selatan, timur, utara dan kembali lagi 

ke barat laut, dengan ketinggian jelajah sampai dengan 560 m dpl. Dar i 

pengamatan ter lihat bahw a rata-rata diameter  pohon kurang dari 50 cm.  

Jenis- jenis tumbuhan yang ditemukan hampir  sama dengan tumbuhan yang 

di baw ah, sehingga tidak ditemukan adanya keunikan-keunikan dari jenis-

jenis tumbuhan tersebut. Jenis- jenis yang banyak ditemukan pada areal 

sekitar camp karangan panjang adalah Licuala, Calamus dan Areca spp. 

Untuk tumbuhan tinggi di dominas i Shorea dan Polyalthia. Sedangkan 

tumbuhan baw ah banyak ditemukan anakan dar i Garcinia, Diospyros dan 

Shorea. 

Untuk jenis- jenis Araceae baru dijumpai setelah tim ber jalan sekitar 2 km,  

dengan ketinggian 560 m dpl. Di kaw asan di sekitar air ter jun, terutama pada 

tebing-tebingnya tumbuh dua jenis Schismatoglottis dan Homalomena 
humilis. 

 

2. Camp Dirung 

Camp Dirung terletak pada 

ketinggian 550 m dpl. Inventar isasi dan 

penelitian dilakukan dengan mengambil 

arah ke barat memasuki hutan kerangas. 

Lokas i ini merupakan habitat yang 

disenangi oleh jenis- jenis anggrek dan 

Nepenthes (kantong semar). Dari has il 

inventarisasi setidaknya terdapat sekitar 15 

marga anggrek. Jenis anggrek yang 

mendominasi adalah dar i jenis-jenis  

Coelogyne (anggrek hitam), terutama dari 

jenis Coelogyne pandurata, dan 

Bromheadia (anggrek tanah). Satu hal yang 

patut dicatat adalah adanya perbedaan 
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Gamb ar 6.3 .  Schismatoglottis spp. yang 
tu mbuh di t ebing-tebing b ebatuan 

Gamb ar  6 .4.  Syz ygium sp. yang 
mendo minasi k awas an hutan 

bentuk yang ditemukan pada Bulbophyllum beccarii (anggrek kuping 

gajah)  dengan B. b eccarii yang ditemukan pada per jalanan ekspedisi 

rute pertama yaitu pada bulb dan bentuk daunnya. B. beccarii yang 

ditemukan sekarang mempunyai bulb dengan bentuk daun agak membulat, 

sedangkan B. b eccarii yang dikoleks i tahun yang lalu tidak mempunyai bulb 

dengan bentuk daun agak meruncing. Untuk memastikan apakah ke duanya 

merupakan jenis yang sama atau merupakan jenis yang berbeda perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut setelah sampai di Bogor nantinya. Jenis-

jenis kantong semar (Nepenthes) diperkirakan setidaknya ada 4 jenis yang 

tumbuh pada kaw asan tersebut. 

Untuk jenis-jenis Araceae 

sangat jarang terdapat pada hutan ini. 

Dar i penelusuran hanya ditemukan 

dua jenis Rhaphidophora dengan 

jumlah dan frekuens i yang sangat 

jarang. Jenis-jenis lain dari marga 

Arecaceae cukup banyak dijumpai. 

Beberapa koleksi yang ditemukan 

merupakan koleks i baru bagi Kebun 

Raya Bogor diantaranya Gamphia 

serrata (Ochnaceae), Dacridium sp. 

(Araucar iaceae)  dan dar i suku 

Er icaceae. 

Selanjutnya penelitian dilakukan 

dengan menelusur i punggung bukit ke 

arah utara camp. Dalam kegiatan ini 

ditemukan sekitar 2 jenis  Nepenthes. 

Jenis- jenis anggrek yang ditemukan 

diantaranya adalah dari marga 

Bulbophyllum, Dendrochilum , Eria,  

Flickingeria, Oberania dan 

Spathoglottis. Diantaranya 

Spathoglottis dengan w arna bunga 

kuning merupakan jenis yang sangat 
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Gamb ar 6.5 .  Buch ephalandra sp. 
 

 
Gambar 6.6.  Piptospatha  sp. 
 

jarang ditemukan di alam. Pada lokasi inipun populas inya sangat sedikit dan 

tumbuh di bebatuan (batu pas ir) dengan kemir ingan hampir mendekati 90°. 

Jenis- jenis Araceae yang ditemukan adalah dari marga ?Aridarum, 

Homalomena, Rhaphidophora dan Schismatoglottis. Pada umu mnya tumbuh 

pada tempat-tempat bebatuan yang selalu basah dan di dekat aliran air. 

Dengan meny isir i sepanjang sungai Bajoit ke arah timur tim kembali 

me masuki hutan kerangas (hutan prenget) . Hutan kerangas yang terletak di 

seberang sungai dari camp tersebut kondisinya lebih rapat dibandingkan 

har i-hari sebelumnya. Tegakan pohon sangat rapat dan kecil-kec il dengan 

diameter yang paling besar tidak lebih dari 20 cm. Rapatnya tegakan pohon-

pohon ini menyebabkan intensitas s inar matahari yang masuk sampai ke 

lantai hutan sangat sedikit. Humus dan serasah di kaw asan hutan ini sangat 

tebal, sehingga terasa ber jalan di per. Hampir semua pepohonan ditutupi 

oleh lumut yang tebal. Dar i lokas i ini yang cukup menarik untuk di koleks i 

hanya dari jenis kantor semar (Nepenthes). Populasi jenis-jenis Araceae 

juga sangat sedikit, ditemukan hanya pada areal sekitar pinggiran sungai 

yaitu dar i marga Piptospatha dan Schismatoglottis. Tumbuhan yang 

populasinya sangat banyak dijumpai adalah Syzygium dar i suku Myrtaceae 

(jambu-jambuan).  

 

3. Camp Ongkong Lihon 

Lokasi camp ini ter letak pada ketinggian 400 m dpl. Kegiatan 
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 inventarisas i dan penelitian lebih banyak dilakukan di areal sekitar  

camp. Pada tempat yang berbatu-batu dan selalu dialir i oleh air  

dijumpai beberapa marga Araceae diantaranya dar i marga Piptospatha, 

Bucephalandra dan Rhaphidophora. Di sekitar kaw asan air ter jun Lihon 

(Ongkong Lihon) beberapa populasi dari Spathoglottis dengan bunga kuning 

juga ditemukan.  

 
Gamb ar 6.7 .  Vegetasi hutan  di s ekitar air t erjun Lihon  (Ongkong  Lihon) 

 
Gamb ar 6.8 .  Hamp aran  populasi Araceae di kawasan air  terjun  Lihon (Ongkong 
Lihon) 
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Gamb ar 6.9 ..  Alocasia  sp. 
 

 
Gamb ar 6.10.  Arisaema   sp. 

VI.1.1. PERTELAAN SINGKAT BEBERAPA JENIS ARACEA E  
 

Merupakan tumbuhan herba dengan 

tinggi dapat mencapai 3 m. Tangkai daun 

tidak berbulu berw arna hijau muda. Daun 

berbentuk tameng raksasa, dengan w arna 

permukaan atas hijau tua dan permukaan 

baw ah hijau. Jenis ini tumbuh pada bebatuan 

tempat-tempat berair atau di raw a. 

Peraw akannya yang tinggi besar sangat 

mencolok diantara rer imbunan pepohonan. 

 

 

 

 

 

Jenis ini jarang ditemukan selama  

dalam perjalanan ekspedis i. Tingginya 

kira-kira 30 cm. Jumlah helaian daun 2-3 

dalam satu indiv idu. Daunnya melonjong, 

berw arna hijau tua dan ditimpali dengan 

corak hijau keperakan di sekitar bagian 

tengah, mengkilat, pada bagian atas. 

Tangkai daun berw arna hijau tua. 

Menyukai tempat-tempat yang lembab dan 

ternaungi Sangat berpotens i untuk 

dikembangkan sebagai tanaman hias. 
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Gamb ar 6.11. Homalomena  sp 1 
 

 
Gamb ar 6.12.  Homalom ena sp 2 

 
Gamb ar 6.13.   Homalomena   sp 3 

 

Tanaman penutup lantai  

hutan ini mempunyai tinggi sekitar  

30 cm. Helaian daun hampir  

menyerupai segetiga sama kaki. 

Tangkai daun bagian berw arna 

merah marun. Tumbuh 

mengelompok dengan  

peraw akan yang kompak. 

Ditemukan di sekitar aliran sungai 

Bajoit. jenis  ini mempunyai 

berpotensi untuk dikembangkan 

lebih jauh sebagai tanaman hias. 

 

Jenis ini mas ih termasuk 

marga Homalomena. Tingginya 

sekitar 20 cm. Daun sangat unik 

hampir menyerupai bentuk belah 

ketupat. Permukaan atasnya 

berw arna hijau mengkilat. Tangkai 

daun berw arna hijau muda 

kemerahan. Tumbuh pada 

bebatuan dekat dengan pinggiran 

sungai. Apabila dikembang lebih 

jauh sangat berpotensi sebagai 

tanaman hias baik in door maupun 

out door. 

 

Merupakan jenis  

Homalomena yang lainnya. Tinggi 

sekitar 50 cm. Tumbuh pada 

lereng- lereng bukit dengan 

kemir ingan hampir 75°. Helaian 
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Gamb ar 6.14.  Rhaphidophora  sp  1 
 

Gamb ar 6.15.  Rhaphidohpora  sp  2 
 

daun berw arna hijau tua keabu-abuan, hampir menyerupai bentuk jantung 

dengan peruratan w arna putih kenuningan dari ibu tulang daun yang 

menonjong. Tangkai daun berw arna hijau keunguan, lebih kokoh dan keras  

dibandingkan dengan jenis- jenis Homalomena lainnya yang ditemukan. 

Jenis ini sangat cocok dijadikan sebagai tanaman hias daun.   

 

Jenis- jenis dari marga  

Rhaphidophora cukup banyak 

ditemukan di kaw asan ini. 

Umumnya marga ini merupakan 

tumbuhan merambat. Helaian 

daunnya kokoh berbentuk bulat 

telur melonjong dengan peruratan 

menonjol dan sangat tegas. 

Panjang tangkai daun hampir  sama  

dengan panjang helaian daun. 

Perbungaannya terminal.  

 

 

 

 

Berbeda dengan jenis yang  

di atas , maka jenis  Rhaphidophora 

me mpunyai susunan duduk daun 

yang indah seperti ekor burung 

merak. Tangkai daunnya lebih 

panjang dari helaian daunnya. Jenis  

inipun tumbuh merambat di pohon-

pohon. Apabila dikembangkan lebih 

jauh sangat berpotens i sebagai 

tanaman hias daun. 
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Gambar 6.17 . Schismatoglottis calyptrata. 
 

 
Gambar 6.18 .  Schismatoglottis  sp 2 
 

Gambar 6.16  . Schismatoglottis  sp 1 

 

 nis  yang satu ini tumbuh pada bebatuan dekat aliran sungai. Daun tersusun seperti sua

Kebanyakan jenis-jenis  

dar i marga Schismatoglottis  

sangat berpotens i untuk 

dikembangkan sebagai 

tanaman hias daun. 

Schismatoglottis calyptrata 

diantaranya, dengan w arna 

daun hijau terang berpadu 

dengan kombinasi putih 

disepanjang pinggiran daun 

dan di sepanjang ibu tulang 

daun.  

 
 

Lain lagi jenis yang satu ini.  

Daunnya berw arna hijau tua, 

mengkilat dengan kombinas i 

w arna putih agak keabuan di 

sepanjang ibu tulang daun. 

Sangat sesuai untuk 

dikembangkan lebih lanjut 

sebagai tanaman hias  daun. 

 

 

 

Jenis Schismatoglottis ini 

tumbuh pada lereng-lereng 

bebatuan. Warna daunnya 

agak hijau keabu-abuan, 

dengan peruratan ibu tulang 

daun berw arna putih. 

Keunikannya adalah pada ujung helaian daun meruncing dan cukup 
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Gamb ar 6.20. Zingiber  sp. 
 

Gamb ar 6.21.  Eugeisona utilis 
 
 

 
Gamb ar 6.19. Rhaphidophora  ?beccarii 
 

panjang. Jenis ini sangat 

berpotens i sebagai tanaman  

hias daun terlebih lagi apabila 

ditanam dalam suatu kelompok 

yang besar.  

 

 

 

  

VI.1.2. PERTELAAN SINGKAT   

BEBERAPA JENIS NON 
ANGGREK 

 

Termasuk ke dalam suku jahe-

jahean. Peraw akannya tidak 

ter lalu tinggi, kira-kira 30 cm. 

Warna pada permukaan atas  

daun hijau kebiruan metalik 

sedangkan w arna pada 

permukaan baw ah merah 

keunguan. Suatu perpaduan 

warna yang sangat indah dan 

kontras . Jenis ini berpotensi 

untuk dikembangkan lebih lanjut 

sebagai tanaman hias daun. 

Eugeisona utilis termasuk ke 

dalam suku palem-paleman  

(Arecaceae) . Peraw akannya 

kompak. Tumbuh mengelompok 

pada lereng-lereng dengan 

me mbentuk suatu koloni, 

sehingga sangat mencolok di antara rerimbunan dedaunan yang 

lainnya. Seperti dengan jenis palem-paleman  
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Gamb ar 6.22. Licuala  sp. 

Gamb ar 6.23.  Mapania cuspidata 

yang lainnya, maka Eugeisona 

inipun sangat elok untuk dijadikan 

sebagai tanaman hias. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masih satu keluarga dengan  

Eugeisona yaitu palem-paleman. 

Jenis ini juga populer dengan 

sebutan palem kipas, dikarenakan 

bentuk daunnya yang menyerupai 

kipas angin. Licuala ini mendominasi 

hutan-hutan di sepanjang sungai 

Bajoit pada camp Dirung. 
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Gamb ar 6.24.  Tristania  sp. 
 

 
Gamb ar 6.26. Nepenthes rafflesiana. 

Gamb ar 6.25.  Nepenthes  sp. 

Jenis ini peraw akannya tidak terlalu  

tinggi, kira-kira 30 cm. Daunnya 

menyerupai bentuk s ilindris  

me manjang, berw arna hijau tua 

mengkilat pada bagian atas , dan 

seperti helaian kertas apabila 

diraba. Tangkai daun hampir  sama  

panjang dengan helaian daunnya, 

berw arna hijau tua. Perbungaannya 

keluar dar i tengah rangkaian daun, 

tersusun seperti jalinan kepang 

rambut. Jenis ini juga berrpotensi 

sebagai tanaman hias apabila 

dikembangkan lebih lanjut. 

 

Tristania sp. merupakan salah satu 

jenis dar i suku Myrtaceae (jambu-

jambuan). Jenis ini banyak ditemukan 

disekitar pinggiran sungai Bajoit. 

Peraw akannya tidak terlalu tinggi atau 

hampir kelihatan seperti pohon yang di 

bonsai.  

 

Semua jenis kantong semar 

(Nepenthes) sudah termasuk ke dalam 

jenis-jenis yang dilindungi oleh 

peraturan Undan-Undang Pemer intah. 

Jenis ini mempunyai kantong berw arna 

merah, dengan pinggiran bibir sedikit 

bergelombang.  

 

Nepenthes raffl esiana banyak ditemukan di hutan-hutan prenget. Bentuknya 

yang unik berupa kantong-kantong bergelantungan diantara pohon-pohon 
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Gamb ar 6.28. Neuwiedia  sp. 
 

 
Gamb ar 6.27.  Pandanus dubius 

kecil di sekitarnya. Jenis ini sangat mudah dikenali karena w arna 

kantongnya yang sangat khas karena 

menyerupai corak batik. Dar i segi 

ukuran jenis ini me mpunyai ukuran 

kantong relatif lebih besar  

dibandingkan dengan jenis-jenis  

Nepenthes lainnya yang ditemukan di 

hutan tersebut. Semua jenis  

Nepenthes sangat indah dijadikan 

sebagai tanaman hias .  

 

 

 

 

 

 

 

Jenis ini termasuk ke dalam suku 
Pandanaceae. Tinggi secara 

keseluruhan sekitar 80 cm. Susunan 

daun berbentuk spiral. Helaian daun 

pada bagian atas mengkilat, berw arna 

putih pada bagian pangkal dan 

bergradasi menjadi hijau kearah 

ujungnya. Ujung daun meruncing 

seperti pecut dengan panjang sekitar  

3-5 cm. Melihat peraw akannya yang 

tidak ter lalu besar maka jenis ini 

cocok untuk dikembangkan sebagai salah alternatif tumbuhan hias . 

 

Neuwiedia sp. ini sangat menar ik dan berpotensi besar untuk  
dijadikan sebagai tanaman hias. Secara sepintas menyerupai tanaman  

sereh, dengan w arna daun yang memikat. Panjang helaian daun hampir  

sama dengan panjang tangkainya. Permukaan atas daun berw arna hijau 
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Gamb ar 6.29. Liparis  sp . 
 

 
Gamb ar 6.30. Epig eneium tr eacherianum 
 
 

 
Gamb ar 6.31. Anggr ek  sp. 
 

 
Gamb ar 6.32.  Spatoglottis sp. 

kebiruan dengan tulang ibu daun 

berw arna ungu, sedangkan pada 

bagian baw ah permukaan daun 

berw arna merah keunguan.  
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 Gambar 6.33 .  Calanthe  sp . 

Gambar 6.34 . Coelog yne  sp. 

 

VI.1.3. PERTELAAN SINGKAT 

BEBERAPA JENIS ANGGREK   

Merupakan anggrek epifit. Daun 

tumbuh mengelompok dengan 

susunan seperti sarang burung. 

Semua jenis anggrek dikenal 

sebagai tanaman hias .  

  

Anggrek yang satu ini 

mempunyai bunga yang sangat 

cantik. Tersusun dalam rangkaian 

tandan menggantung dar i atas ke 

baw ah. Dalam satu tandan bunga 

terdir i dari 14-15 kuntum yang 

tetap bertahan mekar  sampai  

keujungnya. 

 

Anggrek ini mempunyai 

bunga sangat kecil diujung 

tangkai bunganya. Terdiri dar i 3 

kelopak, berw arna kuning.  

 

Spathoglottis berw arna 

kuning agak jarang ditemukan. 

Jenis ini tumbuh pada lereng-

lereng berbatu dengan kemir ingan 

hampir mencapai 60-90°. Jenis ini 

juga ditemukan di kaw asan sekitar  

air terjun Lihon (Ongkong Lihon). 

 

 

 



 

 

67

 
Gamb ar 6.35.  Dendrobium  sp. 

 Gamb ar 6.36.  Dendrochillum  sp . 
 

Calanthe sp. berbunga putih ini ditemukan dalam perjalanan antara  

camp Karangan Panjang ke camp Sungai Tangah. Jenis ini merupakan 

anggrek tanah. Tumbuh pada pinggiran jalan setapak, agak terbuka dan 

ternaungi. Dalam satu tandan bunga terdapat puluhan kuntuk bunga-bunga 

kecil. Jenis ini mempunyai helaian daun yang cukup lebar, dengan panjang 

sekitar  30-50 cm. Warna daun hijau tua sangat kontras sekali dengan 

bunganya yang putih bers ih. 

 

Jenis- jenis Coelogyne cukup  

banyak ditemukan di hutan-hutan 

Kalimantan. Daunnya berbentuk 

elip memanjang, dengan panjang 

sekitar 30-60 cm, dan lebar  sekitar  

3-6 cm. Pada umu mnya Coelogyne 

me mpunya bunga yang indah. 

Rangkaian bunga menjuntai dengan 

jumlah kuntum bunga sekitar 6-7 

kuntum. Kelopak bunga berw arna 

kuning keemasan dengan lidah 

berw arna coklat kemerahan.  

 

Anggrek Dendrobium mempunyai 

ukuran bunga yang kec il. Bunga 

mungil ini uniknya keluar dar i sela-

sela ketiak daun yang berbentuk 

kepangan rambut ini. Dari kejauhan 

bunga mungil tidak akan terlihat 

karena terletak disebelah baw ah 

permukaan daun. Bunganya sendir i 

berw arna orange muda yang 

tersebar di sepanjang untaian daun. 
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 Bunga pada Dendrochillum ini menjuntai dimana pada setiap tandan 

terdir i atas 2 untaian rangkaian bunga. Kuntum bunga berw arna 

coklat muda, menggantung menyerupai lampu lampion. Daun berbentuk elip 

me manjang, dengan panjang daun sekitar 30-60 cm dan lebar sekitar 3-7 

cm. Tangkai daun lebih pendek dibandingkan dengan panjang daunnya. 

Pada pangkal daun menggelembung (bulb) . 

 

 
VI.2. Fauna 
 
VI.2.1. Ikan  
 
a. Ke anekar agaman Jenis 

 
Selama penelitian ditemukan 45 jenis ikan yang tergolong ke dalam 

29 marga dan 13 suku. Cypr inidae merupakan suku yang paling dominan 

dengan 23 jenis (51,1%), diikuti Balitoridae 8 jenis ( 17,8%), Bagridae 3 jenis  

(6,7%) (Tabel 5 (lampiran); Gambar 9). Selain jenis di atas tercatat pula 4 

jenis ikan yang ditengarai ada namun belum berhas il dikoleksi. Jenis yang 

dimaksud adalah ikan ikan juar (Luciosoma sp.), Salap bulan (Barbodes 

schwanefeldi), kew atok (Cosmochilus falcifer) dan jelaw at (Leptobarb us 
hoeveni).   

Dengan demikian secara kumulatif tercatat 49 jenis  ikan (Tabel 5  

(lampiran)). Jumlah jenis tersebut hampir sama dengan ikan di Gunung 

Lumut  sebanyak 44 jenis. Namun keduanya masih lebih rendah bila 

dibandingkan dengan jumlah jenis ikan di perairan sekitar  Bukit Batikap yang 

mencapai 50 jenis (Haryono & Rijali 2003). Tingginya jumlah jenis ikan Bukit 

Batikap diduga karena belum banyak terganggu dan ditopang oleh kondis i 

hutan lindungnya yang masih baik. Sebaliknya lingkungan perairan di sekitar  

Bukit Sapat Haw ung dan Gunung Lumut sudah berbatasan langsung 

dengan areal operasi HPH sehingga pencemaran dan akses manusia ke 

dalam kaw asan lindung lebih tinggi. Selain itu S. Bajoit sebagai sungai 

utama di kaw asan tersebut mempunyai kemir ingan yang cukup tajam 

dengan ditandai oleh kecepatan arus yang deras dan dasar perairan berupa 

batuan berukuran besar. Konsekuens inya hanya jenis- jenis tertentu yang 

bisa hidup karena kondisi habitatnya cukup eks trim. 
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Gambar 6.37. Jumlah jenis ikan pada suku predominan 

 

Ditinjau berdasarkan jumlah suku yang ditemukan, di sekitar Sapat 

Haw ung sebanyak 13 suku maka hampir sama dengan Gunung Lumut 

sebanyak 12 suku. Hal ini sejalan dengan pendapat Kottelat et al. (1993)  

yang menyatakan bahw a tingkat keragaman jenis untuk dua komunitas yang 
berbeda dengan jumlah jenis yang sama atau hampir sama lebih ditentukan 

oleh jumlah sukunya. Di kedua lokas i Cypr inidae merupakan suku yang 

paling dominan. Hasil ini sesuai dengan Nelson (1994) dan Kottelat et al. 

(1993) yang menyatakan bahw a Cyprinidae adalah suku ikan air taw ar 

terbesar yang tersebar hampir di seluruh penjuru dunia kecuali Australia dan 

Madagaskar. 

 

b. Kelimpahan  

 

Has il analisa data nampak bahw a Rasbora volzi merupakan jenis  

yang paling melimpah sebesar  14 ind./s t, diikuti Gastromyzon fasciatus (10,7 

ind./st), Crossochilus oblongus (10,0 ind./st), Paracrossochilus acerus (9,2 

ind./st), dan Garra borneensis (8,0 ind./st). Kisaran kelimpahan masing-

masing jenis yang ditemukan antara 1-14 ind/st. Sedangkan yang rendah 
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 kelimpahannya (1 ind./st) antara lain Lob ocheilus bo, Tor  
tambroides, Tor tambra, G. l epidogaster, Homaloptera tweedii, 

Osphronemus septemfasciatus, Xenentodon canceloides dan Botia 

macracantha (Tabel 5 ( lampiran); Gambar 10). 

Gambar 6.38. Kelimpahan jenis- jenis ikan yang dominan 
 

Jenis-jenis yang kelimpahannya tinggi sebagian besar  merupakan 

ikan non komersial dan belum diketahui secara pasti potens i utamanya. 

Sebaliknya ikan ekonomis penting seperti lomi (Tor douronensis), sapan (Tor 

tambroides) , ikan pipih (Chitala l opis), salap (Barbodes collingwoodii), 

Mongkon (Hampala macrolepidota) mempunyai kelimpahan yang hanya 

berkisar antara 1-3 ind/st. (Tabel 5 (lampiran)). Hal ini diduga akibat adanya 

tingkat eksploitas i dan kerusakan habitat yang tinggi, diantaranya 

penangkapan langsung dan penebangan hutan. Selama penelitian, diketahui 

bahw a masyarakat dalam memenuhi kebutuhan lauk pauk sangat 

menggantungkan pada has il tangkapan ikan di sungai dan sisanya dari hasil 

perburuan (rusa, babi dan  kancil) . 

 

c. Distribusi 
 

Distribusi lokal dihitung berdasarkan frekuensi keterdapatannya. 

Jenis ikan yang mempunyai dis tribusi lokal paling luas  adalah Barbodes 

collingwoodii (7,81%); diikuti Cyclocheilichthys  repasson (7,03%), Hampala 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

Rasbora
volzi

P.  acerus C.  oblongus Garra
borneensis

Gast.
fasciatus

Jenis Ikan

K
el

im
pa

ha
n 

(in
d/

St
.)



 

 

71

0
5

10
15
20
25
30
35

Umum Endemik New  Record

Status

Ju
m

lah
 J

en
is

Gambar 6.39. Tingkat k eend emikan dari ketiga lokasi pen elitian pad a
kawasan  Pegunungan  dan  St atus jenis y ang ditemukan 
 
 

bimaculata dan Homaloptera stephensoni mas ing-masing 6,25%, serta 

Gastromyzon fasciatus sebesar 5,47% (Tabel 5 (lampiran) ) . 

Jenis-jenis yang me mpunyai distr ibus i rendah antara lain Chitala 

lopis, Lobocheilus falcifer, Parachela oxygastroides, Paracrossochilus  
vittatus, Puntius binotatus, Tor tambroides , Tor tambra, Gastromyzon 
lepidogaster , G. borneensis, Homaloptera orhogoniata, H. Neb ulosa, H. 

tweedii, Nemacheilus longipectoralis, Mystus wickie, Ceratoglanis  
scleronema, Kryptopterus apogon, Betta sp., Osphronemus septemfasciatus, 

dan Botia macracantha masing-mas ing 0,78% (Tabel 5 ( lampiran)). 

 

d. Status 
 

Ikan yang 

ditemukan di lokas i 

penelitian meliputi 

32 jenis yang umu m 

(71,1%), ar tinya 

mudah ditemukan di 

lokasi lain karena 

sebaran geogra-

fisnya cukup luas ; 12 

jenis  endemik untuk 

Borneo (26,7%), 

diantaranya:  

Barbodes collingwooddii Hampala bimaculata, Lobochelilus b o, Para-
crossochilus vittatus, Garra borneensis, Ras-bora volzi,  Gastromyzon 

fasciatus , G. borneensis, G. lepidogaster , Homa-loptera s tephensoni dan 
Osphronemus septemfasciatus. Terdapat pula satu jenis endemik yang 

sekaligus merupakan catatan baru (new record) untuk Kalimantan Tengah, 

yaitu Nemacheilus l ongipectoralis (Tabel 5 (lampiran) ; Gambar 11). 

  

Muller tidak berbeda jauh, yaitu Batikap 13 jenis (26%), Gunung 

Lumut 11 jenis (27,27%) dan Sapat Haw ung 12 jenis (26,7%). Sementara 

jumlah ikan endemik di Borneo sebanyak 56 jenis  (Inger & Chin, 1990) . 
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Gamb ar 6.40 . Lomi (Tor douronensis) d ari S. Tujang 
 

Sedangkan Kottelat et al. (1993) menyatakan bahw a Kalimantan 

merupakan pulau yang kaya jenis endemik, dan sampai saat ini telah 

diketahui 149 jenis ikan endemik. Persentase keendemikan terhadap jumlah 

jenis ikan keseluruhan di Kalimantan masih jauh lebih tinggi bila 

dibandingkan Sumatera dan Jaw a, yaitu Kalimantan 38% (149 endemik/ 394 

total jenis), Sumatera 11% (30/272) dan Jaw a 9% (12/132). 

 

e. Potensi 

 

Berdasarkan potensinya, jenis- jenis ikan yang ditemukan sebagian 

besar merupakan ikan konsumsi. Diantara ikan konsumsi yang banyak 

diburu adalah ikan sapan (Tor tambroides), lomi (Tor douronensis), kaloi 

(Osphronemus spetemfasciatus) , baung (Hemibagrus  nemurus), baung burai 

(Mystus wickie), dan pomot (Lobocheilus spp.). 

Beberapa jenis merupakan ikan hias penting yang sudah populer di 

kalangan hobiis dan pasar ikan hias, antara lain ikan buleng (Botia 

macracantha) , sur ing saw ang (Epalzeorhynchus kallopterus), jaluk 

(Nemacheilus spp.), dan Homaloptera orthogoniata (Tabel 6 ( lampiran)) . 

Secara rinci jenis-jenis yang potens ial baik sebagai ikan konsumsi maupun 

ikan hias  diuraikan di baw ah ini: 

 

1. Sapan (Tor tambroides) dan Lomi (T. douronensi s dan T. tambra) 

 

Ketiga jenis ikan ini 

termasuk ke dalam suku 

Cyprinidae. Ikan sapan 

merupakan jenis yang sangat 

populer bagi masyarakat di 

Kalimantan karena selain 

dagingnya yang tebal dan 

lezat juga ukuran tubuhnya 

bisa sangat besar (eksotik). 

Di perairan sekitar Bukit 

Batikap ditemukan  jenis ikan 
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ini dengan ukuran mencapai 20 kg, bahkan oleh penduduk setempat 

diinformas ikan  pernah tertangkap jenis ikan tersebut yang beratnya 

mencapai 80 kg (Haryono & Rijali, 2003) .  

Sementara di perairan sekitar  Bukit Sapat Haw ung ikan sapan 

hanya ditemukan di bagian hulu Sungai Tujang dengan ukuran sekitar 1 kg. 

Sebagian besar ikan sapan yang tertangkap berkelamin jantan dan sudah 

matang gonad. Hal ini diduga karena pada saat penelitian masih terdapat 

hujan sehingga mereka masih dalam masa pemijahan, karena sebagaimana 

jenis ikan lain umumnya melakukan pemijahan terutama pada mus im hujan. 

Sedangkan berkaitan dengan kecilnya ukuran, diduga karena S. Tujang 

merupakan anak S. Bajoit  sehingga habitat yang ada relatif dangkal 

dibandingkan S. Joloi yang banyak dihuni ikan sapan berukuran besar . 

Selain itu ikan yang ditemukan juga kebanyakan berkelamin jantan yang 

biasanya cepat matang kelamin sehingga jarang berukuran besar. 

Untuk ikan lomi, berbeda dengan di Bukit Batikap dan Gunung 

Lumut karena di perairan sekitar Bukit Sapat Haw ung terdapat dua jenis  

yaitu Tor douronensis (Foto 61) dan T. tambra. Kedua jenis ikan ini 

ukurannya tidak sebesar  ikan sapan. Haryono (2002) melaporkan bahw a 

jenis Tor douronensis banyak ditemukan di perairan Taman Nasional Kayan 

Mentarang yang dinamai ikan padek, beratnya sekitar 1-3 kg dengan 

populasi yang mas ih melimpah. Di perairan sekitar Sapat Haw ung ketiga 

jenis ikan di atas masing-masing hanya ditemukan pada 1-2 stasiun dengan 

kelimpahan 1-3 ind/St. 

Di habitat aslinya, baik ikan sapan maupun lomi mendiami bagian 

hulu sungai yang karakter habitatnya dengan dasar perairan berbatu, arus  

kuat, kandungan oksigen tinggi dan suhu relatif rendah.  

Penelitian mengenai aspek biologi dan ekologi ikan marga Tor  

sudah mendesak untuk segera dilakukan. Hal ini mengingat anggota marga 

ini merupakan ikan konsumsi potens ial sehingga domestikas i (penangkaran)  

sangat diper lukan. Apalagi sampai saat ini kebanyakan ikan konsumsi yang 

dibudidaya oleh petani ikan kita sebagian besar merupakan ikan pendatang 

(introduksi). Menurut Kottelat et al. (1993) dinyatakan bahw a semua marga 

Tor sudah masuk dalam Daftar Merah Jenis Terancam Punah yang 
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Gamb ar 6.41. Ikan pipih  (Chitala lopis), b anyak  duri tapi  mahal 
 

 
Gamb ar 6 .42. Salap (Barbodes collingwoodii) , ikan
konsu msi dan  end emi c Born eo 
 

diterbitkan oleh IUCN tahun 1990. Ancaman kepunahan diantaranya 

akibat penggundulan hutan dan penangkapan yang ber lebihan. 

 

2. Ikan pipih (Chitala lopis) 
 

Ikan ini 

termasuk ke dalam suku 

Notopter idae yang 

anggotanya dapat 

dikenali melalui s irip 

dubur yang sangat 

panjang dan beraw al 

tepat di belakang s irip 

perut dan dihubungkan 

oleh sis ik-s isik kecil 

dengan s ir ip ekor (Foto 62).  

 

Jenis ini dapat menghirup oksigen langsung dari udara, bers ifat 

predator dan aktif pada malam hari (nocturnal), pada siang har i biasanya 

bersembuny i diantara vegetasi. Daging ikan ini banyak berduri sehingga 

tidak disukai untuk konsumsi secara langsung. Oleh karena itu lebih banyak 

dijadikan sebagai bahan baku kerupuk ikan yang harganya mahal. Jenis ikan 

ini hanya ditemukan di St.11 dengan kelimpahan 2 ind/St. 

 

3. Salap (Barbodes collingwoodii) 
 

Jenis ikan ini 

juga termasuk ke dalam 

suku Cyprinidae yang 

merupakan kerabat dekat 

ikan taw es (Barbodes 

gonionotus) yang sudah 

tersebar luas  dan banyak 

dibudidaya oleh 
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Gamb ar 6 .43. Kaloi (Osphronemus septemfasciatus), ik an  
konsu msi yang  lezat dan endemik Borneo 

masyarakat kita. Salap termasuk ikan endemik Borneo yang biasa dijumpai 

pada bagian sungai yang berarus, berdasar perairan batuan dan w arna 

airnya jernih. Di alam as linya mereka hidup bergerombol dalam jumlah 

banyak dan bergerak cepat bila mendapat gangguan (Foto 63).  

Salap merupakan ikan konsumsi bernilai sedang, ukuran tubuhnya 

bisa mencapai 1 kg. Namun yang dijumpai di sekitar Bukit Sapat Haw ung 

kebanyakan berukuran 3-5 ekor/kg dengan penyebaran lokal paling luas  

(7,81%) namun kelimpahannya rendah (2,6 ind/St.). 

 

4. Kaloi (Osphronemus septemfaciatus) 

 

Seperti halnya di 

perairan sekitar Bukit 

Batikap dan Gunung Lumut, 

jenis ikan ini termasuk ikan 

konsumsi penting yang 

banyak digemar i oleh 

penduduk setempat. Ukuran 

tubuhnya bisa di atas 5 kg, 

dagingnya tebal dan 

rasanya lezat. Kaloi 

merupakan kerabat dekat 

ikan gurami (Osphronemus gouramy) yang sudah populer dan banyak 

dibudidaya oleh masyarakat kita (Foto 64). 

Kaloi merupakan salah satu ikan endemik Borneo yang dijumpai di 

perairan sekitar Bukit Sapat Haw ung. Ikan ini menyukai bagian sungai yang 

tenang dan banyak terdapat sisa kayu atau ranting yang mati sebagai 

tempat lindungan. Dalam hidupnya mereka cenderung soliter . Makanan yang 

disukai adalah tumbuh-tumbuhan terutama daunnya. Oleh karena itu 

penduduk setempat dalam menangkap ikan ini menggunakan bubu (trap)  

yang diis i daun singkong, daun talas dan sejenisnya. Di perairan sekitar  

Sapat Haw ung, ikan kaloi hanya ditemukan di St.11 dengan kelimpahan 1 

ind/St. Di ketiga lokasi penelitian (Batikap, Gunung Lumut dan Sapat 
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Gambar 6.44 .  Mongkon (H. macrolepidota) 

 
Gamb ar 6.46. Pomot (Lobo cheilus sp.), ikan konsumsi  
penghuni hulu sungai 

Haw ung) jenis ikan ini me mang penyebaran lokalnya terbatas  

dengan kelimpahan yang rendah pula. 

 

 

5. Mongkon (Hampala macrolepidota) dan Dongan (Hampala 
bimaculata) 

 

Kedua jenis ikan ini termasuk ke dalam suku Cypr inidae, diantara 

keduanya mudah dibedakan dengan me mperhatikan jumlah pita hitam yang 

melintang di tubuhnya. Pada ikan mongkon hanya terdapat satu pita di 

baw ah sirip punggung, sedangkan ikan dongan terdapat dua pita (satu di 

baw ah sir ip punggung dan satu lagi di pangkal ekor). Kedua jenis ikan ini 
berpotens i ganda, pada ukuran kecil bisa untuk ikan hias sedangkan yang 

besar untuk konsumsi. Ikan dongan penyebarannya terbatas di Borneo 

(endemik)  sedangkan mongkon lebih luas meliputi paparan Sunda. Kedua 

jenis ikan di atas juga ditemukan di perairan sekitar Batikap dan Gunung 

Lumut. Di perairan Sapat Haw ung ikan mongkon persentase penyebarannya 

lebih luas (6,25%) dibandingkan 

ikan dongan (2,34%). 
 

6. Pomot (Lobocheilus spp.) 

 

Jenis ikan ini termasuk ke 

dalam suku Cyprinidae. Di 

perairan Sapat Haw ung ditemukan 

Gamb ar 6.45.  Dongan (H . bima culata) 
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Gmbar 6 .47. Puhing (Cyclo cheilichthys  armatus), 
ikan konsumsi bernilai  sedang   

empat jenis pomot (Lobocheilus bo, L. falcifer, L. hispidus dan L. kajanensis). 

Keempat jenis ini merupakan ikan konsumsi penting karena ukuran tubuhnya 

bisa mencapai 1 kg (Foto 66) .  

 

Ikan pomot menyukai perairan yang berarus deras, dasar perairan 

berbatu dan w arna airnya relatif jernih. Kondis i perairan seperti ini 

merupakan karakter perairan hulu. Oleh karena itu ikan pomot merupakan 

ikan hulu yang ditandai oleh postur tubuh yang agak silindr is dan streamline. 

Selain itu, mulutnya ter letak pada bagian baw ah (infer ior) yang menandakan 

bahw a jenis- jenis ikan diatas adalah pemakan lumut/tumbuhan yang 

menempel pada dasar perairan. Di perairan sekitar Sapat Haw ung keempat 

jenis ikan pomot ditemukan terbatas pada 1-2 stas iun dengan kelimpahan 2-

3 ind/St. 

 

7. Puhing (Cyclocheilichthys spp.) 

Di perairan sekitar Sapat 

Haw ung ditemukan dua jenis ikan 

puhing, yaitu Cyclocheilichthys  

armatus dan C. repasson. Keduanya 

termasuk suku Cyprinidae dan 

merupakan ikan konsumsi bernilai 

sedang. Perbedaan diantara kedua 

jenis tersebut adalah C. armatus  

hanya memiliki sepasang sungut 

sedangkan C. repasson dua pasang sungut. Kelimpahan dan sebaran lokal 

kedua jenis di atas masing-masing adalah C. armatus 2 ind/st dan 2,34%; 

sedangkan C. repasson 2,9 ind/St dan 7,03%. Kedua ikan puhing 

me mpunyai sebaran geografi yang luas. Di alam aslinya hidup bergerombol 

pada perairan yang berarus  dan berw arna jernih. 
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Gamb ar 6.48. Papang  rahung (Homaloptera  orthogoniata), 
ikan hias y ang indah 
 

8. Papang Rahung (Homaloptera orthogoniata) 

Jenis ikan ini 

termasuk ke dalam suku 

Balitor idae yang merupakan 

ikan hias potens ial dan 

sudah banyak dipasarkan. 

Bentuk badannya agak 

silindr is dengan bagian 

baw ahnya flat (rata), w arna 

dasarnya kuning 

kemerahan; pada tubuhnya 

terdapat tiga pola berbentuk pelana berw arna merah kecoklatan, dan satu 

gar is gelap melalui mata. Sirip-siripnya berw arna merah sehingga bila 

dis impan dalam akuar ium akan nampak menyala dan indah dipandang (Foto 

68) .  

Papang rahung menyukai bagian sungai yang berarus dan berdasar  

batuan dengan substrat ker ikil bercampur pasir , khususnya pada bagian 

tepian. Jenis ini termasuk ikan dasar yang menempel pada dasar perairan 

yang ditandai oleh bagian ventral tubuhnya yang rata. Letak mulut yang 

inferior dan bagian baw ah tubuh yang flat menandakan bahw a ikan ini 

menyukai makanan berupa lumut atau peryphyton yang menempel pada 

dasar perairan. 

Hidupnya cenderung menyendir i atau soliter, hal ini didasarkan 

pada has il pengamatan selama sampling yang hanya tertangkap satu atau 

dua ekor dalam satu kali tangkapan. Di ketiga lokas i (Batikap, Gunung 

Lumut dan Sapat Haw ung) selalu ditemukan dengan kelimpahan dan 

penyebaran yang rendah. Di Sapat Haw ung ditemukan pada St.12 dengan 

kelimpahan 2 ind/St.  

Mengingat potens inya yang cukup prospektif sebagai ikan hias asli 

Indonesia dan rendahnya populasi maupun terbatasnya sebaran local di 

perairan kaw asan Pegunungan Muller maka sudah sepatutnya dipromosikan 

agar dalam pemanfaatannya secara  bijaksana dan per lu digalakan 
konservasi habitatnya. 
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Gambar 6.49 . Buleng  (Botia ma cracantha) , ikan  hias  yang 
terkenal  dan  penghasil devisa 
 

9. Buleng (Botia macracantha) 
 

Jenis ikan ini termasuk ke dalam suku Cobitidae yang ditandai oleh 

terdapatnya duri yang tersembunyi di baw ah mata, duri ini akan dikeluarkan 

bila merasa ada ancaman. Badannya tidak bers isik dan sangat peka 

sehingga akan mengeluarkan lendir bila stress; dan ukuran tubuhnya bisa 

mencapai 1 kg. Kebanyakan dari anggota suku ini merupakan ikan hias  

potens ial.  Ikan buleng adalah ikan hias yang terkenal dan sudah banyak 

mendatangkan dev isa bagi negara sebagai komoditi ekspor non migas. Di  

pasaran nas ional lebih dikenal dengan nama ikan Botia, sedangkan di 

pasaran internasional dikenal dengan nama Tiger  fish atau ikan macan (Foto 

69) . 

Habitat ikan buleng di 

sungai-sungai khususnya 

pada bagian tepi yang banyak 

terdapat kayu dan ranting 

yang mati. Hidupnya 

cenderung menyendir i/soliter  

dan gerakannya sangat lincah, 

suka mengorek-ngorek dasar  

perairan dengan maksud 

mencari cac ing untuk 

makanannya. Induk ikan yang berukuran besar lebih menyukai bagian 

sungai yang dalam, sedangkan ikan ukuran kecil menghuni bagian sungai 

yang dangkal. Oleh karena itu bila mus im pemijahan telah usai anakannya 

akan berbondong-bondong memasuki danau atau perairan lainnya yang 

relatif dangkal. Per ilaku seperti ini dimanf aatkan oleh nelayan di sekitar D. 

Sentarum (Kalbar) dan D. Sembuluh (Kalteng), yaitu mereka melakukan 

penangkapan jenis ikan ini pada saat akhir mus im pemijahan pada bagian 

out let danau yang berhubungan dengan sungai utama. 
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Gambar 6.50. Waling (Beta sp.), ikan hi as yang tah an oksigen  
rendah 

10. Waling (Beta sp.) 
 

Jenis ikan ini 

termasuk ke dalam suku 

Belontiidae yaitu kelompok 

cupang dan sepat-sepatan 

yang merupakan ikan hias  

yang sudah populer. 

Habitat yang disukai 

adalah perairan tenang 

dengan vegetasi lebat. 

Kelompok ikan ini 

me mpunyai kelebihan, yaitu bisa bertahan hidup pada kondisi oksigen 

rendah. Di Sapat Haw ung ditemukan di satu stas iun dengan kelimpahan 7 

ind/St dan di Gunung Lumut lebih rendah karena hanya 1,5 ind/St, 

sedangkan di Batikap ikan w aling  tidak ditemukan. Pola w arna anggota 

marga ini sangat bervar iasi baik antar jenis maupun antar jantan dan 

betinanya. Dalam identifikasi pola w arna ini sangat menentukan (Foto 70).  
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Tabel 6.2. Daftar Jenis Ikan di Bukit Batikap danSepathaw ung 

 

f.  Perbandingan Antar Stasiun 
Dar i 14 stasiun yang diteliti, St.4 paling tinggi kekayaan jenisnya 

dengan indeks sebesar 3,847, diikuti St.1 (3,286), St.12 (3,011), dan yang 

paling rendah adalah St.2 sebesar 1,188 (Tabel 4) . Berdasarkan indeks  

tersebut, pada St.4 memiliki jumlah jenis yang paling tinggi (17 jenis) , 

sedangkan pada St. 2 me miliki 5 jenis; sementara St.10 dan St.13 hanya 4 

jenis (Tabel 2). Selanjutnya hasil analis is terhadap indeks keanekaragaman  
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 jenis (H) yang paling tinggi adalah St.4 (2,354), diikuti St.12 (2,254)  

dan St.1 (2,221) ; sedangkan yang paling rendah adalah St.10 

(0,886). Jika diperhatikan nilai indeks kekayaan jenis St.1 ternyata lebih 

tinggi dibandingkan St.12, dan untuk indeks keanekaragaman jenis St.1 

lebih rendah dibandingkan St.12. Hal ini disebabkan nilai indeks  

keanekaragaman jenis selain dipengaruhi oleh jumlah jenis juga dipengaruhi 

oleh nilai kemerataannya. Sebagaimana pada St. 12, w alaupun jumlah 

jenisnya lebih rendah dibandingkan St.1 akan tetapi nilai kemerataan St.12 

lebih tinggi (0,867) dibandingkan St.1 (0,801) sehingga nilai indeks  

keanekaragaman jenis St.12 di atas St.1 (Tabel 7 ( lampiran) . 
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Tabel 6.3.  Sambungan Daftar Jenis Ikan di Bukit Batikap dan Sepathaw ung 

 
Tingginya jumlah jenis yang ditemukan pada St.4 (S. Penganen) 

diduga karena sungai ini w alaupun ukurannya  kec il tetapi tipe habitatnya 

sangat beragam, lingkungan hutannya masih lebih baik, dan w arna airnya 

masih jernih sehingga bisa mendukung kehidupan ikan yang lebih banyak.  

g. Kondisi Perairan 
Hasil pengamatan faktor fisika kimia air lokas i penelitian, antara lain 

kisaran suhu air antara 25 - 30 oC, pH air antara 6-7, kandungan oksigen 

ter larut di atas 5 ppm, kecerahan air > 70 cm. Lingkungan sekitar sungai 
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Gamb ar 6 .51. Kondisi S. Bajoit pad a saat air surut y ang  
menyulitkan p erahu 

terdapat pepohonan dengan persentase penutupan kanopi 15-75%. 

Kisaran parameter fis ika-kimia air di atas masih cukup baik untuk 

kehidupan dan perkembangbiakan ikan. Menurut Alabaster dan Llyod (1980)  

dikatakan bahw a suhu yang baik bagi kehidupan ikan 23-27oC, karena pada 

kisaran ini nafsu makan ikan paling tinggi.begitu pula dengan kandungan 

oksigen yang diatas 5 ppm karena menurut Sw ingle (1968) bahw a 

kandungan oksigen yang baik bagi ikan minimal 3 ppm dan pH antara 6,5-

8,5.  

Secara keseluruhan kondis i perairan tersebut masih cukup baik 

bagi kehidupan ikan. Akan tetapi pada muara S. Tujang w arna airnya sangat 

keruh dan penyebab utamanya adalah kegiatan pembuatan jalan untuk 

logging (Foto 71). Selain itu diinformas ikan bahw a di S. Tujang kegiatan 

pendulangan emas ser ing 

dilakukan oleh penduduk. 

Berkaitan dengan 

musim, pada saat penelitian 

merupakan peralihan antara 

musim hujan dan kemarau. 

Oleh karena itu kondis i airnya 

mengalami fluktuasi yang 

cukup tinggi, yaitu di w aktu 

hujan air akan segera naik 

dan sebaliknya jika tidak 

turun hujan beberapa har i air akan segera surut sehingga menyulitkan 

transportasi menggunakan perahu (Foto 72). Na mun tingginya fluktuasi air  

tersebut diduga pula akibat sangat intens ifnya kegiatan penebangan hutan 

baik oleh HPH maupun masyarakat setempat. 

h. Aspek Budaya dan Konservasinya 
 

Has il pengamatan di lapangan dan w aw ancara dengan penduduk 

setempat diketahui bahw a dalam menangkap ikan mereka masih 

menggunakan alat tradisional (pancing, jala, pukat dan bubu). Ibu-ibu 

banyak yang me mancing pada sore har i di muara S. Bajoit yang 
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Gambar 6.52. Pembu atan jalan  logging oleh HPH Sarang  
Sapta 

berhubungan langsung dengan S. Barito. Jenis ikan yang banyak tertangkap 

antara lain ikan lais (Kryptopterus spp.), tilan (Mastacembelus unicolor) dan 

pis ibau (Ceratoglanis scleronema).  

 

Alat tangkap 

pukat dan jala banyak 

digunakan pada saat air  

agak surut. Mereka 

menangkap ikan 

terutama hanya untuk 

memenuhi kebutuhan 

lauk-pauk sehar i-hari. 

Penjualan hanya 

dilakukan bila hasil tangkapan berlebih dar i kebutuhan lauk-pauknya. Harga 

ikan di lokas i berkisar antara Rp. 15.000 – Rp. 20.000. ikan yang paling 

digemari adalah jelaw at (Leptobarbus hoeveni) dan sapan (Tor tambroides).  

Bila musim kemarau tiba penduduk beramai-ramai berburu ikan, 

baik laki-laki maupun perempuan. Walaupun kegiatan penangkapan ikan 

sudah biasa dilakukan namun pengenalan terhadap keragaman jenis ikan 

masih terbatas pada ikan konsumsi komersial. Hal ini terbukti dengan tidak 

diketahuinya nama lokal jenis-jenis ikan yang berukuran kecil. 

Alat tangkap yang merusak lingkungan, diantaranya elektrofishing 

sudah dikenal oleh mereka. Di Desa Tumbang Tujang ada beberapa orang 

yang memiliki alat tersebut dan untuk menyetrum accu menggunakan mesin 

klotok. Oleh karena itu setiap saat mereka bisa menggunakan alat tersebut 

bila diperlukan.  

Selain itu, dengan mudahnya akses penduduk melalui jalan logging 

yang rencananya akan dihubungkan dengan Desa Tumbang Tujang maka  

diperkirakan akan berdampak negatif terhadap kelestarian ikan di perairan 

sekitar Sapat Haw ung. Apalagi kegiatan survei kayu dan penebangan sudah 

sampai ke S. Bajoit dan S. Tujang (anak S. Bajoit) yang berakibat terhadap 

meningkatnya eksploitasi sumberdaya ikan dan pencemaran sungai. Hasil 

pengamatan di lapangan, diketahui bahw a w arna air S.Tujang di bagian hilir  

sampai muara tampak keruh, terlebih lagi bila ter jadi hujan. Selanjutnya 
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 dengan meningkatnya aktivitas  survei dan penebangan kayu oleh 

HPH dan banyaknya pencari gaharu sudah mulai berdampak 

terhadap menurunnya jumlah jenis ikan maupun kelimpahan di beberapa 

anak sungai Bajoit yang ser ing dilew ati mereka. Disinyalir pula racun ikan 

sudah mulai  dipergunakan, baik racun tradisional maupun dari pabrik. 

 

VI.2.2. Reptil-Amphibi 
 

Dar i segi keanekaragaman jenis Herpetofauna, Kalimantan memiliki 

keunikan tersendir i.  Salah satunya tercermin dari adanya gar is penyebaran 

yang emenmpatkan pulau Kalimantan sebagai land bridge.  Tingkat 

endemisitas Herpetofauna di Kalimantan adalah 27 %.  Bandingkan dengan 

Sumatera dan Jaw a yang hanya 19.1 % dan 4.7 %.  Data maupun informas i 

Herpetofauna di Kalimantan Tengah, khususnya daerah Busang dan 

Pegunungan Muller sampai saat ini belum diketahui. 

Menurut hasil Tim Ekspedisi LIPI  dilakukan di daerah hulu Sungai 

Busang, tercatat ada 27 jenis terdiri dari 17 jenis reptil (11 jenis ular, 2 jenis  

londok, 1 jenis kadal, 1 jenis biaw ak, 1 jenis bulus, dan 1 jenis  kura-kura air  

taw ar) dan 11 jenis amphibia (2 jenis kodok, 1 jenis katak lekat, dan 7 jenis  

katak) yang berhas il ditemukan.  Termasuk di dalamnya adalah biaw ak air  

taw ar (Varanus sal vator), jenis yang amsuk dalam Daftar Appendix CITES,  

namun sayangnya masih banyak diperdagangkan secara bebas. Semua  

jenis reptil dan amphibia yang ditemukan mempunyai kemir ipan yang hampir  

sama dan jenis yang paling umu m dijumpai adalah kongkang racun (Rana 
hosii)  

 

 

 

 

 

 

 Bufo asper  Rana chalconota 
 Gambar 6.53.  Dua jenis reptil daerah Sungai Bohongi 
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Ada beberapa jenis  herpetofauna yang ada di Kabupaten Murung Raya 

terutama di kaw asan Pegunungan Muller, yaitu  ; 

 
Gambar 6. 54. Ahaet ulla prasina Gambar 6. 55. Ahaet ulla fasciolat a 

 

1. Ular Becak tali (Ahaetulla fasciolata) 

Ular BecakTali merupakan jenis ular yang jarang ditemukan, aktiv itasnya 

diurnal.  Ular ini termasuk jenis yang arboreal di hutan-hutan traopis.  

Makanan utamanya cecak pohon, kadal ekcil, dan katak.  Ular ini 

termasuk golongan yang me mpunyai bisa dan tidak berbahaya bagi 

manus ia. 

2. Ular Pucuk (Ahaetulla prasina) 
Ular Pucuk umu mnya ditemukan di pohon-pohon, beraktifitas di siang 

har i.  Berkembang biak dengan cara melahirkan.  Makanannya terutama  

kadal dan katak.  Gigitan ular ini dapat menyebabkan iritasi dan gatal-

gatal. 

1. Ular Cinc in Mas (Boiga dendrophila) 
Ular jenis ini sering ditemukan melingkar di cabang-cabang pohon di 

hutan bakau tepi pantai, tepi sungai di dalam hutan.  Beraktifitas pada 

malam hari, dan termasuk jenis ular yang arboreal.  Ditemukan pada 

malam hari, saat ular ini sedang merayap di pinggir sungai.  Makanan 

umumnya ma malia kec il, anak burung, dan kadal.  Gigi taring ter letak di 

belakang rahang atas , berbisa sedang, perilakunya jinak dan penurut, 

sering dipelihara orang. 
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 Gambar 6. 56. Boiga multomaculata Gambar 6. 57. Elaphe flavolineata 

 

2. Ular Jasper (Boiga jaspidea) 

Ular ini termasuk jenis yang jarang ditemui di hutan.  Aktifitas hariannya 

pada malam har i, terdapat di cabang-cabang pohon terkadap melingkar  

di atas daun palem hutan, makanannya ma malia kecil, burung, kadal 

maupun jenis  ular lainnya., termasuk jenis ular berbisa. 

5. Ular Bidudak (Boiga multomaculata) 

Ular jenis ini sering ditemaukan di alam, biasanya terdapat di semak-

semak, ladang, areal pertanian, dan hutan.  Aktifitas har iannya terutama  

saat menjelang senja dan malam hari.  Berkembang biak denag bertelur, 

sekali ber telur  menghasilkan 5-7 butir  telur.  Makanan utamanya tokek, 
cicak, kada, katak, dan burung.  Ular ini me miliki bisa, etapi tidak 

berbahaya bagi manus ia. 
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6.  Ular Sapi Hitam (Elaphe fl avolineata) 
 

Ular Sapi Hitam (Common malayan racer atau Black  tailed racer).  Jenis  

ini umum  diperdagangkan di Indonesia (non Appendix CITES). Bisanya 

ditemukan di daerah – daerah yang terganggu. Ditemukan di pinggir  

sungai Johaw . Aktiv itas hariannya terutama pagi dan s iang hari. 

Makanan utamanya ma malia kec il. Berkembang biak dengan cara 

ber telur. 

 

Suku Colubridae 

Anak Suku Hom alopsinae 
 

1. Ular Kadut Belang (Homalposis buccata) 

Ular Kadut Belang (Banded swamp snake puff- faced water snake) 

 

Ular ini ditemukan pada malam har i, di air tergenang dekat sungai Takun 

(ketinggian lokasi sekitar 255 m dpl). Secara morfologi jenis ular ini 

me miliki banya sekali variasi w arna w arna dan pola belang pada 

tubuhnya. Jenis ini umumnya ditemukan di daerah perairan taw ar 

maupun payau. Makanannya terutama ikan dan katak. Ular jantan lebih 

besar dari betina. Berkembangbiak dengan cara ov iv ivivar. 

 

Suku Colubridae 

Anak suku Natricinae 
 

1.  Ular Bibir  Orange (Macropisthodon flaviceps) 

  Ular Bibir  Orange (Orange- lipped water snake) 

 

Ular ini ditemukan pada malam hari di pinggir sungai Laas (sekitar 240 m 

dpl). Jenis ini umum terlihat pada s iang har i dan kebanyakan ditemukan 

pada daerah yang basah. Aktif bergerak dipermukaan tanah dan jenis  

yang semi akuatik.berkembang biak dengan cara Ovivar. Makanannya 

katak dan ikan. Ular ini termasuk jenis yang berbahaya. Gigitannya pada 

manus ia dapat menyebabkan luka serius. 
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 Gambar 6. 58.  Gambar Ular Air (Rhabdophis conpicillatus) 

 

2.  Ular A ir  (Rhabdophis conpicillatus) 
 

Ular A ir (Red- bellied keelback) 

 

Ditemukan pada malam hari pada tanah berlumpur di pinggir muara 

sungai Bohongi. Jenis ini umumnya ditemukan di tepi sungai. Daerah 

penyebarannya hingga pada ketinggian 1.400 m dpl. Aktivitas hariannya 

lebih banyak pada s iang har i. Berkembang dengan cara bertelur. 

Termasuk yang tidak berbahaya bagi manusia. 

 

3.  Ular Picung (Rhabdophis subminiatus subminiatus) 
 

Ular Picung (Red – necked keelback)  

 

Ular ini ditemukan pada siang hari, di lantai hutan Takori. Umumnya jenis  

ini terdapat pada daerah yang basah pada lokas i dengan ketinggian 

hingga 1.200 mdpl. Ular ini termasuk yang jenis semi akuatik. 

Berkembang biak dengan cara ov ipar. Makanannya adalah katak dan 

ikan.Ular  ini termasuk yang berbahaya. Gigitannya pada orang dengan 

golongan darah tertentu dapat meyebabkan luka ser ius. 
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Suku Elapidae 

(Ular bertaring depan atau front fanged snake) anak suku Bungarinae 

 

Bungarus  fasciatus 
Ular w elang (Banded krait) 

 

Ular jenis ini  jarang terlihat. Ditemukan oleh tim pada malam har i di 

ladang s ingkong dekat perkampungan di sungai Bohongi. Jenis ini 

biasanya dijumpai di areal perkebunan, persaw ahan, dan didaerah 

terbuka, pada dataran rendah hingga ketinggian 2.500 m dpl. Aktiv itas  

har iannya dilakukan terutama pada malam har i. Populasi diduga lebih 

sedikit dibandingkan ular ular w eling (Bungarus candidus). Berkembang 

biak dengan cara bertelur . Makanannya jenis ular lainnya, katak, dan 

kadangkal ikan air taw ar. Ular jenis ini tergolong berbisa dn berbahaya 

bagi manusia. Gigitannya dapat menyebabkan kematian. 

 

Suku Agamidae 

Anak Suku Agaminae 
 

1.  Bunglon (Bronchocela j ubata) 
 

Bunglon (Common green – crested lizard) 

 

Termasuk jenis yang diperdagangkan (non Appendix CITES). Ditemukan 

oleh timkebun dekat perkampungan Takun. Menghuni hutan pr imer dan 

sekunder , dapat juga ditemukan di daerah yang terganggu kebun dan 

semak belukar. Bonglun jenis  ini biasanya memakan  serangga dan laba-  

laba. 
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 2.  Londok Sis ir (Gonocepahalus  gradis) 
 

Londok Sisir (Grand anglehead lizard) 

 

Londok biasanya mudah dikenal dar i kepalanya yang besar, berbentuk 

segitiga, ekor yang panjang dan kaki yang kokoh. Banyak di antara jenis  

ini yang dilengkapi cakar yang tajam untuk menggali dan me manjat 

pohon. Ditemukan sekitar 9 meter di atas batang pohon, dekat kebun 

singkong di kampung Takun. Makanannya umumnya serangga dan 

binatang kecil lainnya. Beberapa londok ada juga yang bers ifat 

herbivorus. 

 

 
Gonocepahalus gradis Varanus salvator  Amdy a cartilaginae 

Gambar  6. 59.  Gambar Londok Sisir, Biawak Air, dan Bulus 

 

Suku Scicidae 
 

Kadal Pohon (Mabuya multifasciata) 

 
Kadal Pohon(East Indian brown mabuya) 

 

Jenis ini diperdagangkan di Indones ia (non Appendix CITES). Salah satu 

kadal yang paling tersebar luas di kepulauan Indonesia. Sngat umum 

terdapat di sekitar pemukiman pada lantai hutan. Penyebarannya tidak 

dibatasi ketinggian. Menghuni hutan primer dan sekunder, dan 

ditemukan di lantai hutan saat sinar matahar i menembus kenopi. Juga 

ditemukan dekat kampung dan sepanjang sungai. Ditemukan di lantai 

sungaiBohongi. 
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Suku Var anidae 
 

Biaw ak A ir (Varanus salvator) 

 
Biaw an Air (Common water monitor) 
 

Di Indonesia ser ingkali menjadi komoditi dagang untuk ekspor kulitnya 

(masuk dalam Apendix II CITES) Varanus salvator adalah reptilia semi  

akuatik. Jenis ini merupakan reptilia karnivora. Makanannya burung 

(berikut telurnya) , mamalia kecil, ikan, kadal, katak, ular, anak buaya dan 

kura – kura.Kadal pohon(East Indian brown mabuya) 

 

Jenis ini diperdagangkan di Indones ia (non Appendix CITES). Salah satu 

kadal yang paling tersebar luas di kepulauan Indonesia. Sngat umum 

terdapat di sekitar pemukiman pada lantai hutan. Penyebarannya tidak 

dibatasi ketinggian. Menghuni hutanprimer dan sekunder, dan ditemukan 

di lantai hutan saat s inar matahari menembus kenopi. Juga ditemukan 

dekat kampung dan sepanjang sungai. Ditemukan di lantai sungai 

Bohongi. 

 

 

Bangsa Testudinata 

Suku Trioncyhidae 
Anak Suku Trionychinae 

 

Bidaw ang ; Bulus (Amdya car tilaginae) 

Bidaw ang ; Bulus (Common sopft-shelled turtle) 

 

Seringkali ditemukan sebagai komoditi ekspor baik sebagai satw a 

peliharaan maupun untuk konsumsi (non Appendix CITES). Termasuk 

dalam kategori vulnerable (UCN). Reptilia ini termasuk dalam jenis labi – 

labi paling umu m.Bulus dapat ditemukan di raw a – raw a, sungai kecil 

ber lumpur atau di sungai – sungai kecil hutan sekunder dan hutan primer 

dataran rendah. Bulus juga menghuni sungai – sungai kecil berbatu yang 



 

94

 jernih. Karena bentuknya yang mirip orang ser ingkali salah 

mengidentifikas i antara bulus dan labi – labi. Tempurung atas  

(carapaces)  Amyda cartilaginae berbentuk membulat dan atau lonjong, 

sedangkan pada Dogania sub plana tempurung atasnya lurus dan 

persegi. Kepala bulus relatif kecil hidungnya sangat khas, bentuknya 

menyerupai hidung babi. Pada kedua jenis tersebut, jantannya 

me mpunyai ekor yang lebih panjang yang melebihi lingkaran tempurung 

atasnya, makanan alami bulus di anatarananya adalah ikan, katak dan 

serangga air. Bulus biasanya bersarang di lubang – lubang di tepi 

sungai. 

 

Suku Geoermydidae 
 

Kura – kura Berger igi (Cyclemy dentata) 
Kura – kura berger igi (Asian leaf terrapin) 

 

Jenis ini ditemukan di tepi sungai Marut, salah satu anak sungai Busang 

yang aliran airnya lambat.Umumnya  kura – kura ini menyukai air yang 

dangkal. Aktivita hariannya terutama di s iang hari. Sedangkan malam 

har i biasanya bersembunyi di lubang dekat sungai atau bebatuan di 

dalam hutan. Berkembang biak dengan cara bertelur. Makanan 

utamanya berupa buah – buahan dan tumbuhan air, selain itu juga ikan. 

 

Ke las Am fibia 
Bangsa Anura 
Suku Bufonidae 

Anak suku Bufoninae 

 

1.  Kodok Buduk Sungai 

(Bufo asper) 
 

Kodok Buduk Sungai, Kodok 

Gambar 5.60.  Kodok Buduk Sung ai              Puru Besar (River Toad) 
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enis ini tergolong kodok yang bertubuh sangat besar. Ditemukan 

disepanjang aliran sungai, hutan primer dan sekunder pada daerah 

perbukitan dan dataran rendah, di perkebunan, di sekitar areal 

perkampungan, bahkan dimana saja sepanjang terdapat aliran sungai. 

 

2. Kuduk Buduk (Bufo 

melanostictus) 
 

Kuduk Buduk (Asian toad) 

 

Merupaka kodok yang mempunyai 

penyebaran tersluas di Asia 

Tenggara. Selalu ditemukan 

disekitar areal perkampungan, 

atau kadang juga ditemukan di 

hutan sekunder yang terganggu, 

serta di areal perkebunan atau 

pertanian.     Pada     malam    hari  

Gambar 5.61. Kuduk Buduk                         mudah ditemukan di rerumputan,  

dan jalan setapak. Warna tubuhnya bervarias i tetapi tetap mudah 

dikenali melalui kelenjar paratoid pada (yang menonjol di belakang 

mata), dan alur bintil – bintil disepanjang s isi dan bagian baw ah 

tubuhnya. Kerutan pada kulitnya menunjukan perbedaan jenis kelamin. 

Pada kodok yang jantan kulit pada bagian punggungnya cenderung 

halus, sedangkan yang betina punggungnya berkutil dan lebih kasar. 

Ukuran tubuh katak juga lebih kecil dari betina. 

 
Suku Microhylidae  

Anak suku Microhylinae 

 

Katak Lekat (Kalophyrus  

pleuros tigma) 
Katak lekat (Red – sided sticky frog, 
atau black spotted sticky frog) 

Gambar 5.62. Katak Lekat 
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 Katak ini hiup terresterial, terutama didekat genangan air dan kolam 

penampungan. Juga ditemukan pada hutan sekunder. Pola w arna 

tubuhnya sangat berbeda dibandingkan dengan jenis katak lekat lainnya. 

Katak ini sulit ditemukan, karena ukuran tubuhnya yang kec il dan 

habitatnya dibaw ah (di balik) rerumputan, dan atau dibaw ah serasah 

dedaunan. 

 

Suku Ranidae 

Anak suku Dicroglossinae 

 

1.  Katak Saw ah (Fejervarya 
cancri vora) 

 

Katak Saw ah (Recefield frog) 

Fejevarya cancrivora adalah jenis  

katak yang sangat erat 

berhubungan dengan kehidupan 

manus ia, pada umumnya terdapat 

disepanjang sungai yang lebar, 

kadang juga ditemukan di saw ah. 

Tidak pernah ditemukan di dalam  

 

Gambar 5.Katak Sawah dan Katak Tegalan             hutan. Katak ini pada daerah di 

baw ah ketinggian 200 m dpl. 

 

2.  Katak Tegalan (Fejevarya limnocharis) 

 
Katak Tegalan (Grass frog) 

Jenis ini ditemukan di hutan sekunder, diaderah pemukiman, atau daerah 

bukaan yang tetumbuhan as linya telah hilang. Umumnya terdapat di 

dataran rendah. Jarang ditemukan pada ketinggian di atas 700 m dpl. 
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Gambar 5.64. Katak Kang kung  dan Kongkang Jang kri k 
 

3.  Katak Kangkung (Limnonectes  melasianus) 
 

Katak Kangkung (Malesias frog) 

Katak ini mempunyai aktivitas malam har i (nocturnal). Termasuk jenis  

katak hutan. Bagian punggungnya berw arna kemerahan atau coklat 

kemerah-merahan, dan pada lehernya terdapat  bercak – bercak. Jenis  

ini sangat mirip dengan Limmonectes bl ythii, namun dapat dibedakan 

berdasarkan adanya sudut garis yang gelap dibelakang mata, dan  

daerah hitam dibagian atas gendang telinga. 

 

4.  Kongkang Kolam (Rana Chalconata) 
 

Kongkang Kolam (White- lipped frog) 

Jenis katak ini biasanya terdapat di sungai sekitar pemukiman penduduk, 

kadang juga ditemukan di hutan sekunder dan pr imer, sungai yang 

disenangi adalah sungai yang berarus lambat dan tenang. Dapat 

dijumpai pada lokas i hingga ketinggian 1.400 m dpl. 

 

5.  Kongkang Jangkrik (Rana nicobariensis) 
 

Kongkang jangkr ik (Asian cricket frog atau dark  sided frog) 

Jenis katak ini biasanya terdapat di daerah yang terganggu. Habitat yang 

disuka adalah raw a – raw a yang berumput, dan semak barair. Kadang 

juga ditemukan disepanjang aliran sungai sungai kecil yang berair  

lambat. Cir i morfologi utama dari jenis ini adalah adanya sepasang 

lipatan kelenjar di sepanjang badannya. 
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6.  Kongkang Racun (Rana hosil) 

 

Kongkang Racun (poisonous rock frog) 

 

Katak ini ini hidup di sepanjang aliran jernih. Hidupnya tidak arboreal, 

meskipun dapat memanjat. Terdapat pada daerah dengan rentang 

ketinggian yang cukup besar mulai dari sekitar 300 m dpl hingga di atas  

1.400 m dpl. 

 

7.  Kokang Sungai Totol (Rana 
Signata) 
 

Kokang Sungai Totol (Spotted 
stream frog) 

Jenis  katak ini dapt ditemuan 

di sepanjang sungai – sungai 

kecil yang mengalir, sampai 

 

 
 Gambar 5.65. Katak Sungai Totol 

dengan hutan sekunder atau primer. Katak ini dapat dengan mudah 

dikenali dar i garis berw arna coklat orange yang menyambung mulai 

dar imoncong hingga ke anusnya, ser ta bulatan – bulatan berw arna 

kekuningan atau orange pada tubuhnya. 

 

VI.2.3.  Keanekaragaman Avifauna 
 

Tercatat 159 jenis burung  

yang terdapat di kaw asan hulu 

sungai Busang; tepatnya  di 3 

lokas i yaitu  di sungai Takun, 

sungai Takori dan sungai Bohongi. 

Jumlah ini masih lebih sedikit jika 
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dibandingkan dengan dengan hasil 

survey  Wilkinson,et.al (1991)  yaitu 

sebanyak 243 jenis. 
  

Gambar 5.66. Sempur  Hujan Sung ai dan Madi  

Hij au Kecil  
 

 

Dar i 159 jenis burung yang 

berhasil ditemukan ada beberapa 

jenis yang memiliki nilai penting dar i segi konservas i. Tercatat setidaknya 

ada 4 jenis burung yang termasuk dalam kategori langka yaitu Lophura 
bulweri atau sempidan Kalimantan (b uwler’s phesant) , Polyplectron 
schleiermacheri atau kuau kerdil (Bornean pheasant-peacock),Ducula 

pickering atau pegram kelabu (grey imperial-pigeon), dan Cissa thalassina 
atau akek geling (short- tailed magpie), Lophura bulweri dan Polyplecteron 

schleiemarcheri selain tergolong burung langka, juga adalah jenis endemik  

Kalimantan. Disamping 2 jenis tersebut ada ada 5 jenis burung lain yang 

merupakan endemik Kalimantan, yaitu, yaitu Megalaima monticola atau takur  

gunung (mountain b arbet) , Ptillocihta l eucogrammica atau berencet 

Kalimantan (bornean wren-babbler, Cyornis superba atau sikatan 

Kalimantan (Bonean blue-  fl ycatcher), Pityriasis gymnocephala atau tiong 

batu (bornean bristed head) dan Lonchura fuscant atau Bondol Kalimantan 

(dusky munia), dari jenis – jenis burung yang ditemukan beberapa 

diantaranya merupakan jenis yang bernilai komersial dan umum 

diperdagangkan seper ti Copysychus malabaricus  (kuc ica hutan), C. saularis  
(kucica kampung), Granula religusa (tiong emas), dan Loriculus galgulus  

(serindit melayu), di gua – gua kapur di Tumbang Topus dan Bukit  Batikap 

terdapat jenis – jenis w alet penghas il sarang yang dapat dimakan, sarang 

walet ini diperjualbelikan secar  lokal dan juga diekspor ke luar neger i, karena 

nilai komersilnya yang cukup tinggi. Banyak masyarakat setempat yang 

menjadikan usaha permanen sarang w alet sebagai pendapatan utama  

mereka. 
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Tabel.6.4. Beberapa Jenis Avifauna di Kaw asan Sepathaw ung dan 

BukitBatikap 
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 VI.2.4.  Keanekaragaman Mamalia 
 

Secara Zoo- geogarfi seluruh Kalimantan dikenal sebagai kaw asan  

yang dihuni oleh fauna asia (Mac Kinnon et al, 1996). Beberapa pakar  

ma malogi diantaranya Hose (1893) , Medw ay (1977), Payne dan Francis  

(1997) dan Musser (1973) yang khusus melakukan penelitian mengenai 

Rodensia, telah melaporkan keanekaragaman mamalia di Kalimantan. Pada 

eksedisi ini juga dilakukan pendataan keanekaragaman ma malia 

terutampr imata. 

Ada 8 jenis ma malia kec il yang berhsil ditemukan secara langsung  

terdir i dari 3 jenis tikus (Maxomys rajah,M. Whiteheadi dan Sundamy 

muelleri), 1 jneis tupai (Tupaia glis) dan 4 jenis kelelaw ar (Balioncyteris  

maculata, Cynopterus barchyotis, Eonycteris speleae dan Penthator lucasi). 

Sdengkan dengan cara pengematan pada bekas kegiatan 

satw a,pengaw atan berdasarkan suara dan w aw ancara dengan penduduk 

lokal tercatat 70 jenis mamalia, antara lain beruang madu (Helarctos  
malayanus), Pelanduk kancil (Tragalus  javanicus), Rusa sambar (Cervus 
unicolor), Trenggiling (Manis Javanicus), berbagai jenis kelelaw ar, tikus, 

bajing dan insektivora. 

 

Pr imata 

 

Terdapat delapan jenis pr imata, yaitu orang utan (Pongo pygmeaus),  

Ow a ungko (Hybates agilis), Ow a kalaw at (H. muelleri), Bakantan kahau 

(Nasalis larvatus), Lutung Jirangan (Presb ytis frontata) , lutung merah (P. 

rubricura) , monyet kera (Macaca fascicularis) dan monyet beruk (M. 

nemestri na) . Dari has il w aw ancara dengan penduduk lokal, juga tercatat 

jenis primata lainnya, yaitu kukang – kukang (Nycticebus coucang) dan 

krabuku ingkat (Tarsius bancanus). 

Dar i kesepulh jenis pr imata hanya Macaca fascicularis yang tidak  

termasuk spesies yang dilindungi, sembilan jenis lainnya merupakan spes ies  

yang dilindungi. Sedangkan enam jenis diantaranya yaitu Nasalis lavar tus, 

Presbystis frontata, P. rubicunda, Hylobates agilis, Hylobates muelerri dan 

Pongo pygmaeus diketahui merupakn jenis – jenis endemik Kalimantan 
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(Noeddjito & Maryanto,2001; Suyanto et al.,2002) . Hampir seluruh jenis  

primata yang ditemukan di lokasi ekspedisi adalah jenis – jenis yang memiliki 

nilai sangat penting dari s isi konservasi dan perlu mendapatkan perhatian 

khusus; tidak saja karena tergolong kedalam jenis yang dilindungi, tetapi 

juga karena jenis – jenis tersebut merupakan jenis endemik. 

 

Karnivora 

 

Berdasarkan pengematan dan w aw ancara dengan penduduk lokal  

tercatat ada sekitar 19 jenis karnivora, diantaranya adalah beruang madu 

(Helarctos malayanus) yang berhasil ditemukan adalah adalah bekas 

garukan cakarnya pada batang pohon, dan juga sarangnya. Sedangkan 

musang (Arctoglidia trivigata) , Berang – berang (Lutra sumatrana)  dan sero 

(Amblonyx cinereus)  berhasil diketahui keberadaannnya melalui jejak kaki, 

kotoran, dan has il w aw ancara dengan dengan penduduk lokal. Tujuh dar i 19 

jenis karnivora yang berhasildicatat  keberadaannya, yaitu beruang madu  

(Helarctos malayanus) , teledi sigung (Mydaus javanensis), binturung muntu 

(Arctictis binturong), kuc ing merah (Catpuma bandia) , macan dahan(Neofelis  

neb olusa), kucing batu (Pardofelis marmorata), dan kucing kuw uk 

(Prionailurus bengalensis) merupakan jenis yang dilindungi. Selain termasuk 

jenis yang dilindungi, Catopuma bandia juga merupakan jenis endemik  

Kalimantan. Satu jenis  karnivora lain yang juga endemik Kalimantan adalah 

biul Kalimantan (Melogele everetti) (Noerjito & Maryanto,2001; Suyanto et 

al., 2002). 

Artiodaktila 

 

Enam jenis  

Artiodaktila berhasil 

ditemukan, diantaranya 

adalah babi hutan atau babi 

nagui (Sus barbatus). Jenis  

ini belu masuk dalam daftar  

karena kelimpahannya 

masih tinggi terutama di 
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 kaw asan yang predatornya sedikit dan bukan daerah berburu. Lima  

jenis Artiodaktila lainnya – Tragulus j avanicus, Tragulus napu, 

Cervus unicolor, Muntiacus artherodes, dan Muntiacus muntjak- termasuk 

dalamkategori yang dilindungi(Noer jito & Maryanto,2001). Selain termasuk 

kategori stw a yang dilindungi, Kijang kuning (Muntiacus artherodes) juga 

merupakan jenis endemik (Suryanto et al.,2002) . 

 

Pholidota 

Ada 1 jenis pholidota yang ditemukan. Yaitu trenggiling (Manis  

javanicus), yang dikenal memiliki daerah penyebaran yang luas, mulai dar i 

Kalimantan, Sumatera, Jaw a, Bali, sama Nusa Tenggara (Payne & Francis. 

1997). Jenis ini termasuk yang dilindungi dan masuk dalam Appendix  2 

CITES (Suyanto et al., 2002) . 

 

Rodensia 

Rodensia berhas il ditemukan 24 jenis dua dianataranya, yaitu bokol  

buut (Lariscus insignis) dan landak raya (Hystrix brachyura), merupakan 

satw a yang dilindungi. Sedangkan  enam jenis lainnya, yaitu Dremomys 

everetti. Exilisciurus exilis, E. Whiteheadi, Sundasciurus brookei, S. j entinki  
dan Hystrix carssispinis adalah jenis – jenis endemik (Suyanto et al., 2002) . 

Tikus muller (Sundamys muelleri) ditemukan oleh tim disekitar sungai 

Manuang dan Bajoit. Sedangkan Maxomy rajah dan M. Mhiteheadi hanya 

ditemukan disekitar  sungai Manuang. 

 

Skandens ia 

Tercatat ada 6 jenis tupai yang berhas il ditemukan satu diantaranya  

tupai akar (Tupais glis), berhasil ditangkap transek  darat manuang. Tupais  
glis, T. gracilis, T. montana dan T. Tana adalah jenis – jenis yang masuk 

dalam Appendix 2. selain masuk dalam Appendix 2, T. Montana juga 

merupakan jenis endemik. Di Kalimantan tercatat 8 jenis  tupai yang 

penampakan morfologinya sangat mir ip satu sama lain, dan hanya dapat 

dibedakan berdasarkan pola w arna dan bentuk tubuhnya (Payne dan 

Francis .1997) . 
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Chiroptera 

Empat jenis kelelaw ar behsil ditemukan disekitar sungai Manuang  

dan Bajoit, juga selain itu, juga berhasil dicatat keberadaan 15 jenis  

kelelaw ar lainnya. 

Tabel 6.5. Jenis-jenis ma malia di Sungai Murung di daerah Tujang Parit 
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PAPILIONIDAE 

 

VI.2.5.  Keanekar aman Kupu – kupu dan Ngengat 
 

Kupu – kupu dan ngengat merupakan salah satu kelompok serangga  

yang paling basar setelah kelompok kumbang. Anggota Lepidoptera di dunia 

diperkirakan mencapai 160.000 jenis. Dar i jumlah tersebut 95% nya adalah 

ngengat (Common, 1990; Robinson et al., 1994) . Meskipun demikian 
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 pengetahuan kita tentang keanekaragaman ngengat mas ih sangat 

terbatas , khususnya di Indonesia. 

 

 

Ngengat pada umumnya memiliki w arna yang tidak menar ik,  

kebanyakan berukuran kec il, dan hanya aktif pada malam hari saja. Mungkin 

itu sebabnya banyak tidak banyak orang yang perhatianpada aspek 

keanekaragamannya. 

Didalam ekosistem, Lepidoptera (Kupu – kupu dan ngengat)  

merupakan kelompok serangga yang mempunyai peranan yang sangat 

penting sebagai penyerbuk. Kupu –kupu me mbantu penyerbukan bunga 

pada siang hari sedangkan ngengat membantu penyerbukan tumbuhan 

yang bunganya mekar pada malam hari. 

Hampir semualarva Lepidoptera bersifat fiftagus, yaitu memakan  

daun – daum muda (Robinson et al.,1994). Oleh karenanya kelompok 

serangga ini sangat sensitif pada perubahan vegetasi. Semakin tinggi 

keanekaragaman jenis tumbuhan pada sebuah kaw asan, semakin tinggi 

pula kenekaragaman jenis kupu- kupu/ngengatnya. Ini sebabnya kenapa 

kupu – kupu /ngengat dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk 

menentukan kualitas lingkungan (Hollow ay, 1987). 

Hasil pengematan yang dilakukan di kaw asan hutan sekitar  hulu  

sungai Busang dan hutan Takor i menunjukantingkat kenekaragaman jenis  

kupu – kupu dang ngengat yang tinggi. Untuk kupu – kupu ditemukan 25 

jenis dar i 4 suku, dan untuk ngengat 286 jenis  dari 20 suku. Penelitian 

ngengat di di hutan gambut Sebangau hanya tercatat 100 jenis dan 12 suku. 
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Beberapa jenis kupu – kupu yang ditemukan di kaw asan ini termasuk 

jenis satw a yang dilindungi undang – undang (SK Mentan No 

576/Kpts /Um/1980) . Di antaranya Trogonoptera brookiana dan beberapa 

jenis Troides  (semuanya masuk dalam daftar  Appendix II CITES). Di  

samping jenis – jenis yang dilindungi, terdapat juga beberapa jenis lainya 

yang memiliki potensi komers ial diantaranya Graphium eurpylus, G. doson, 
G. sapedon, G. antiphates, G. delesserti, G. agates, Papilio memnon 

(Pailionidae), Hebomia glaucippe  (pier idae), Monduza procris, Polyura 

athamas dan Vindura dejone (Nympalidae) . Sedangkan jenis – jenis  yang 

sudah mempunyai nilai komersial diantaranya adalah Attacus atl as  

(Saturnidae), Nyctalemon sp. Dan Alicides agathyrsus  (Uranidae). 

Dilihat dari keanekaragamannya, ngengat dari suku Geometridae  

adalah yang paling dominan (64 jenis), diikuti oleh Pyralidae (63 jenis)  

sedangkan untuk kupu – kupu, suku Papilionidae adalah yang paling 

dominan (11 jenis) . Terdap lima suku yang hanya diw akili oleh satu jenis  

saja yaitu Brahmaeidae, Eupterotidae, Saturnidae, Yponomeutidae, dan 

Psychidae. Kelimanya termasuk kedalam kategori ngengat. 

Jumlah jenis yang berhas il dicatat diyakini hanya merupakan  

sebagian kecil jumlah jenis kupu – kupu dang ngengat yang terdapat di 

pengungan Muller, seperti yang dilaporkan oleh Hollow ay (1987), Borneo 

diduga me miliki kurang lebih 4.500 jenisn ngengat. 

Untuk kelompok ngengat, jenis terbanyak berasal dar i marga  

Glyphodes dan Xyleutes (masing – mas ing 7 jenis), diikuti oleh Xy leutes  (6 

jenis). Sedangkan untuk kelompok kupu- kupu, jenis  terbanyak berasal dar i 

marga Graphium (8 jenis) . Graphium eurypy lus merupakan jenis  dengan 

populasi terbesar.  
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 Tabel 6.6. Keanekaragaman hayati Lepidoptera di Kaw asan 

Sungai Busang 
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BAB  V II 

REKOMENDASI  

 

Berdasarkan dar i penulisan pada bagian Bab di depan, maka dapat diambil beberapa rekomendas i sebagai has il pemikiran 

ilmiah untuk melakukan renungan dan langkah kita dalam melestarikan dan mengelola sumbe r daya alam dan lingkungan hidup , 
yaitu : 

1. Bahw a dengan dilakukan studi pada sumber daya alam dan lingkungan hidup Kabupaten Murung Raya, kepada semua 

kalangan baik peneliti maupun masyarakat di sekitar hutan dan lahan harus sama-sama  menjaga kelestarian kekayaan 

khasanah perbendaharan yang sangat mahal harganya. 

2. Bahw a dar i beberapa w ilayah di hutan dan alam Kabupaten  Murung Raya pada khususnya dan Propinsi Kalimantan Tengah 

pada umu mnya, dengan keanekaragaman yang dimilikinya harus mampu untuk menjadi suatu kebanggaan daerah, dan harus 

dilakukan pengamanan terhadap kalangan yang bermaksud jahat untuk mencuri kekayaan yang ada di bumi khtulistiw a ini. 

3. Bahw a mengingat akan diusulkannya kaw asan Pegunungan Muller sebagai salah satu keajaiban dunia, kepada masyarakat 

harus mempunyai peran aktif dan di dukung oleh pemer intah setempat yang tanggap dan dinamis demi tercapainya maksud 

tersebut. 

4. Bahw a sebagai salah satu kabupaten pemekaran yang sebenarnya bukan sebagai bayi yang baru lahir, tapi ia sudah hadir  di 

depan kita dalam kurun w aktu yang panjang, dan telah juga diper juangkan oleh pahlaw an-pahlaw an pendahulu yang telah 

mempertahan bumi khatulitiw a dengan tetesan darah dan tangis jer it per juangan, sebagai penerus cita-cita tersebut mar i kita 

melestarikan kekayaan sumber daya alam dan lingkungan hidup yang sudah ada dan mengembangkan ke arah menambah 

keanekaragaman hayati dunia. 
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5. Bahw a kepada Pemerintah Kabupaten Murung Raya dengan kekayaan alam daerah yang melimpah jangan tidur, karena 

kekayaan alam itu sifatnya tidak dapat diperbaharui tapi hanya bisa dikonservas i yang tentunya tidak mungkin akan kembali 

seperti sedia kala, disamping derap lajunya pembangunan yang pesat janganlah kita mengorbankan sumber daya alam dan 

lingkungan hidup secara tidak ber tanggungjaw ab demi untuk kebanggan generas i-generasi kita yang akan datang. 

6. Bahw a dengan kekayaan sumber daya alam dan lingkungan hidup yang beranekaragam nuansa dan eksotis merupakan c iri 
khas bumi khatulistiw a, harus dapat dirasakan dan dinikmati oleh semua masyarakat di sekitar hutan dan alam serta mahkluk 

yang ada dan hidup berkembangbiak di alam.  
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LAMPIRAN 
 
 
 

1. Peta Penggunaan Lahan di Pulau Kalimantan 
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2.  Peta Kaw asan Konservas i Hutan di Kalimantan  
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3. Peta Kaw asan Kabupaten Murung Raya dan Sekitarnya 
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Tabel 5. Jenis ikan yang ditemukan beserta distribusi lokal, kelimpahan dan statusnya 
 

STASIUN NO SUKU JENIS NAMA 
LOKAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Distri-
busi 
lokal 
(%) 

Keli m 
pahan 
(ind/ 
st.) 

Sta- 
tus 

1. NOTOPTERIDAE Chitala lopis Ikan pipih - - - - - - - - - - + - - - 0.78 2 U 
2. CYPRINIDAE Barbodes 

collingwoodii 
Salap + - + + + + + + + - + + - - 7.81 2.6 E 

3.  Crossochilus cobitis Ale - - - + - - - - - - + + - - 2.34 2 U 
4.  C. oblongus Ale - - - - - - - - - - - + - + 1.56 10 U 
5.  Cyclocheilichthys  

armatus 
Puhing  - - + + - + -    - - - - 2.34 2 U 

6.  C. repasson Puhing + - + + + + - + + + - + - - 7.03 2.9 U 
7.  Garra borneensis Ikan batu + - - - + - - + + - - + - - 3.91 8 E 
8.  Hampala bimaculata Dongan + + + + - + + - - + - - + - 6.25 4.1 U 
9.  H. ma crolepidota Mongkon - - + + - - - + - - - - - - 2.34 1.3 U 
10.  Lobocheilus bo Pomot - - - + + - - - - - - - -  1.56 1 U 
11.  L. falcifer Pomot - - - - - - - - - - - + - - 0.78 2 U 
12.  L. hispidus Pomot - - - + - - - - - - - + - - 1.56 3 U 
13.  L. kajanensis Pomot + - - - - - - - - - - + - - 1.56 2 U 
14.  Osteochilus hasselti Palau/banta + - + - - - - - - - + - - - 2.34 1.3 U 
15.  Parachela 

oxygastroides 
Laping - - - - + - - - - - - - - - 0.78 2 U 

16.  Paracrosschilus 
acerus 

 + - - + - - - + + - - - - + 3.91 9.2 E 

17.  P. vittatus  - - - + - - - - - - - - - - 0.78 2 E 
18.  Puntius binotatus Baan - - -  - - + - - - - - -  0.78 4 U 
19.  Rasbora lateristriata Seluang - - - + - + - - - - + - + + 3.91 4 U 
20.  R.. volzi Seluang + - - - - - + - - + - - - - 2.34 14 U 
21.  Tor douronensis Lo mi + - - - - - - - - - - - + - 1.56 3 U 
22.  Tor tambroides Sapan + - - - - - - - - - - - - - 0.78 1 U 
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STASIUN NO SUKU JENIS NAMA 
LOKAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Distri-
busi 
lokal 
(%) 

Keli m
pahan 
(ind/ 
st.) 

Sta- 
tus 

23.  Tor tambra Lo mi - - - - + - - - - - - - - - 0.78 1 U 
24. BALITORIDAE Gastromyzon 

fasciatus 
Lapa + + + + - - - - + - - + - + 5.47 10.7 E 

25.  G. lepidog aster Lapa - - + - - - -  - - - - - - 0.78 1 E 
26.  G. borneensis Lapa - - - - - - - + - - - - - - 0.78 7 E 
27.  Homaloptera 

orthogoniata 
Papang 
rahung 

- - - - - - - - + - + - - - 0.78 2 U 

28.  H. stephensoni  + + + + - - - + + - - + - + 6.25 4 U 
29.  H. n ebulosa  - - + - - - - - - - - - - - 0.78 2 U 
30.  H. t weedii  - - - - - + - - - - - - - - 0.78 1 U 
31.  Nema cheilus 

longipectoralis 
 - - - - - - - - + - - - - - 0.78 2 NR 

32. BAG RIDAE Leiocasis 
micropogon 

 - + - + - - - - - - - - - + 2.34 1.3 U 

33.  Hemibagrus nemurus Baung + - + - - + + - - + - - + - 4.69 1.3 U 
34.  Mystus wickie Baung  burai - - - - - - - - - - + - - - 0.78 2 U 
35. SILU RID AE Ceratoglanis 

scleronema 
Pisibau - - - - - - - - - - + - - - 0.78 3 U 

36.  Kryptopterus apogon Lais - - - - - - - - - - + - - - 0.78 5 U 
37. SISORIDAE Glyptothorax major Tengtuwung - + - + - - - + + - - + - - 3.91 5 U 
38.  G. platypogon Tengtuwung + - - - - + - - - - - - + - 2.34 1.7 U 
39. CLARIIDAE Clarias teysmani Pentet - - - - + - + - - - - - - - 1.56 1.5 U 
40. CHAN NIDAE Channa lucius Kosung/bont

uk 
+ - - + - + + - - - - - - - 3.13 3.5 U 

41. BELONTIIDAE Betta sp. Waling - - - - - - + - - - - - - - 0.78 7 U 
42. OSPHRO NEMIDA E Oshronemus 

septemfasciatus 
Kaloi - - - - - - - - - - + - - - 0.78 1 E 

43. MASTACE MBELIDAE Mastacemb elus 
unicolor 
 

Tilan + - - - - - - - - - + + - - 2.34 2 U 
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STASIUN NO SUKU JENIS NAMA 
LOKAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Distri
busi 
lokal 
(%) 

Keli m
pahan 
(ind/ 
st.) 

Stat
us 

44. BELONIIDAE Xenentodon 
canceloides 

Turik boro - - - - - - + + - - - - - - 1.56 1 U 

45. COBITI DAE Botia macraca ntha  - - - - - - - - - - - + - - 0.78 1 U 
 Jumlah  Jenis   16 5 10 17 7 9 9 8 10 4 11 13 5 6    
 Informasi:                    
46. CYPRINIDAE Luciosoma sp . Juar -          *       
47.  Barbodes 

schwanef eldi 
Salap bulan -          *       

48.  Cosmochilus falcifer Kewatok           *       
49.  Leptobarbus ho evenii Jel awat -          *       

 





 

Tabel 6.  Jenis-jenis ikan potensial di perairan sekitar Batikap, Gunung Lum ut 
dan Bukit Sapat Hawung 

 
Lokasi  

No. 
 

Jenis 
 

Potensi Bukit 
Batikap 

Gunung
Lumut 

Sapat 
Ha wung 

 
Ketera -

ngan 
1. 

Barbodes collingwoodii 
Konsu msi + + +  

2. Bagarius yarelli Konsu msi + + -  
3. Barbichthys laevis Konsu msi - + -  
4. Betta spp. Hias - + + 2 jenis 
5. Botia hymenoph ysa Hias + - - Sudah 

populer 
6. Cyclocheilichthys spp. Konsu msi + + + 2 jenis 
7. Clarias spp. Konsu msi + + + 2 jenis 
8. Channa spp . Konsu msi + + + 2 jenis 
9. 

Epalzeorhynchus 
kallopterus 

Hias + + - Sudah 
populer 

10. Hampala spp. Konsu msi-hias + + + 2 jenis 
11. Hemibagrus spp. Konsu msi + + + 2 jenis 
12. Mystus wickie Konsu msi - - +  
13. Homaloptera spp. Hias + + + 5 jenis 
14. Kryptopterus apogon Konsu msi-hias - - +  
15. Leiocasis micropogon Konsu msi-hias + + + Sudah 

populer 
16. Lepidocepalichthys sp. Hias - + -  
17. Luciosoma s etigerum Konsu msi-hias + + -  
18. Lobocheilus spp . Konsu msi + + + 4 jenis 
19. Mystavoleu cus marginatus Konsu msi + + -  
20. Macrognathus keithi Konsu msi-hias + - - Sudah 

populer 
21. Mastacemb elus unicolor Konsu msi-hias + + + Sudah 

populer 
22. Nema cheilus spp . Hias + + + 4 jenis 
23. Osteochilus waandersi Konsu msi-hias - + -  
24. Osteochilus spp. Konsu msi + + + 4 jenis 
25. Osphronemus 

septemfasciatus 
Konsu msi + + + Bernilai  

tinggi 
26. Puntius anchisporus Hias - + - Sudah 

populer 
27. Puntius binotatus Konsu msi-hias - + -  
28. Rasbora spp. Hias + + + 4 jenis 
29. Tor spp.  Konsu msi + + + 2 jenis, 

bernilai 
tinggi 

30. Wallago leeri Konsu msi + - -  





 

Tabel 7. Hasil analisis indeks keanekaragaman jenis (H), indeks kekayaan jenis 
(R),  

   dan indeks kemerataan (E) 
 

INDEKS STA SIUN 
Kea nekaraga man Jenis Kekayaan Jenis Kemerataan Jenis 

1 2,221 3,286 0,801 
2 1,255 1,188 0,780 
3 1,377 2,378 0,598 
4 2,354 3,847 0,831 
5 1,845 2,339 0,948 
6 1,763 2,058 0,848 
7 1,904 2,352 0,866 
8 1,871 1,985 0,900 
9 2,080 2,870 0,903 
10 0,886 1,251 0,639 
11 2,110 2,768 0,960 
12 2,288 3,011 0,867 
13 1,352 1,542 0,975 
14 1,458 1,456 0,814 
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Tabel 8.   Daftar Koleksi Tum buhan Anggrek dar i Kawasan Hutan Cagar Alam 
Sapat Hawung dan Sekitarnya 

 
No No. Kol. Nama Ilmiah Suku Lokasi Ketinggi an  

1 SRD 123 Dendrobium sp.1 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
2 SRD 124 Dendrobium sp.2 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
3 SRD 125 Brhomheadia sp.1 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
4 SRD 126 Liparis sp. Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
5 SRD 127 Bulbophyllum sp. 1 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
6 SDR 128 Ceologyne sp.1 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
7 SDR 129 Thelasis sp. Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
8 SDR 130 Dendrobium sp.3 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
9 SDR 131 Eria sp.1 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 

10 SDR 132 Eria sp.2 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
11 SDR 133 Bulbophyllum sp. 2 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
12 SDR 134 Eria sp.3 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
13 SRD 135 Eria sp.4 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
14 SRD 136 Eria sp.5 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
15 SRD 137 Eria sp.6 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
16 SRD 138 Dendrobium sp.3 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
17 SRD 139 Bulbophyllum sp. 3 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
18 SRD 140 Bulbophyllum sp. 4 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
19 SRD 141 Bulbophyllum sp. 5 Orchidaceae Camp Karangan Pjg 500 m 
20 SRD 142 Dendrochillum sp. 1 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
21 SRD 143 Dendrochillum sp. 2 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
22 SRD 144 Dendrochillum sp. 3 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
23 SRD 145 Dendrochillum sp. 4 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
24 SRD 146 Bulbophyllum sp. 6 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
25 SRD 147 Dendrobium sp.4 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
26 SRD 148 Eria sp.7 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
27 SRD 149 Eria sp.8 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
28 SRD 150 Flikingeria sp. Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
29 SRD 151 Liparis sp. Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
30 SRD 152 Eria sp.9 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
31 SRD 153 Eria sp.10 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
32 SRD 154 Eria sp.11 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
33 SRD 155 Bulbophyllum sp. 7 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
34 SRD 156 Bulbophyllum sp. 8 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
35 SRD 157 Bulbophyllum sp. 9 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
36 SRD 158 Eria sp.12 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
37 SRD 159 Bulbophyllum sp. 10 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
38 SRD 160 Eria sp.13 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
39 SRD 161 Ceologyne sp.2 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
40 SRD 162 Ceologyne sp.3 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 

 
 
 
 
No No Kol Nama Ilmiah Suku Lokasi Ketinggi an  
 41 SRD 163 Eria sp.14 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
42 SRD 164 Bromheadia sp. 2 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
43 SRD 165 Ceologyne sp.4 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
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44 SRD 166 Chelonest hele sp. Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
45 SRD 167 Ceologyne sp.5 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
46 SRD 168 Ceologyne sp.6 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
47 SRD 169 Ceologyne sp.7 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
48 SRD 170 Eria cymbidiodes Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
49 SRD 171 Eria sp.15 Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
50 SRD 172 Ceolyne pandurat a Orchidaceae Camp Dirung 550 m 
51 SRD 173 Spathoglothis sp. Orchidaceae Camp Dirung 600 m 
52 SRD 174 Fliqingeria sp. Orchidaceae Camp Dirung 600 m 
53 SRD 175 Eria sp.16 Orchidaceae Camp Dirung 600 m 
54 SRD 176 Bulbophyllum sp. 11 Orchidaceae Camp Dirung 600 m 
55 SRD 177 Oberania sp. Orchidaceae Camp Dirung 600 m 
56 SRD 178 Dendrochillum sp. 5 Orchidaceae Camp Dirung 600 m 
57 SRD 179 Bulbophyllum sp. 12 Orchidaceae Camp Dirung 520 m 
58 SRD 180 Bulbophyllum sp. 13 Orchidaceae Camp Dirung 520 m 
59 SRD 181 Ceologyne sp.8 Orchidaceae Camp Dirung 520 m 
60 SRD 182 Epigenium sp. Orchidaceae Camp Dirung 520 m 
61 SRD 183 Appendicula sp. Orchidaceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
62 SRD 184 Arundina sp. Orchidaceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
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Tabel 9.   Daftar Koleksi Tum buhan Non Anggrek (Araceae) dari Kawasan Hutan 
Cagar Alam Sapat Hawung dan Sekitarnya 

 
No No Kol. Nama Ilmi ah Suku Lokasi Ketinggi an 

1 Yi 901 Schis mat oglottis sp.1 Araceae Camp Karangan Panjang 500 m 
2 Yi 902 Schis mat oglottis sp.2 Araceae Camp Karangan Panjang 500 m 
3 Yi 903 Rhaphidophora sp.1 Araceae Camp Karangan Panjang 500 m 
4 Yi 904 Rhaphidophora sp.2 Araceae Camp Karangan Panjang 500 m 
5 Yi 905 Homalomena sp.1 Araceae Camp Karangan Panjang 500 m 
6 Yi 906 Rhaphidophora sp.3 Araceae Camp Karangan Panjang 550 m 
7 Yi 907 Rhaphidophora sp.4 Araceae Camp Karangan Panjang 600 m 
8 Yi 908 Schis mat oglottis sp.3 Araceae Camp Karangan Panjang 600 m 
9 Yi 909 Homalomena  sp.2 Araceae Camp Karangan Panjang 600 m 

10 Yi 910 ?Aridarum sp. 1 Araceae Camp Karangan Panjang 600 m 
11 Yi 911 Homalomena sp.3 Araceae Camp Karangan Panjang 600 m 
12 Yi 912 Piptospatha sp. Araceae Camp Dirung 500 m 
13 Yi 913 Rhaphidophora sp.5 Araceae Camp Dirung 550 m 
14 Yi 914 Scindapsus pict us Araceae Camp Karangan Panjang 550 m 
15 Yi 915 ?Aridarum sp. 2 Araceae Camp Karangan Panjang 550 m 
16 Yi 916 Amydrium zippelianum Araceae Camp Karangan Panjang 550 m 
17 Yi 917 Buchephalandra sp. Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
18 Yi 918 Piptospatha sp. Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
19 Yi 919 Rhaphidophora sp.6 Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
20 Yi 920 Schis mat oglottis sp.4 Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
21 Yi 921 Schis mat oglottis sp.5 Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
22 Yi 922 Schis mat oglottis sp.6 Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
23 Yi 923 Schis mat oglottis sp.7 Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
24 Yi 924 Rhaphidophora korthalsii Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
25 Yi 925 Homalomena humilis Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
26 Yi 926 Amydrium medium Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
27 Yi 927 Rhaphidophora beccari i Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
28 Yi 928 Aglaonema sp. Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
29 Yi 929 Schis mat oglottis sp.8 Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
30 Yi 930 Homalomena sp.4 Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
31 Yi 931 Rhaphidophora sp.7 Araceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
32 Yi 932 Arisae ma sp Araceae Camp Penganon 300 m 
33 Yi 933 Homalomena sp.5 Araceae Pinggir Sungai Tujang 300 m 
34 Yi 934 Schis mat oglottis sp.9 Araceae Pinggir Sungai Soring 300 m 
35 Yi 935 Schis mat oglottis sp.10 Araceae Pinggir Sungai Soring 300 m 
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Tabel 10.  Daftar Koleksi Tumbuhan Non Anggrek dari Kawasan Hutan Cagar 
Alam Sapat Hawung dan Sek itarnya 

 
 
No No Kol. Nama Ilmi ah Suku Lokasi Ketinggian 

1 SS 392 Zingiber sp.1 Zingiberaceae Camp Karangan Panjang 500 m 
2 SS 393 Tetrastigma sp. Vitaceae Camp Karangan Panjang 500 m 
3 SS 394 Garcinia sp. Clusiaceae Camp Karangan Panjang 480 m 
4 SS 395 Pandanus sp. Pandanaceae Camp Karangan Panjang 480 m 
5 SS 396 Zingiber sp.2 Zingiberaceae Camp Karangan Panjang 480 m 
6 SS 397 Oncosper ma sp. Arecaceae Camp Karangan Panjang 480 m 
7 SS 398 Pinanga sp. Arecaceae Camp Karangan Panjang 480 m 
8 SS 399  Ericaceae Camp Karangan Panjang 500 m 
9 SS 400 Dacridium sp. Araucariaceae Camp Karangan Panjang 500 m 

10 SS 401 
Gymnost oma  
sumat rana Gymnost omaceae Camp Dirung 550 m 

11 SS 402 Araucaria sp. Araucariaceae Camp Dirung 550 m 
12 SS 403 Ga mphia serrata Ochnaceae Camp Dirung 550 m 
13 SS 404  Arecaceae Camp Dirung 550 m 
14 SS 405  Pteridophy ta Camp Dirung 550 m 

15 SS 406 
Nepent hes 
rafflesiana Nepent haceae 

Camp Dirung 550 m 

16 SS 407 Nepent hes sp.1 Nepent haceae Camp Dirung 550 m 
17 SS 408 Nepent hes sp.2 Nepent haceae Camp Dirung 550 m 
18 SS 409  Marant haceae Camp Dirung 550 m 
19 SS 410 Nepent hes sp.3 Nepent haceae Camp Dirung 600 m 
20 SS 411 Nepent hes sp.4 Nepent haceae Camp Dirung 600 m 
21 SS 412 Smilax sp. Smilaxaceae Camp Dirung 600 m 
22 SS 413 Licuala sp. Arecaceae Camp Dirung 600 m 
23 SS 414 Pinanga sp. Arecaceae Camp Dirung 600 m 
24 SS 415 Canarium pilosum Burseraceae Camp Dirung 550 m 
25 SS 416 Lepisanthes sp. Sapindaceae Camp Dirung 550 m 
26 SS 417 Syzygium sp.1 My rtaceae Camp Dirung 550 m 
27 SS 418 Syzygium sp.2 My rtaceae Camp Dirung 550 m 
28 SS 419 Zingiber sp.3 Zingiberaceae Camp Dirung 550 m 

29 SS 420 
Plect ocomia 
pygmaea Arecaceae 

Camp Dirung 550 m 

30 SS 421 Pteris sp. Pteridaceae Camp Dirung 550 m 
31 SS 422 Ophiopogon sp. Convallaniaceae Camp Dirung 550 m 
32 SS 423 Cyperus sp.1 Cyperaceae Camp Dirung 550 m 
33 SS 424 Cyperus sp.2 Cyperaceae Camp Dirung 550 m 
34 SS 425 Tristania sp. My rtaceae Camp Dirung 550 m 
35 SS 426 Pinanga sp. Arecaceae Camp Dirung 550 m 
36 SS 427 Uvaria sp. Annonaceae Camp Dirung 550 m 
37 SS 428 Allophyllus sp. Sapindaceae Camp Dirung 550 m 
38 SS 429 Sapindus sp. Sapindaceae Camp Dirung 550 m 
39 SS 430 Syzygium sp. My rtaceae Camp Dirung 550 m 
40 SS 431 Nepent hes sp.5 Nepent haceae Camp Dirung 550 m 
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No No Kol. Nama Ilmi ah Suku Lokasi Ketinggi an 
41 SS 432 Syzygium sp. My rtaceae Camp Dirung 550 m 
42 SS 433 Agathis sp.1 Araucariaceae Camp Dirung 650 m 
43 SS 434 Agathis sp.2 Araucariacea Camp Karangan Panjang 500 m 
44 SS 435 Shorea sp. Dipterocarpaceae Camp Carugu 520 m 
45 SS 436 Aglaia sp. Meliaceae Camp Dirung 520 m 
46 SS 437 Rhododendron Ericaceae Camp Dirung 520 m 
47 SS 438 Heritiera sp. Sterculiaceae Camp Karangan Panjang 600 m 
48 SS 439 Tylophora sp. Asclepidaceae Camp Karangan Panjang 600 m 
49 SS 440 Shorea sp. Dipterocarpaceae Camp Karangan Panjang 600 m 
50 SS 441 Syzygium sp. My rtaceae Camp Karangan Panjang 600 m 
51 SS 442 Zingiber sp. Zingiberaceae Camp Karangan Panjang 600 m 
52 SS 443 Diospyros sp. Ebenaceae Camp Karangan Panjang 600 m 
53 SS 444 Dialium sp. Fabaceae Camp Karangan Panjang 600 m 
54 SS 445 Calophyllum sp. Clusiaceae Camp Karangan Panjang 600 m 
55 SS 446 Curcoligo sp. Amaril idaceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
56 SS 447 Tristania w ithiana My rtaceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
57 SS 448 Tristania sp. My rtaceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
58 SS 449 Medini lla sp. Melastomataceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
59 SS 450 Nepent hes sp.6 Nepent haceae Camp Ongkong Lihon 410 m 
60 SS 451 Phanera sp. Fabaceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
61 SS 452 Pteris sp. Pteridaceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
62 SS 453 Palaquium sp. Sapotaceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
63 SS 454 Hopea dyseri Dipterocarpaceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
64 SS 455 Connarus sp. Connaraceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
65 SS 456 Diospyros bux ifolia Ebenaceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
66 SS 457 Aglaia sp. Meliaceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
67 SS 458 Syzygium sp. My rtaceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
68 SS 459 Globa sp. Zingiberaceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
69 SS 460 Caemf eria sp. Zingiberaceae Camp Ongkong Lihon 400 m 
70 SS 461 Diospyros sp. Ebenaceae Camp Sungai Penganon 300 m 
71 SS 462 Ardisia sp. My rsinaceae Camp Sungai Tujang 300 m 
72 SS 463 Pinanga sp. Arecaceae Camp Sungai Tangah 300 m 
73 SS 464 Medini lla sp. Melastomataceae Camp Sungai Tangah 300 m 
74 SS 465 Nepent hes sp.7 Nepent haceae Camp Sungai Tangah 300 m 
75 SS 466 Kaempf eria sp. Zingiberaceae Camp Takori 300 m 
76 SS 467 Garcinia sp. Clusiaceae Camp Takori 300 m 
77 SS 468  Vitaceae Camp Takori 300 m 




